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Anda diharapkan dapat:

* menganalisis unsur-
unsur penokohan,
latar serta konflik
dalam pementasan
drama.

----------------

Panggung merupakan ruangan rumah Pengemis: (menundukkan kepala)

@ Menganalisis Kesesuaian
Unsur-Unsur Pementasan

Drama 500

Memahami naskah atau menonton pertunjukan drama
dapat dilakukan dengan cara menyimak percakapan antarpelaku.
Percakapan dan tanya jawab antarpelaku disebut dialog. Dialog
dapat memperkenalkan watak tokoh dan menerangkan isi naskah.
Dialog yang berisi kata-kata atau kalimat yang diucapkan oleh
tokoh kepada tokoh lain memuat peristiwa dan pokok pembicaraan
yang ingin diungkapkan pengarang.

Pada Pelajaran 9 bagian A dan 10 bagian A, Anda telah belajar
mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam drama. Hal ini bisa
dijadikan bahan untuk memudahkan Anda mengikuti Pelajaran
kali ini.

Berikut penggalan naskah drama karya Utuy Tatang
Sontani. Perankanlah penggalan naskah drama berikut. Tentukan-
lah beberapa orang yang berperan sebagai tokoh Ani, Pengemis, dan
Sudarma. Sementara yang lain berperan, siswa lain memerhatikan
dengan saksama tanpa melihat buku.

Bunga Rumah Makan
Karya Utuy Tatang Sontani
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: makan, dialati oleh tiga stel kursi untuk tamu,  Ani : Hampir tiap engkau datang ke sini,

: lemari tempat minuman, rak kaca tempat kue- engkau kuberi uang. Tak nyana,

¢ kue, meja tulis beserta telepon, radio, dan kalau sekarang berani datang ke

¢ lemari es. Pintu ke dalam ada di belakang dan sini dengan maksud mencuri. l
: pintu keluar ada di depan sebelah kiri. Pengemis : Ampun, Nona, ampun. ;
i Adegan 3 Ani : Mau sekali lagi kau mencuri? !
¢ Ani : (ke belakang sambil menyanyi Pengemis: Saya tak akan mencuri bila saya .
] kecil) punya uang. i
: Pengemis : (masuk perlahan-lahan dengankaki  Ani : Bohong! i
y pincang, setelah di dalam, melihat ~ Pengemis : Betul, Nona, sejak kemarin saya .
y ke kiri-ke kanan, ke rak tempat belum makan. 1
y kue-kue, kemudian menuju rak itu  Ani : Mau bersumpah, bahwa engkau -
i dengan langkah biasa, tangannya tidak hendak mencuri lagi? ;
y membuka tutup toples hendak Pengemis: DemiAllah, saya tak akan mencuri .
] mengambil kue). lagi, Nona.Asal .... ;
: Ani : (tampil dari belakang) Hai! Ani : Tidak. Aku tidak akan memberi
: Pengemis : (cepat menarik tangannya) lagi uang padamu. A
: Ani : Engkau mau mencuri, ya? Pengemis : (sedih) Ah, Nona, kasihanilah saya. .
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. Ani : Tapi, mengapa tadi mau mencuri? Ani : (mengambil uang dari laci meja)

. Pengemis : (sedih) Tidak, Nona, saya tidak Awas, kalau sekali lagi engkau -
) akan sekali lagi. Dan saya sudah mencuri! !
: bersumpah. Ya, saya sudah ber- Sumber: Naskah drama Bunga Rumah Makan, 1984

] sumpah. !
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Pada teks drama Bunga Rumah Makan tersebut, tokoh terdiri
atas Sudarma, Pengemis, dan Ani. Ani bersikap tegas dan hati-hati.
Ia tidak pernah percaya dengan omongan orang, kecuali orang itu
membuktikan omongannya. Ini terbukti ketika pengemis masuk
ke rumah, hendak mengambil makanan. Ani diperkirakan masih
muda. Hal ini dibuktikan dengan teks berikut.

Pengemis : Ampun Nona, ampun .... (:0
Pengemis : ... Nona, sejak kemarin saya belum makan. Men gen al

Lebih Dekat
Pentas adalah \
{ tempat pemain berlakon.
{ Biasanya tempat itu

Konflik di dalam adegan 3 tersebut terjadi ketika peristiwa
masuknya pengemis. Pengemis ketahuan hendak mengambil
sesuatu di dalam lemari makanan. Ani, pengemis, dan kemudian
datang Sudarma menimpali percakapan tersebut. Intinya, konflik

mereda ketika Ani memberikan uang kepada pengemis, bahkan | dibangun lebih tinggi
mengusir pengemis itu. | daripada tempat duduk
Latar dalam adegan 3 tersebut dijelaskan sejak awal cerita, | Penonton.

Sumber: Kamus Sastra |
Indonesia, 2000 |

seperti berikut.

Panggung merupakan ruangan rumah makan, dialati oleh
tiga stel kursi untuk tamu, lemari tempat minuman, rak kaca
tempat kue-kue, meja tulis beserta telepon, radio dan lemari es.

Latar tersebut menunjukkan status sosial keluarga Ani. Meli-
hat data yang ada di dalam teks, keluarga Ani termasuk ke dalam
keluarga mapan secara ekonomi.

Sekarang, kerjakanlah latihan berikut.

@gas Kelompok ¢

1. Pentaskanlah sebuah penggalan naskah drama oleh beberapa
orang siswa.

2. Siswa yang lain memberikan penilaian sesuai dengan format
berikut.

Apresiasi Karya Sastra
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Kriteria Pementasan Drama

No | Grup Aspek yang dinilai Jumlah | ket.
Pemeranan | Penataan | Penyutradaraan | Keutuh-
Artistik an
Keterangan:
Rentang nilai =40 -100
Nilai baik =80-100
Nilai sedang = 60-80
Nilai baik =40-60
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Anda diharapkan dapat:

* membaca dan
menganalisis hikayat;

* mengetahui ciri-ciri
penggunaan gaya
bahasa dalam hikayat
dan novel;

* membandingkan
unsur-unsur dalam
hikayat dan novel.

ﬁ
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... Membandingkan
@ Penggalan Hikayat dengan

Penggalan Novel oe

Hikayat adalah karya sastra lama Melayu berbentuk prosa yang
berisi cerita, undang-undang, silsilah raja-raja, agama, sejarah,
biografi, atau gabungan dari semuanya. Pada zaman dahulu, hikayat
dibaca untuk pelipur lara, membangkitkan semangat juang, atau
sekadar meramaikan pesta.

Sama halnya dengan hikayat, novel juga merupakan sebuah
karya sastra berbentuk prosa yang mengandung rangkaian cerita
yang panjang. Unsur-unsur dalam novel dan hikayat hampir sama.
Perbedaan hikayat dan novel terletak pada gaya bahasa, tokoh dan
penokohan, latar, dan ada tidaknya motif cerita.

Penokohan dalam hikayat bersifat hitam dan putih. Artinya,
tokoh yang baik biasanya selalu baik dari awal hingga akhir
kisah. Ia pun dilengkapi dengan wajah dan tubuh yang bagus.
Sebaliknya, tokoh jahat selalu jahat walaupun tidak semuanya
berwajah buruk.

Ditambahkannya bahwa Raja Kabir sudah mencanangkan bahwa
barang siapa yang dapat membunuh Buraksa itu akan dinikahkan
dengan anak perempuannya yang terlalu elok parasnya itu. Sembilan
orang anak raja sudah berada di dalam negeri itu.

o0 000000000
R e A A I Y

Sumber: Hikayat Indera Bangsawan
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Penokohan dalam novel lebih variatif.

Ronggur selalu tertawa lebar jika dia pulang dengan hasil
buruan. Ronggur tidak segan-segan melemparkan pujian yang
menurut perasaan Tio terkadang terlalu menyanjung. Dengan lahap
Ronggur akan memakan daging binatang buruan itu yang dibakar
dan di panggang,

Sumber: Penakluk Ujung Dunia, karya Bokor Sutasuhut

ee 00000000000
e e e 00000000 00
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Latar dalam hikayat biasanya kerajaan, negeri antah berantah,
hutan, dan lain-lain. Seperti dalam kutipan berikut.

©0 © © © © 0 0 0 0 0 000000000000 0000000000000000000 0000

Tersebutlah perkataan seorang raja yang bernama Indera ;
Bungsu dari Negeri Kobat Syahrial. Setelah berapa lama di atas !
kerajaan, tiada juga beroleh putra. 1

D A R A

Sumber: Hikayat Indera Bangsawan

Dalam novel, pengarang biasanya menggunakan latar yang
nyata, misalnya rumah, tempat umum, dan lain-lain.
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Rumah baru sudah berdiri pengganti rumah yang dulu terbakar.
Darah yang tercecer ke lumpur sawah itu sudah bercampur baur
dengan tanah menjadi pupuk di musim mendatang.
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Sumber: Penakluk Ujung Dunia, karya Bokor Sutasuhut
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Dari unsur tema, hikayat biasanya bertemakan kerajaan, ke-
baikan, kejahatan, petualangan, dan lain-lain.
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Mereka masuk hutan keluar hutan, naik gunung turun gunung,
masuk rimba keluar rimba, menuju ke arah matahari hidup. Maka
datang pada suatu hari, hujan pun turunlah dengan angin ribut, kelam
kabut, gelap gulita, dan tiada kelihatan barang suatu pun.

ee 00000000
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Sumber: Hikayat Indera Bangsawan
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Pada novel, tema yang diusung lebih luas. Misalnya tema
perburuan pada kutipan novel berikut.
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Cepat dia mengayun ambalangnya. Lalu melepaskan peluru.
Seketika napasnya serasa terhenti melihat peluru ambalangnya

mengenai sasaran atau tidak.
Sumber: Penakluk Ujung Dunia, karya Bokor Sutasuhut

ee o000 00
e e e 000 00
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Amanat yang tersirat dalam hikayat biasanya kebaikan akan
mengalahkan kejahatan. Sedangkan pada novel amanat yang ter-
sirat biasanya mengikuti perkembangan manusia pada saat novel
itu dibuat.

Hal lainnya yang membedakan hikayat dengan novel ada-
lah ada tidaknya motif yang menggerakkan cerita. pada hikayat
terdapat motif yang menggerakkan cerita. sedangkan pada novel

tidak ada.
Apresiasi Karya Sastra @
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Anda diharapkan dapat:

* mengidentifikasi
konflik dalam cerpen
atau novel;

* menulis naskah drama
berdasarkan konflik
dalam cerpen atau
novel.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Sekarang, kerjakan latihan berikut ini.

Latihan Pemahaman Y PN

1. Bacalah sebuah novel dan hikayat.

2. Bandingkanlah unsur-unsur kesastraan yang ada dalam kedua
karya sastra tersebut.

3. Diskusikan hasil kerja Anda dengan teman-teman Anda.
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P Menulis Drama

Berdasarkan Cerpen
Doo

Cerita pendek dapat ditransformasikan ke dalam bentuk
drama satu babak. Untuk dapat mentransformasikan cerita ke
dalam bentuk drama satu babak, Anda dapat menggunakan teknik
menulis naskah drama.

Menulis naskah drama, yaitu membuat karangan indah untuk
dipentaskan melalui gerakan dan suara atau percakapan di depan
penonton. Jadi, naskah drama berbentuk percakapan atau kalimat
langsung. Untuk petunjuk gerakan ditulis dalam tanda kurung.

Naskah drama berisi cerita atau lakon yang memuat unsur-
unsur dari mulai penokohan sampai amanat (tujuan). Naskah
drama berbeda dengan naskah cerpen. Naskah cerpen berisi cerita
lengkap dan langsung tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi.
Namun, naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung.
Adapun ciri-ciri utama naskah drama adalah sebagai berikut:

1. penuturan mengutamakan dialog antartokoh;

2. dibagi ke dalam beberapa babak;

3. berisi keterangan atau petunjuk.

Naskah cerpen yang ditransformasikan menjadi naskah
drama haruslah dituliskan secara lengkap. Karakter tokoh dapat
dikenali lewat ucapan dan tindakan-tindakannya. Selain itu
unsur penunjang pementasan pun harus digambarkan lengkap.
Contohnya, setting panggung yang mendukung latar, tempat dan
waktu; tindakan atau gerakan para tokoh; sampai unsur penunjang
lain (kostum hingga musik).

Berikut ini contoh transformasi naskah cerpen menjadi naskah
drama berdasarkan kutipan cerpen "Pengacau” berikut ini.
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Pengacau
Karya Tommy Saga

Ane melangkah lincah melintasi halaman
depan rumah. Namun, ia buru-buru mengerem
langkahnya, tepat di ambang pintu gerbang.
Huh! Dengusnya. la berpaling ke arah pintu
rumahnya yang masih terbuka. Ada sesuatu
yang tiba-tiba menahannya. Sesuatu itu apa? la
tidak tahu tapi bisa merasakannya. Angin panas

: berhembus menghalau ujung rambutnya.

Ane berniat pergi. Tapi, rasa jengkel yang

¢ bersarang di dalam hati membuatnya bimbang
: melangkah.Ya, kalau dia orangnya? Uh,bisa malu
. sekali aku.Tapi suara itu kurasa hanya milik dia,
¢ atau mungkin saja saudara kembarnya? Kebim-
¢ bangan terus saja bergolak di benaknya.

Kemudian bola matanya bergerak ke se-

. keliling pagar rumahnya. Sebuah kaleng susu
. teronggok diam tak jauh dari tempat ia berdiri.
¢ Ane merasa tertarik dan buru-buru meng-
. hampiri kaleng itu. Lalu ditendangnya keras-
. keras, sebagai ungkapan kekesalan hatinya.Yak!

-------------------------------

pekiknya. Kaleng kosong itu melayang dan ...
brak! menghantam bemper becak yang datang
dari arah yang berlawanan. Tidak cuma abang
becaknya saja yang kaget, Ane juga tersentak.
la tak menyangka sama sekali jika kaleng itu
sampai di sana.

Dengan gerakan refleks Ane kembali masuk
ke rumah. Lalu mengintip lewat jendela.la melihat
becak itu melintas di depan rumahnya, dan si
abang becak mengacungkan tinju ke arahnya.
Ane tersenyum sendiri.

Telepon itu berdering lagi. Entah untuk
yang keberapa kali. Yani, kakak Ane, mengang-
katnya.

"Ane ada?" tanya suara dari seberang.

"O,ada.Sebentar saya panggilkan. Aneee!"
pekik Yani, "ada telepon lagi buat kamu".

Ane yang kaget mendengar pekikan itu
langsung menghambur ke luar kamar.

Sumber: Kumpulan cerpen Gerhana Hati, 2004

--------------------------------

Pertama-tama, tentukanlah tokoh-tokohnya.

Tokoh-tokoh cerpen "Pengacau" yang ada pada penggalan
tersebut yakni: Ane, Yani (kakak Ane), dan Rino.

Langkah berikutnya adalah menentukan latar. Latar yang ada
dalam cerpen "Pengacau" adalah sebagai berikut.

1. Halaman depan rumah
2. Di dalam rumah

Selanjutnya, Anda dapat membuat kerangka alur cerita dan
naskah drama. Pengembangan umum alur dari cerpen tersebut
sebagai berikut.
Ane tiba-tiba menghentikan langkahnya di halaman rumabh,
lalu dia menendang kaleng yang ada di dekatnya. Kemudian ,
dia langsung masuk ke rumahnya. Tak lama kemudian telepon
berdering. Telepon tersebut untuknya.
Dari kerangka awal pengembangan itu, Anda dapat membuat
naskah drama sebagai berikut.

--------------------------------

Suasana di halaman rumah. Keadaan udara

* panas. Ane terlihat gelisah dan jengkel.

Ane : (bergumam) Ya, kalau dia orangnya,
kalau nggak? Uh, bisa malu banget

aku. Tapi suara itu kurasa hanya

-------------------------------

milik dia, atau mungkin saudara @

kembarnya?
Ane menendang kaleng kosong yang
ada di depannya. Kaleng melayang dan meng-

hantam bemper becak yang datang berlawanan.

Apresiasi Karya Sastra
eeee

.



.

. Ane segera masuk kembali ke rumahnya. Ane  Yani : O, ada. Sebentar saya panggilkan.

. lalu mengintip lewat jendela. Terlihat tukang (Lusi mencari-cari Ane) Ane..!! |
. becak mengacungkan tinju ke arahnya. Ada telepon lagi buat kamu. 3
. Telepon berdering. Yani mengangkat telepon. Ane keluar kamar dan menyambut telepon |
. Rino :Halo,Ane ada? itu. A
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Agar pemahaman Anda lebih dalam, kerjakan latihan berkut.

Latihan Pemahaman Vca ~

1. Buatlah sebuah naskah drama dari cerpen yang telah Anda
baca secara berkelompok.

2. Perankanlah naskah tersebut.

4. Setelah siap, tampilkan sebaik mungkin dengan gerak,
intonasi, dan mimik yang tepat.

QOO OO OO OGO OGO OO OO OO OO OO OO0

in:isari Pelajaran 12

*  Penokohan latar dan konflik dapat diidentifikasi dari
dialog memuat peristiwa dan pokok pembicaraan yang
ingin sampakan oleh pengarang.

e Hikayatadalah karya sastralama melayu prosa. penokohan
dalam hikayat biasanya hitam dan putih.

*  Naskah drama adalah sebuah naskah berbentuk percakapan
yang memuat unsur-unsur dalam teks drama

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa
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Refleksi Pelajaran 12

Setelah selesai Pelajaran 12 ini, sekarang Anda menjadi
makin mahir mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik dalam
drama. Dengan begitu, Anda menjadi memahami isi naskah
drama baik yang dibaca atau dipentaskan.Selain itu, Anda
dapat mendeskripsikan relevansi hikayat dengan kehidupan
sekarang dan menulis drama pendek.

Latihan Pemahaman Pelajaran 12

w

Untuk soal nomor 1 s.d. 4, bacalah petikan drama berikut.

---------------------------------------------------------------

Rama Bargawa

Karya D. Jayakusuma

. Adegan XXV
. Pentas belakang terang, muncul Petruk, Gareng,
¢ dan Bagong.

. Petruk
Gareng
: Bagong
¢ Petruk

. Bagong
Gareng
Bagong

Petruk

Gareng

Petruk

: Menurut Semar yang mahatahu

segera datang seorang tamu.

: Pedagang atau bangsawan!
: Katanya anak eks raja.
: Yang bekas raja itu pendeta atau

anaknya.

: Anak jadi raja. Pendetanya jadi eks.
: Kalau mendengar yang gamblang,

kalau bicara yang terang.

: Aku ini bicara tegas, sebab itu

pasti jelas, tegasnya aku sendiri tidak
jelas.

: Siapa yang eks atau eks pendeta,

atau eks anak tidak penting, yang
penting kita harus menerimanya,
kita dijadikan protokol. Kita kol
bersaudara. Semar jadi dongkol.

: Memang aku ini antikol. Aku pro

kangkung ditambah hidung, di-
tambah petis yang agak manis.

: Jangan main-main. Amanat orangtua.

Supaya tamu merasa dihormati yang
menerima harus setaraf dengan
dia. Kalau dia bangsawan kita juga
bangsawan.

Bagong
Gareng

Petruk

Bagong

Petruk
Bagong
Gareng
Bagong

Petruk

Gareng

Petruk
Gareng

Bagong
Petruk
Bagong

: Cocok.Aku komedi bangsawan.Aku .

jin Afried: La, la....

: Sudah tolol adu okol.Kita harus raja, .

pangeran, baron.

: Betul. Sekarang bagi-bagi titel. Kang .

Gareng yang tua jadi raja. Aku jadi
pangeran.

: Setuju. Aku jadi baron de Bagong.

Lha, Pak Semar jadi apa?

: Dia mestinya, ya, jadi kaisar.

: Cocok. Semar mbokne Parto.
: Mbokne Parto bagaimana?

: ltu yang selalu garuk-garuk perutnya. :

Orang kecil.

: O, Bonaparte. Nah, itu orangnya

datang. Awas! (Pada Gareng). Sri
paduka apa sudah mandi pagi ini?

: Sudah pangeran. (Berbisik). Siapa :

namamu sudah tiga kali.

: (Berbisik). Panggil aku Ommelet.
: Ya, pangeran Ommelet. Pangeran *

sudah adu jangkrik?

: Aku kok tidak ditanya?
: Bagaimana tuanku baron Bagong!
: Baik-baik.Terima kasih, pangeran -

pailit. Namaku Baron Bagong de °
Bawor.

Sumber: Naskah drama Rama Bargawa, 1985

Apresiasi Karya Sastra
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1. Sebutkan dan jelaskan unsur-unsur intrinsik dalam petikan
drama tersebut.

2. Jelaskanlah karakter yang ditampilkan dalam drama terse-
but.

3. Sebutkan dan jelaskan pula jalan cerita yang dialami para
pelaku dalam drama tersebut.

4. Buatlah sebuah naskah drama berdasarkan kutipan cerpen
berikut.

Mahasiswi itu sibuk memotret gambar
Sumi, yang sebentar lagi dijual ke seorang
kolektor.

"Suatu saat, saya kepingin ketemu tokoh
Bapak itu. Karena perempuan itu begitu
bahagia. Sedang saya sendiri, sulit meng-
. Klarifikasi, mengarifkan, apa arti bahagia ini."

Sumi sedang bicara dengan orangtuanya,
"Sebenarnya, saya takut sekali ke kota, Pak.
Tetapi Bapak mestinya tahu, kalau suami saya
sebentar lagi akan menikah dengan tetangga
sebelah rumah."

1 "Kamu tidak pernah mau belajar jadi
. istri yang baik," kata bapaknya berang.

Sumi gelagapan. Dia merasa salah dan
tidak tahu apa yang bisa diucapkan kepada
bapaknya. Rasanya dia begitu jenuh pada
Bejo, tapi dia sendiri tidak bisa menerangkan,
jelasnya bagaimana?

Sumi ke kota, sebagai buruh pabrik.
Di antara jam-jam kerja, dia merindukan
keluarganya, bahkan Bejo yang kabarnya
sudah menikah dengan perempuan lain.

Kedip lampu jalanan aneh, membuat dia
merasa kangen dengan kebun jati, Bejo, dan
desanya.

"Jadi, Sumi sudah sebulan di kota ini,"
kata pedagang itu.

i "Pak, saya ingin melihat lukisan saya. Kata
Bapak, di lukisan itu saya begitu bahagia."

y "Maaf ya Sum, lukisan itu sudah saya

* jual”

Sumi tertegun Bukankah pedagang itu
pernah berjanji, tak bakal menjualnya, sekali
pun gambarnya ditawar mahal.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Dengan kacau dia pulang ke rumah

kontrakannya yang sedang sepi. Dia tersedot |

pada suatu pikiran yang aneh.Apakah mungkin
Bejo dan pelukis ini yang membuat dia tidak
sesenang dulu? Cepat-cepat pikiran itu segera
dimatikan. Dia ingin kerja lebih keras seperti
Juminten, agar dapat gaji lumayan. Tapi akhir-
akhir ini, sering terpikir olehnya kedua lelaki
itu (Bejo dan pelukis) yang pernah dicintainya.
Dan keduanya kini membiarkan dia terlempar
ke kamar sempit ini. Yah, Sumi memang tidak
puas terhadap segala hal. Entah sejak kapan
kamar kontrakan yang dihuni lima orang ini
membuat Sumi sering merasa kepanasan se-
hingga dia sulit tidur. Padahal kerja di pabrik
sangat melelahkan. '
Lukisan Sumi terpampang di rumah
mewah sang kolektor. Lantas, seorang bule
tertarik pada gambar Sumi. Dia membelinya °
untuk disimpan di museum negerinya yang °
dingin. Menurut si Bule, lukisan itu akan meng- °
ajarkan bangsanya, bagaimana tersenyum ter- °
hadap hidup ini.Waktu itu Sumi sedang meng- :
hitung rupiahnya. Dia selalu ingin membelikan *
adiknya sebuah tas sekolah yang bergambar. °
Tapi selalu uangnya hampir tak tersisa. Oleh
karena itu, dia bercerita kepada Juminten, ingin
membinasakan dua orang lelaki itu. Juminten
yang mendengar ucapan Sumi tertawa. Bukan- °
kahada lelakilain yang diam-diam mencintainya, :
Pardi, mandor di pabrik mereka. Menurut -
Juminten, Pardi lebih baik dari si pelukis dan
Bejo. Sumi tidak mau ngomong. Dia mencintai
dua lelaki itu. Sedang Pardi, sebaik apa pun, dia *
tidak pernah mencintainya.
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Mahasiswi dan pedagang itu sedang
terharu karena sebentar lagi, lukisan itu akan

diangkut ke negeri Bule yang membelinya.

Si Bule menghibur mahasiswi ini, "Saya akan
merawatnya baik-baik. Siapa tahu Anda suatu
hari kelak mengunjungi negeri kami.Anda akan
melihat, betapa cintanya kami pada lukisan yang
berwajah Anda semua. Profil yang sederhana
dan bahagia."

Dan gambar Sumi memang sedang ter-

o

senyum. Sedang Sumi sendiri,sedang menangis.

Dia mendengar kabar dari kampung kalau Bejo
sudah punya seorang anak lelaki dari istrinya
yang baru. Dan lukisannya bakal diangkut ke
negeri lain.

Sumber: Cerpen Sumi dan gambarnya,

karya Ratna Indraswari.

--------------------------------

Bandingkanlah unsur-unsur yang ada pada penggalan hikayat dan novel berikut.

Penggalan Hikayat.

................................

-------------------------------

Hikayat Sri Rama

Baginda berjanji kepada Baliadari (gundik
Baginda) bahwa anaknyalah yang akan diangkat
menjadi raja kelak menggantikan baginda. Putri
yang dijanjikan itu adalah Bardana, namun yang
sebenarnya berhak menjadi raja adalah Sri
Rama. Hal itu terjadi karena Jogi yang telah
menyumpahi Dasarata bahwa Sri Rama tidak
akan dilihat dewasa oleh bapaknya karena
Dasarata berdosa telah membunuh anak Jogi.
Timbullah berita ada seorang raja raksasa men-
cintai Mandudari. Mandudari yang dicintainya
itu dikiranya Mandudari asli karena rupanya
persis seperti Mandudari. Rawana lalu meng-
ambil Mandudari dan disangkanya sebagai
Mandudari yang asli. Waktu diambil Rawana
sebenarnya perempuan itu telah mengandung
anak Dasarata. Setelah sampai waktunya
Mandudari melahirkan seorang anak perem-
puan yang sebenarnya bayi itu anak Dasarata.

Rawana tidak suka kepada anak yang
dilahirkan ~ Mandudari  karena  menurut
ramalan anak itu akan dibinasakan oleh bakal
suaminya kelak. Karena itu, Rawana hendak
melenyapkannya. Akan tetapi atas desakan
istrinya, perbuatan itu tidak jadi dilakukannya.
Anak itu kemudian dimasukkan ke dalam
peti besi dan dihanyutkan. Anak itu kemudian
ditemukan oleh Maharesi Kali, dan diberi nama

...............................

Sita Dewi. Maharesi Kali menanam 40 batang .

.

pohon lontar serta berjanji barang siapa yang .
dapat menembusnya dengan satu kali panah
saja maka ia akan dijadikan suami Sita Dewi. .
Rama dan Laksamana diundang oleh Maharesi .

Kali untuk ikut serta dalam perlombaan

.

memanah yang diadakan dalam sayembara.Pada .
mulanya, Dasarata tidak suka kedua anaknya
itu ikut sayembara. Dasarata mengirimkan saja .
saudara Rama yang lain, hanya tidak seorang .

pun di antaranya yang sanggup menembus

keempat puluh pohon lontar itu. Karena tidak
seorang pun yang berhasil, akhirnya Rama .
dan Laksamana diberi izin untuk turut dalam

sayembara itu.

Dalam perjalanan menuju ke tempat |
Maharesi Kali, Rama melakukan beberapa .
perbuatan yang hebat, panah Rama lah yang

dapat menembus

keempat puluh pohon

lontar itu dengan baik. Rawana yang menjadi
saingannya hanya dapat menembus 35 pohon.
Karena kemenangan itu, Rama lalu dikawinkan
dengan Sita Dewi. Rama sebenarnya kawin |
dengan saudaranya sendiri karena sebelumnya
Mandudari jatuh ke tangan Rawana, ia telah |

mengandung anak Dasarata Bapak Sri Rama.

Sumber: Perintis Sastera, 1951 dengan pengubahan

--------------------------------

Apresiasi Karya Sastra
eeee

.



Penggalan Novel

--------------------------------

-------------------------------

Di Kedai Men Negara
Karya A.A. Pandji Tisna

Jalan kecil itu ialah jalan desa saja, tidak
terpelihara, dengan saksama sebagai jalan
raya di tepi kebun-kebun sebelah utara yang
beralas dengan batu serta dikeraskan. Dalam
- waktu penghujan jalan desa itu berlumpur-
. lumpur, kadang-kadang air hujan bagai
bendungan di sebelah-menyebelah atau di
. tengah jalan, menyusahkan orang lalu lintas.
. Jalan kecil itu ramailah jika orang desa turun
: bekerja rodi atau datang berkumpul ke balai
desa di kampung Bunut Panggang, sebuah
kampung yang terletak di pinggir jalan raya dan
penduduknya beragama Islam.

Jadi hanya sekali dua kali itu ramainya.
: Jalan desa yang berlumpur pada musim
; penghujan dan berdebu pada musim kemarau
itu. Demikian pula halnya kedai itu. Ketika jalan
itu ramai, banyak orang melepaskan lelah dan
makan minum di situ. Tetapi tidak mungkin
akan dapat terus hidup kedai itu, karena
mereka saja.

Kebun kelapa di situ amat luas-luas serta
amat suburnya. Tidak berhentinya orang
memetik kelapa di daerah itu. Tukang panjat
kelapa itulah yang selalu datang makan ke
kedai kecil itu. Banyaknya mereka itu ada dua
puluh lima orang. Kedai itu seolah-olah perlu
bagi mereka saja. Tukang panjat, itu gemar
akan makanan yang enak-enak. Sedang makan,
mereka itu bercerita-cerita.

Karenanya lama jua mereka menghadapi
makanan dan minuman itu. Beberapa botol
. tuak tiap-tiap hari habis di situ. Demikianlah
keadaan warung itu.

-------------------------------
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Hari masih amat pagi.Jalan kecil itu sebagai
sungai rupanya, karena malam hari turun hujan .
dengan lebatnya. Oleh karena itu, seorang pun .
tak ada lalu di situ, sepi pohon kelapa sebagai .
kedinginan rupanya, serta batangnya masih .
basah karena air hujan itu.VWalaupun demikian,
asap kedai itu mengepul jua ke udara,dan Men .
Negara berseru memanggil-manggil dengan .
sibuknya. Seorang dua orang tampak masuk .
dari pintu bambu itu, hendak minum kopi.

Kedai itu amat buruk. Sebuah meja
terletak di tengah-tengah, di atasnya ada .
beberapa buah botol dan stoples berisi .
berbagai-bagai benda, sebagai benang sabun
yang murah-murah harganya, rokok kretek, :
dan kerupuk yang telah digoreng dan lain-lain
sebagainya. Di sebelah kanan meja itu ada meja |
kecil sebuah lagi, tempat beberapa guci tuak
dan beberapa botol arak. Di sebelah kanannya
lagi ada tungkul, di atasnya ada sebuah ketel
yang amat hitam rupanya karena tidak pernah
diangkat-angkat dari situ. Sebuah lampu minyak
tanah tergantung di atas meja. Lampu itu telah ;
tua benar, semperongnya tinggal separuh lagi
dan kapyang diputihi dengan kapur.

"Saya kira tidak ada orang memetik hari
ini, Emak," kata orang yang baru masuk itu
sambil duduk di bangku di muka meja kedai |
itu. A

"Tidak memanjat, apa sebabnya?" tanya
Men Negara, seorang perempuan tua, tetapi

Sumber: Novel Sukreni Gadis Bali, 1986 :

--------------------------------
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A. Pilihlah jawaban yang benar.
Untuk soal nomor 1 dan 2, perhatikanlah kuti-
pan cerpen berikut.

.
.

Di Kaki Merapi

Kami tinggalkan tempat itu dengan .
terhuyung karena kekecewaan yang melukai -
hati kami. Kata Kresna sesudah kami berjalan .
agak jauh. la melihat mayat anak kecil ter- .
hampar di antara belukar di balik tanggul -
jalanan. Darto seperti tidak menghiraukan .
kami lagi, berjalan diam mendahului kami.

Bagi kami Darto tidaklah layak merasa -
bersalah karena kebetulan dia yang menarik -
pasangan-pasangan bom tarik. Kami juga :
melempari granat-granat dan menembaki -
konvoi itu. Kalau kami tahu bahwa konvoi itu -
konvoi pengungsi yang mengangkut terutama -
perempuan-perempuan dan kanak-kanak. -
Tentulah tidak akan kami perbuat! :

Sumber: Kumpulan cerpen Laki-Laki dan Mesiu  «

karya Trisnoyuwono

------------------------------

Nilai yang tergambar dari kutipan cerpen
tersebut adalah ....

nilai budaya

nilai pendidikan

nilai moral

nilai sosial

nilai ekonomi

opo o

Keadaan emosi para tokoh yang tergam-
bar dari kutipan cerpen tersebut adalah

a. kegembiraan d. penyesalan
b. pengkhianatan e. rasaiba
c. kemarahan

Perhatikanlah kutipan puisi berikut.

Pedang di kanan keris di kiri
Berselempang semangat yang tidak bisa mati -
Ini barisan tak bergandengan berpalu [
Kepercayaan tanda menyerbu

Karya Chairil Anwar «

------------------------------

.

Latihan Semester |
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Kutipan puisi "Diponegoro" tersebut

menggambarkan ....

a. perjuangan bangsa Indonesia yang

penuh keprihatinan
semangat yang terbelenggu
perjuangan tanpa senjata

c o

d. semangat perjuangan yang pantang

menyerah
e. sikap pasrah kepada tuhan
Perhatikanlah kutipan puisi berikut.
Kerling danau di pagi hari
Lonceng gereja bukit Itali

Jika musimmu tiada nanti
Jemputlah abang di teluk Napoli

"Lagu Gadis Itali" karya Sitor Situmorang |

Berdasarkan jumlah baris tiap bait, puisi

tersebut berbentuk ....

a. seloka d. kuatrin
b. puisi bebas e. gurindam
C. pantun

Perhatikan kutipan novel berikut.

Idrus duduk di atas kursi rotan, menatap

jalan raya. Punggungnya kena sinar lampu -

dalam yang menembus jendela kaca yang -

dihiasi tirai tipis.
Pemuda itu telah meninggalkan je-
jak hidup dengan cukup pengabdian pada

e e e o e

o e

perjuangan kemerdekaan. la pernah ikut .
bertempur di daerah Depok, lalu disambung- .

nya dengan mempertahankan kemerdekaan
melawan tentara Sekutu di daerah Bogor dan

o e

Sukabumi. Dia pernah mengawal beberapa |

¢ tokoh politik dari daerah tersebut ke Yog-

yakarta, melalui pengalaman yang istimewa

+ menimpa diri.

Sumber: Royan Revolusi karya Ramadhan K.H. *

Amanat yang terdapat dalam kutipan

novel tersebut adalah ....

a. Idrus duduk di kursi rotan, menatap

jalan raya.
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b. Seorang pemuda mempertahankan
kemerdekaan melawan tentara se-

kutu.

c. Seorang pemuda mengawal bebe-

rapa tokoh politik ke Yogyakarta.

d. Seorang pemuda yang bertempur di

daerah Depok.

e. Pemuda pejuang harus siap meng-

hadapi berbagai macam tugas.

6. Perhatikanlah kutipan dialog drama

berikut.

: Iman ke sini sebentar!

Iman : Ya,Ayah.

Ayah  : Tadi pamanmu datang ke sini dan -
telah berusaha mendaftarkanmu -
ke Fakultas Hukum. :

Iman  : Fakultas Hukum? .

Ayah : Ya, Fakultas Hukum sebuah per- .
guruan tinggi swasta ternama. .

Iman : Tidak, tidak Ayah. .

Ayah : Maksudmu? Engkau tidak mau -

bertitel Sarjana Hukum? Apakah

.

Engkau akan tetap pada pendirian- -

.

mu untuk menjadi pelukis yang -

tidak punya masa depan itu?"

.
.

Watak Iman pada kutipan drama tersebut

adalah ....

a. pemarah

b. keras kepala
c. penyabar

d. pemalu
e. penyendiri

- Citra : (Bangga) "Sungguh pintarf
] Mas..." (Masuk Harsono, :
. seorang pemuda perlente)
- Harsono : (Duduk di atas meja Citra) :
"Apa salahnya, aku berkata ®

yang benar saja bukankah @

anak pungut kita satu dapur :
. ini sudah naik pangkat se- @
karang... jadi pelayan."
: "Harsono! Jangan bicara :
begitu!"
: "Selamat siang Tuan Muda." ;
(kepada Citra) "Nak, persia- :
] pan rumah makan itu sudah
: hampir siap."

Sutopo

] Pak Bondo

@ Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Tokoh antagonis yang terdapat dalam
kutipan dialog drama tersebut adalah

a. Citra d. Pak Bondo
b. Sutopo e. Harsono
c. Sutopo dan Harsono

Perhatikan penggalan puisi berikut.

Serta bayang-bayang ajaib

Naik ke bukit

Di mana Nabi

Bagai bertubi-tubi

Ketertiban wahyu lllahi
Dalam kitab suci semua orang disayangi
Pelacur, penjahat, dan para penjudi
Termasuk tentara dan polisi
Sifat yang keji
Itulah mesti dijauhi

Buk: i
ukan penyair o

Dari puisi "Mengaji" karya Dodong Djiwapradja. 1

Tema puisi tersebut adalah ....
a. Keindahan sebuah syair

b. Keindahan dan kemuliaan kitab

suci
c. Keindahan puisi bahasa Jawa
d. Keindahan puisi bahasa Sunda
e. Keindahan syair pengungkap keji

9. Perhatikan kutipan novel berikut.

Herman dan Toto adalah dua sahabat
karib. Keduanya termasuk pemuda pejuang
yang sudah sejak tahun 1946 melakukan tugas
penyelundupan ke daerah musuh. Kali ini pun
keduanya mendapat tugas dari markas besar

tentara diYogyakarta untuk pergi ke Semarang .
mencari berita tentang keberadaan Kapten .

Kresna yang kini tak diketahui nasibnya.

Tema yang tersirat dari kutipan novel
yang berjudul Pagar Kawat Berduri
karya Trisnoyuwono tersebut adalah

a. kesetiaan d. kejujuran
b. perjuangan e. percintaan
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c. keberanian

10. Perhatikanlah penggalan puisi berlkut
Asmaradana

: Karya Subagio Sastrowardojo

Sita di tengah nyala api

tidak menyangkal

betapa indahnya cinta berahi

. Raksasa yang melarikannya ke hutan A
: begitu lebat bulu jantannya A
dan Sita menyerahkan diri 3

Pernyataan yang tepat atas isi penggalan
puisi tersebut adalah ....

a. Sita mencintai Rawana

b. Rawana berani melawan Sita

c. Sita membenci Rawana

d. Sita mengharapkan Rama

e. Puisi berdasarkan kisah pewayangan

11. Perhatikanlah kutipan cerpen berlkut

1 Setelah pintu gerbang besar terbuka .
. dan tirai yang berkilauan terangkat, muncullah
. Sultan dan pakaiannya bermanikan benang
¢ sutera emas, dihiasi ratna manikam. Dengan
penuh khidmat membungkuklah Menteri
memberi hormat. Sesudah Sultan duduk, :
- Menteri pun mengangkat muka seraya °
. memain-mainkan janggutnya. la bermaksud -
. mengemukakan masalah-masalah kerajaan
yang banyak simpang siurnya. Tetapi, Sultan -
sudah berdiri akan pergi meninggalkan
tempatnya dan terus menuju ke pintu besar,
* melalui ruangan tengah yang panjang hingga :
. menghilang ke tengah-tengah istana itu. 1
Berdasarkan kutipan cerpen tersebut,
Anda mendapatkan informasi budaya
tentang ....
a. Pakaian Sultan dan sikap hormat
Sang Menteri kepada Sultan.
b. Menteri bermaksud mengemukakan
masalah-masalah kerajaan.
c. Sultan tidak menghiraukan Menteri
dan pergi meninggalkan ruangan.
d. Sang Menteri merasa jengkel dan
memukul-mukul kakinya ke lan-
tai.

e. Menteri marah kepada Sultan ka-
rena Sultan akan pergi menemui
selir-selirnya.

12. Latar yang terdapat dalam kutipan cerpen
tersebut adalah....

a. istana d. rumah
b. kayangan e. kerajaan
c. gerbang

13. Perhatikanlah puisi berikut.

i Jalan Segara

. Karya Taufiq Ismail

Di sinilah penembakan 1
- Kepengecutan L
. Dilakukan .

Ketika pawai bergerak
Dalam panas matahari
Dan pelor pembayar pajak
Negeri ini b
Ditembakkan ke punggung

: Anak-anak sendiri

Sumber: Kumpulan puisi Tirani dan Benteng, 1993 :

Isi puisi tersebut menggambarkan....
a. Para mahasiswa yang berjuang
dengan gagah berani.
b. Para mahasiswa berdemonstrasi
menegakkan keadilan.
c. Paramahasiswamelawan kepengecut-
an Orde Lama.
d. Para mahasiswa berdemonstrasi di
Jalan Segara.
e. Peristiwa penembakan terhadap
para demonstran.
14. Tema dari puisi pada nomor 13 adalah...
a. Persahabatan  d. Kepengecutan
b. Tanah air c. Keprihatinan
d. Perjuangan
15. Hal-hal berikut termasuk unsur-unsur
intrinsik dari sebuah karya sastra, ke-
cuali ....

a. Tokoh
b. Biografi penulis e. Alur

d. Amanat

c. Tema

Latihan Semester | @
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B. Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat.

Untuk soal nomor 1 dan 2, bacalah kutipan cerpen berikut.

--------------------------------

Boni hanya mengangguk pelan agar ke-
- lihatan lemas.

Sementara itu, rasa panas akibat minyak
angin di tubuh Boni semakin terasa. Tapi ia tetap
berusaha menahannya. Diam-diam Boni mengaku
. dalam hati, daripada kepanasan seperti ini, lebih
. baik diam di kelas mendengarkan ibu Titis meng-
. ajar. Meskipun di sini aku disuguhi kue-kue, tapi
. tidak sebnding dengan rasa panas akibat minyak
* angin ini. Begitu Boni membatin.

--------------------------------

-------------------------------

Rasa panas yang dirasakan Boni semakin .

menjadi-jadi. la mulai membuka sebuah kancing .
bajunya. Tapi itu sama sekali tidak membantu. .

Akhirnya Boni menyerah. la tidak tahan lagi. .
Buru-buru ia meminta izin kepada ibu Heni
untuk kembali ke kelasnya. Tapi ibu Heni
melarangnya. "Kamu ....

(Kutipan cerpen "Siasat Beni" dalam kumpulan  *©
cerpen Krisis Uang Saku, 2004)

--------------------------------

Identifikasilah unsur intrinsik dalam kutipan cerpen tersebut.

Untuk soal nomor 2, 3 dan 4, bacalah puisi berikut.

-------------------------------

Catatan Tahun 1946 :

Karya Chairil Anwar

Ada tanganku, sekali akan jemu terkulai,

Mainan cahaya di air hilang bentuk dalam kabut,

Dan suara yang kucintai ‘kan berhenti membelai. .

Kupahat batu nisan sendiri dan kupagut.

Kita-anjing diburu-hanya melihat sebagian dari 1

sandiwara sekarang

Tidak tahu romeo dan Juliet berpeluk dikubur 1

atau diranjang

Lahir seorang besar dan tenggelam beratus ribu i

Keduanya harus dicatat, keduanya dapat tempat.
Dan kita nanti tiada sawan lagi diburu
Jika bedil sudah disimpan, cuma kenangan berdebu;
Kita memburu arti atau diserahkan kepada

anak lahir sempat

Karena itu jangan mengerdip, tatap dan penamu asah,
Tulis karena kertas gersang, tenggorokan kering

sedikit mau basah!

tersebut.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Sumber: Deru Campur Debu, 2000 :

-------------------

Jelaskan kata denotasi dan konotasi dalam puisi tersebut. Kemudian, pahamilah isi puisi

Jelaskanlah pengimajian apa saja yang terdapat dalam puisi tersebut.
Jelaskanlah pengaruh latar belakang kehidupan penyair terhadap syair puisi tersebut.
Buatlah sebuah puisi tentang keindahan alam.
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entasi Penerbit
. Dokum!
ev *

Memahami Karya
Prosa

Dalam setiap pementasan drama, biasanya ada sebuah tujuan
diadakannya pementasan drama. Nah, dalam pembelajaran 13 ini,
Anda akan belajar mehami kegiatan pementasan drama. Dengan
tujuan agar Anda dapat menentukan tema dan pesan dalam drama
yang dipentaskan. Selain itu, Anda pun akan belajar menganalisis
penggalan hikayat dan mengarang cerpen.
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Pelajaran

. .
. Memahami isi .
N Menganal}ss penggalan - 9 Mengarang cerpen
pementasan drama : hikayat B k 4
.
I . . e e o ". "o e e e too‘-tooc.
X melalui melalui
melalui proses proses
proses PP SR .. P S ..
.o ) " o q a1 N y a
R - » mengidentifikasi ciri- : P memahami unsur-unsur
. * menganalisis . « ciri hikayat ) : cerpen

. penokohan dan latar . » mengungkapkan nilai- mengetahui realitas
: « membedakan fakta - Mlzm hikayat . N..

Alokasi waktu: 12 jam pelajaran

dan pendapat .
* mengidentifikasi :

cs s




@Tujuan Belajar,,,,

Anda diharapkan dapat:

* memerhatikan isi
naskah drama;

* menentukan tema,
dan pesan dalam
naskah drama.

---------------

Memahami

Pementasan Drama 5
0o

Dalam Pelajaran 12 bagian A, Anda telah mempelajari cara
menanggapi pementasan drama. Pelajarilah kembali secara lebih
mendalam mengenai unsur-unsur intrinsik drama. Sekarang,
bacalah terlebih dahulu tokoh-tokoh, latar, konflik, hingga amanat
yang terkandung dalam naskah drama Roh Palsu berikut. Setelah
itu, pentaskanlah isi penggalan drama dengan penuh penghayatan.
Pelajaran ini akan sangat mendukung untuk Anda di Pelajaran 13.
Tentukanlah di antaramu siapa sajakah yang akan memerankan
tiap-tiap tokoh.

Sementara yang lain mementaskan drama berikut, siswa yang
lain memerhatikan dengan cermat dan tutuplah buku masing-
masing. Setelah selesai, tanggapilah isi drama yang dipentaskan
berikut.

Roh Palsu |
Karya Er Aeria .

Adegan |
Osman dan Syarif berada di luar
: bengkelnya, akan pergi meninggalkan bengkel

¢ itu. Keduanya membawa tasnya masing-masing.

¢ Hari kerja telah berlalu. Mereka sedang

* merencanakan sesuatu.

© Osman : Saya pikir kita bekerja di bengkel
ini sudah cukup lama. Kita telah
mendapat penghasilan yang cukup
lumayan sejuta rupiah. Kita akan
berlibur sebulan ke Jakarta.

: Kau benar Bang, kita mesti kunci
rapat-rapat pintu bengkel ini. Di
depan dan di belakang. Sebulan terasa
pendek, namun banyak hal yang bisa
terjadi setiap saat.

¢ Osman : Serahkan padaku, pasti beres.

: Mereka ke luar dan tampak berjalan perlahan-

lahan. Osman tampak membawa tas

y berisi uang.

+ Osman : Satu juta rupiah tidak sedikit. Saya

dengar banyak penjahat di Jakarta.

* Syarif

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Syarif

Osman :

Syarif

Osman :

Syarif

Osman

Syarif

: Kau benar, kau benar. Mari
Rp100.000,00 masing- -
masing dan sisanya kita masukkan ke .

: Abang benar, uang itu tidak sedikit.

Lalu, bagaimana sebaiknya? Ah, aku .

punya gagasan. Bagaimana
disembunyikan saja uang itu?

: Gagasan baik itu, kau benar Bang.

kalau -

)

Kau selalu berpikir pada jalan pikiran -

yang cemerlang.

(Tersenyum bangga) Aku senang kau .

berpendapat begitu.

: Ya, kita mesti ada uang sedikit di .

kantong. Di Jakarta kita pasti perlu .

uang.

membawa

kita ©

.

dalam guci. Kau jangan terlalu boros .

membelanjakan
dengan uangmu.

: Setelah dimasukkan ke dalam guci, .

uang. Hati-hatilah ©

o e

kemudian sembunyikanlah ke dalam .
persembunyiannya yang rapat. Apa- .
bila nanti kita memerlukannya, kita .
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y datangi bersama-sama untuk meng- bagianku (ia memasukkan uang ke ;
ambilnya. dalam kantongnya). |

¢ Osman: (la membuka tas dan memberikan  Syarif :Barangkali lebih baik kita segera :
) Rp100.000,00 kepada saudaranya). sembunyikan uang itu di bawah
] Nabh, inilah bagianmu (lalu mengambil pohon besar yang keramat. Di sana
y uang yang sama jumlahnya) dan ini sepi orang. Kedua orang itu keluar.

© © 0 0 0000000000000 00000000000 000000000 OCOCOCOCOCOCOCO OO

Adegan I drama tersebut menampilkan tokoh Osman dan Syarif.
Peran Osman dalam drama itu sebagai tokoh utama. Ia lebih banyak
ditonjolkan.

Konflik di dalam adegan I muncul saat Osman dan Syarif meren-
canakan penyimpanan uang yang jumlahnya satu juta rupiah. Hal ini
tampak pada teks dialog berikut.

Osman : Satu juta rupiah tidak sedikit. Saya dengar banyak
penjahat di Jakarta.

Syarif  : Abang benar, uang itu tidak sedikit.

Osman : Lalu, bagaimana sebaiknya? Ah, aku punya gagasan.
Bagaimana kalau disembunyikan saja uang itu?

Latar drama itu yakni di bengkel. Hal ini dijelaskan seperti
berikut.

Osman dan Syarif berada di luar bengkelnya, akan pergi
meninggalkan bengkel itu. Keduanya membawa tasnya
masing-masing ....

Tema dan pesan dari teks drama itu diwakili oleh dialog
berikut.

Osman : Kau benar, kau benar. Mari kita bawa Rp100.000,00
masing-masing dan sisanya kita masukan ke dalam
guci. Kau jangan terlalu boros membelanjakan uang.
Hati-hatilah dengan uangmu.

Latihan Pemahaman Y *®

1. Pentaskanlah sebuah penggalan drama.

2. Analisislah unsur-unsur drama tersebut.
3. Diskusikan hasil kerja Anda dengan teman-teman Anda.
4. Serahkanlah hasil diskusi tersebut kepada guru Anda.

LSOO OOBOOEOOOOOOOOOOBOOEOOGOOOOOO OO SO OO OO SO OBOOHS

Sumber: Majalah Horison, 2002 :

.
e e e 0000000 o

e
(e
Mengenal
Lebih Dekat
Tonil adalah
{ pertunjukan yang berisi
{ anjuran samar-samar; \
{ biasanya tonil disamakan |
{ dengan drama atau
; sandiwara. §
Sumber: Andas Istilah Sastra, E
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Anda diharapkan dapat;

* menentukan tokoh-
tokoh dalam hikayat;

* menentukan latar,
tema dan motif dalam
hikayat;

* mengidentifikasi nilai
yang terdapat dalam
hikayat;

* menghubungkan nilai
budaya dalam hikayat
dengan nilai budaya
sekarang.

—————

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

- Menganalisis

| Penggalan Hikayat
O0e

Pada pelajaran sebelumnya Anda telah belajar menentukan
unsur intrinsik cerita pendek. Unsur-unsur dalam hikayat memiliki
kesamaan dengan unsur-unsur sastra modern termasuk cerpen.
Unsur-unsur itu adalah tokoh, latar, tema, dan nilai yang ada di
dalamnya. Ciri khas lain yang ada dalam hikayat adalah adanya
motif yang menggerakkan cerita.

1. Tokoh

Tokoh dalam hikayat umumnya berasal dari kalangan istana
(istana sentris). Ciri lainnya, tokoh dalam hikayat merupakan
tokoh yang mempunyai kelebihan lain dari manusia biasa. Dengan
demikian, konflik yang timbul di dalam hikayat berupa konflik
yang sangat luar biasa diukur dalam pikiran manusia. Hal ini
sangat berbeda dengan tokoh-tokoh yang ada dalam karya sastra
modern.

2. Latar

Karena hikayat bersifat istana sentris, latar dalam hikayat
lebih dominan menceritakan kehidupan istana. Bahkan, latar
dalam hikayat pun tak jarang berlatarkan dunia gaib bahkan dalam
kahyangan. Latar ini berhubungan erat dengan tindakan tokoh-
tokoh. Tindakan tokoh yang ada di luar kewajaran manusia umum-
nya kadang terjadi di dalam latar yang di luar kewajaran pula.

3. Tema

Tema dalam hikayat pada umumnya sama dengan karya sastra
modern. Tema dalam hikayat dapat berupa masalah cinta, dendam,
perjuangan, dan sebagainya. Tema hikayat dapat diketahui apabila
dibaca keseluruhan cerita.

4. Motif

Motif berhubungan dengan alur cerita yang digerakkan
tokoh-tokoh. Motif merupakan alasan mengapa suatu jalan cerita
bergerak. Motif berasal dari alasan tindakan para tokoh. Motif
dalam hikayat dapat merupakan motif kekuasaan, motif cinta, atau
motif balas dendam.

5. Nilai

Nilai atau amanat dalam hikayat dapat diambil setelah ke-
seluruhan cerita dibaca. Nilai ini bergantung pada tiap-tiap persepsi
pembaca dalam mengambil amanat dari hikayat.

Supaya pemahamanmu lebih jelas mengenai nilai hikayat,
bacalah Hikayat Sri Rama berikut dengan cermat. Pahamilah
unsur tokoh, latar, tema, dan nilai yang terkandung di dalamnya.

ooo@




Selain itu, motif utama apakah yang terkandung dalam Hikayat Sri
Rama? Akan lebih baik apabila Anda mendiskusikannya dengan
teman Anda.

Hikayat Sri Rama

. turunan

Raja Dasarata ialah raja di Ispahana Boga.
. Baginda keturunan Nabi Adam, dikatakan
yang keempat. Baginda hendak
. mendirikan negeri dan istana baru, lalu perdana
. menteri disuruh mencari tempat yang baik. Di
. tempat yang akan didirikan istana itu terdapat
. serumpun bambu hijau. Berkali-kali dicoba
. orang mencabut rumpun bambu itu tetapi
. tidak tercabut. Akhirnya baginda sendirilah
. yang datang merubuhkan rumpun bambu itu, di
. sana terlihat oleh seorang perempuan sedang
¢ duduk di atas tahtanya Mandudari namanya,
¢ perempuan itu lalu diambil Raja Dasarata
. untuk dijadikan sebagai permaisurinya.Sesudah
¢ perkawinan berlangsung barulah di tempat
¢ itu didirikan negeri lengkap dengan istananya
* yang bernama negeri Mandurapura. Mula-mula
* Raja, Dasarata tiada mendapatkan putra. Lama
¢ kelamaan barulah baginda mempunyai juga
: putra dari Mandudari, Rama, dan Laksamana
* nama putranya itu. Baginda mempunyai putra
+ itu berkat bagawan (maharesi). Dari istri yang
- kedua baginda berputra tiga orang, yaitu dua
« laki-laki dan seorang perempuan.Yang laki-laki
- bernama Bardana serta Citradana serta yang
: perempuan bernama Kikurvi.

Baginda berjanji kepada Baliadari (gundik
- Baginda) bahwa anaknyalah yang akan diangkat
- menjadi raja kelak menggantikan baginda. Putri
- yang dijanjikan itu adalah Bardana, namun yang
. sebenarnya berhak menjadi raja adalah Sri
. Rama. Hal itu terjadi karena Jogi yang telah
. menyumpahi Dasarata bahwa Sri Rama tidak
. akan dilihat dewasa oleh bapaknya karena
. Dasarata berdosa telah membunuh anak Jogi.
. Timbullah berita ada seorang raja raksasa men-
. cintai Mandudari. Mandudari yang dicintainya
. itu dikiranya Mandudari asli karena rupanya
. persis seperti Mandudari. Rawana lalu meng-
. ambil Mandudari dan disangkanya sebagai
. Mandudari yang asli.Waktu diambil

Rawana sebenarnya perempuan itu telah
. mengandung anak Dasarata. Setelah sampai

@ (XX 1]

waktunya Mandudari melahirkan seorang anak .
perempuan yang sebenarnya bayi itu anak |
Dasarata.

Rawana tidak suka kepada anak yang di-
lahirkan Mandudari karena menurut ramalan
anak itu akan dibinasakan oleh bakal suaminya
kelak. Karena itu, Rawana hendak melenyapkan
nya. Akan tetapi atas desakan istrinya, per- :
buatan itu tidak jadi dilakukannya. Anak itu :
kemudian dimasukkan ke dalam peti besi dan :
dihanyutkan. Anak itu kemudian ditemukan :
oleh Maharesi Kali, dan diberi nama Sita Dewi. °
Maharesi Kali menanam 40 batang pohon
lontar serta berjanji barang siapa yang dapat °
menembusnya dengan satu kali panah saja °
maka ia akan dijadikan suami Sita Dewi. Rama *
dan Laksamana diundang oleh Maharesi Kali -
untuk ikut serta dalam perlombaan memanah -
yang diadakan dalam sayembara. Pada mulanya, -
Dasarata tidak suka kedua anaknya itu ikut -
sayembara. Dasarata mengirimkan saja -
saudara Rama yang lain, hanya tidak seorang .
pun di antaranya yang sanggup menembus -
keempat puluh pohon lontar itu. Karena tidak -
seorang pun yang berhasil, akhirnya Rama {
dan Laksamana diberi izin untuk turut dalam -
sayembara itu.

Dalam perjalanan menuju ke tempat -
Maharesi Kali, Rama melakukan beberapa -
perbuatan yang hebat, panah Rama lah yang -
dapat menembus keempat puluh pohon
lontar itu dengan baik. Rawana yang menjadi .
saingannya hanya dapat menembus 35 pohon. .
Karena kemenangan itu, Rama lalu dikawinkan .
dengan Sita Dewi. Rama sebenarnya kawin
dengan saudaranya sendiri karena sebelumnya
Mandudari jatuh ke tangan Rawana, ia telah ;
mengandung anak Dasarata Bapak Sri Rama.

Atas kemenangan, itu Rawana menaruh |
dengki dan amarah kepada Rama, tetapi |
ia belum berani menyerang karena belum
datang saatnya. Sebelum Rawana menyerang, :
Rama telah mengalahkan beberapa musuhnya. :

Memahami Karya Prosa
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. la telah memperlihatkan kesaktiannya pula

. dalam bermacam-macam hal, dia telah berhasil

. mengalahkan Pusparama.

< N—
=)
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Seperti telah dikatakan bahwa Rama
tidak dapat menggantikan ayahnya menjadi
raja. Rama sendiri tidak menyesal tentang itu
karena ia sendiri lebih suka bertapa. Tetapi
sebaliknya, Dasarata, ayahnya, selalu bersedih
hati sampai meninggal. Kemudian, Sri Rama,

¢ Laksamana, dan Sita Dewi mengasingkan diri

¢ ke dalam hutan untuk bertapa.

Terdengar pula berita bahwa Rawana ber-

* musuhan dengan raja-raja kera. Karena Balia

dan Semburana, telah melanggar negeri kera.

* Istri Rawana, Belia Putri, dari raja kera yang

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

lain. Hanoman melarikan 40 orang perempuan
dari istana. Rawana telah kehilangan istrinya.
Berkat pertolongan Maharesi, Rawana dapat
memperoleh istrinya kembali. Istrinya itu sudah
hamil pula dan kandungannya itu dilahirkan
dengan perantaraan seekor kambing. Anaknya
laki-laki diberi nama Anggada. Rupanya persis
seperti kera.

Dalam cerita itu, panjang lebar diuraikan
asal-usul kera itu.Yang penting di dalamnya ialah

kelahiran Hanoman. la dilahirkan oleh seorang .
putri, Dewi Anjani namanya. Dewi Anjani hamil ;
dengan cara yang luar biasa sebab mani Sri
Rama dengan perantaraan Bagu dimaksukkan

ke dalam badan Dewi Anjani. Setelah besar, |

Hanoman ingin mengetahui siapa ayahnya dan

karena itu ia pergi bertapa supaya mendapat |

pengetahuan.

Dalam hutan tempat pertapaan Rama,
terdapat seorang gergasi (raksasa) perempuan,
Sura Pendaki namanya, saudara perempuan
Rawana. Anak raksasa itu akan dibunuh oleh
Laksamana. Semula ia marah, tetapi akhirnya
ia jatuh cinta kepada Laksamana, tetapi
Laksamana menolaknya dan memotong hidung
gergasi itu.

Sumber: Perintis Sastera, 1951

dengan pengubahan !

-----------------

-----------------------------------------------

Setelah Anda membaca hikayat, tentu Anda sudah mempunyai
persepsi sendiri mengenai tokoh, latar, nilai, tema, dan motif dari hi-
kayat tersebut. Sekarang, bandingkan dengan penjelasan berikut.

Tokoh dalam hikayat biasanya putri, raja, pangeran, nabi,
dewa, raksasa, atau dari kalangan istana. Dalam Hikayat Sri Rama,
tokoh terdiri atas Raja Dasarata, Madudari, Rama, Laksamana,
Baliaadri, Citradana, Bardana, Kikurui, Rawana, Sita Dewi, dan
Hanoman.

Walau terdapat banyak tokoh, hikayat tersebut memfokuskan
tokohnya pada Sri Rama. Adapun Sita Dewi dan Hanoman, walau
cukup banyak dibicarakan, tokoh tersebut tetap sebagai tokoh pen-
dukung. Sri Rama sebagai protagonis, sedangkan Rawana sebagai
antagonis. Rawana tokoh lawan bagi Sri Rama.

Latar hikayat dapat diketahui dengan mudah karena hikayat
bisa menampilkan latar kehidupan di istana, pengembaraan di
hutan, atau di kayangan. Pada Hikayat Sri Rama dijelaskan nama
negeri Mandurapura. Kemudian, peristiwa di hutan ketika Sri Rama
bertapa dan Istana Rawana.
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Tema utama yang ada dalam Hikayat Sri Rama adalah per-
juangan Sri Rama yang mendapatkan kembali kekasihnya (Sita)
yang diculik Rawana. Tema ini sudah begitu mengakar dalam
kehidupan masyarakat kita.

Motif dalam Hikayat Sri Rama terdiri atas bemacam-macam
motif berdasarkan tiap tokohnya. Tokoh Sri Rama mempu-
nyai motif utama untuk mendapat Sita Dewi. Motif Sri Rama
kemudian ditindaklanjuti dengan mengikuti lomba memanah. Motif
berikutnya yang dijalani Sri Rama adalah untuk merebut Sinta Dewi
dari Rawana. Motif ini ditindaklanjuti dengan perjuangan Rama
(dibantu teman-temannya) mencari Sita Dewi.

Unsur terakhir yang patut diperhatikan dari hikayat adalah
nilai. Nilai atau amanat dalam sebuah hikayat memuat pesan-
pesan yang luhur yang berguna bagi kehidupan manusia. Dengan
demikian, nilai dalam hikayat masih relevan dengan kehidupan
masa kini.

Latihan Pemahamm

Bacalah kutipan Hikayat berikut dengan saksama. Kemudian,
analisislah unsur-unsurnya.

Mimpi dan Irisan Roti

Tiga orang musafir menjadi sahabat
dalam suatu perjalanan yang jauh dan
melelahkan; mereka bergembira dan berduka
bersama, mengumpulkan kekuatan dan
tenaga bersama. Setelah berhari-hari lamanya
mereka menyadari bahwa yang mereka miliki
tinggal sepotong roti dan seteguk air di
kendi. Mereka pun bertengkar tentang siapa
yang berhak memakan dan meminum bekal
tersebut. Karena tidak berhasil mencapai
persesuaian pendapat, akhirnya mereka
memutuskan untuk membagi saja makanan
dan minuman itu menjadi tiga. Namun, tetap
saja mereka tidak sepakat.

Malam pun turun; salah seorang
mengusulkan  agar  tidur saja. Kalau
besok mereka bangun, orang yang telah
mendapatkan mimpi yang paling menakjubkan
akan menentukan apa yang harus dilakukan.
Pagi berikutnya, ketiga musafir itu bangun
ketika matahari terbit. "Inilah mimpiku,”" kata
yang pertama. "Aku berada di tempat-tempat

-------------------------------

yang tidak bisa digambarkan, begitu indah
dan tenang. Aku berjumpa dengan seorang
bijaksana yang mengatakan kepadaku, 'Kau
berhak makan makanan itu, sebab kehidupan
masa lampau dan masa depanmu berharga,
dan pantas mendapat pujian." "Aneh sekali,"
kata musafir kedua. "Sebab dalam mimpiku,
aku jelas-jelas melihat segala masa lampau
dan masa depanku. Dalam masa depanku,
kulihat seorang lelaki maha tahu, berkata, 'Kau
berhak akan makanan itu lebih dari kawan-
kawanmu, sebab kau lebih berpengetahuan
dan lebih sabar. Kau harus cukup makan, sebab
kau ditakdirkan untuk menjadi penuntun
manusia."

Musafir ketiga berkata, "Dalam mimpiku
aku tak melihat apapun, tak berkata apapun.
Aku merasakan suatu kekuatan yang
memaksaku bangun, mencari roti dan air itu,
lalu memakannya di situ juga. Nah, itulah yang
kukerjakan semalam."

Sumber: www.indonesia.elga.net.id

--------------------------------
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Anda diharapkan dapat:

* memahami unsur-
unsur pengembangan
cerpen;

* mengetahui realitas
sosial di sekeliling
sebagai bahan ide
cerpen.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

@gas Kelompok &,

1. Bacalah sebuah cerita hikayat. Kemudian, analisislah unsur-
unsur intrinsiknya.

2. Hubungkan nilai budaya dalam hikayat yang telah Anda baca
dengan nilai budaya sekarang.

3. Buatlah ringkasan ceritanya dan bacakan di depan kelas

untuk dikomentari oleh teman dan guru.
OO OO OO OO OO OO OGO OO OO OO OO

9 Mengarang Cerpen
00

Pada Pelajaran 11 bagian B, Anda telah belajar menulis cerpen
yang berkenaan dengan kehidupan seseorang. Nah, kali ini, Anda
akan kembali menulis cerpen. Bedanya, kali ini Anda akan menulis
cerpen berdasarkan realitas sosial di sekeliling Anda. Materi pada
Pelajaran 11 bagian B tersebut dapat Anda jadikan sebagai bahan
untuk mengikuti Pelajaran ini.

Ada banyak hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Ada peristiwa senang atau sedih. Hal-hal tersebut dapat
dijadikan sebuah cerita. Coba perhatikan keadaan di sekeliling
Anda. Adakah hal yang dapat Anda jadikan sebagai ide atau
inspirasi untuk menulis sebuah cerpen?

Menulis sebuah cerpen tidaklah sulit. Yang penting kita
telah mengetahui unsur-unsur dari cerpen. Unsur-unsur tersebut
yakni tema, tokoh, alur, latar, dan amanat. Untuk mempermudah
penulisan cerpen, ada baiknya Anda menyusun dahulu kerangka
cerita yang akan Anda tulis.

Dalam kerangka karangan tersebut, Anda dapat menentukan
unsur-unsur intrinsik dari cerpen yang akan ditulis, seperti tema,
alur, tokoh dan perwatakan, latar, dan amanatnya.

Nah, sekarang kerjakan latihan berikut.

Latihan Pemahaman Y **

1. Lanjutkanlah gagasan cerpen berikut dengan mengembangkan
unsur penokohan, alur, dan latar.

2. Berilah judul sesuai dengan gagasan Anda sendiri.
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Lembayung senja itu lukisan termisterius Aku masih berjalan. Tempat yang kutuju
yang terlihat dalam hidupku hari ini. Aku masih  tinggal beberapa meter lagi. Namun, rupanya

berjalan dengan pikiran yang masih kalut atas  njatku harus berubah, saat tiba-tiba
kejadian di sekolah tadi.Suara bising kendaraan

dan debu-debu yang berterbangan hanya
menggenapkan keadaan rasaku.

2. Berilah judul sesuai dengan gagasan Anda sendiri.

Bacakanlah secara bergiliran hasil melanjutkan cerpen tersebut.

4. Pilihlah salah satu cerpen terbaik di antara karya teman-teman
sekelas Anda untuk dipajang di majalah dinding sekolah Anda.

OO OO OO OO OO OO OO OO GO O OO OO OO

@:isari Pelajaran 13

*  Perbedaan antara hikayat dan novel terletak pada bahasa
yang digunakan, tokoh dan motif cerita.

*  Dalam memahami kegiatan pementasan drama, seseorang
sebaiknya memahami unsur-unsur drama terlebih dahulu.
Hal ini dimaksudkan agar seseorang lebih mudah dalam
memahaminya karena kedua hal ini berkaitan erat.

e Menulis cerpen akan lebih mudah dilakukan jika sebelumnya
Anda membuat peta pikiran.

bl

Refleksi Pelajaran 13

Kini Anda dapat lebih memahami hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan pementasan drama setelah mengikuti Pelajaran
13 ini. Selain itu, Anda mengetahui perbedaan hikayat dengan
novel dan menjadi mahir menulis cerpen.

Memahami Karya Prosa
@3000 T




Latihan Pemahaman Pelajaran |3
1. Pentaskanlah penggalan naskah di bawah ini. Sementara itu,
siswa lain menganalisis tema dan pesan dari naskah tersebut.

--------------------------------------------------------------

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

(terus keluar membawa lagi ember)

(Empat orang masuk arena pertunjukan. Satu  Ucin  : Ayah,bagaimana kalau kita pangg|lkan
. orang yang sakit di atas tempat tidur digotong oleh dokter saja? _
. dua orang. Satu orang lagi sebagai ibu yang latah ~ Ayah  : Ya, ya, cepat kamu lari, Ucin! Katakan -
. payah). kepada dokter penyakitnya gawat .
. Otong : Aduh! Hemm... Hemm.... sekali!
: Heeemmm" (mengerang karena sakit ~ Ucin  : Baik,Ayah! (sambil segera keluar)
1 parah). Otong : Aduuh...! Hemmm, hemmm ...!
. Ayah  : Sudah-sudah turunkan disini! (tempat  Ibu : (masuk membawa air ke dalam gelas). -
! tidur diturunkan) Aiii ... Ucin ke mana, Ayah?
. Otong : Aduh..!Heemmm ...! Ingin minum Ayah  : Sedang memanggil dokter, Bu!
) air...! Ibu : Dokter? Untuk apa memanggil -
2 lbu : Minum ... Otong? Haus ...2 Nanti, dokter?"
1 nanti, nanti (mondar-mandir, linglung) ~ Ayah  : Mengobati penyakit Otong. Nah, itu .
1 .apa ... yaa! dokternya datang. (Ucin dan dokter -
. Ayah  : (membentak) Bu! masuk dengan membawa koper berisi -
. Ibu : Eh ...air! Oh,ya ...air (terus keluar dari alat-alat kedokteran).
y arena, dan kembalinya membawa ember ~ Ibu : Oh, Pak dokter! Cepat Pak dokter. ;
) berisi air) Otong sudah mengkhawatirkan, sembuh- -
1 Otong, Otong...! Ini airnya, Ibu bawa- kan dokter jangan sampai mati!
1 kan banyak sekali. Dokter : Ya, ya ..! Nanti saya periksa dulu! -
¢ Ayah  : Ya,Allah! Ibu! Apa tidak ada gelas? (Dokter langsung memeriksa).Wah ini
: Ibu : Ini saja biar kenyang! penyakit berbahaya".
y (Otong segera didudukkan dari ibu  lbu : Berbahaya! Aduh, aduh (mondar- .
y mengangkat ember untuk memberi mandir) |
] minum) Kasihan Otong! Nyawamu tak ter- .
¢ Otong : Haacih...! (Otong bersin dan tidak jadi tolong. Gusti .... (menangis).
y minum, bahkan menolaknya) Ayah :Iby, jangan ribut dulu! Tunggu saja -
¢ Ibu : Mengapa Tong, mengapa? Minumlah bagaimana dokter!
i biar sembuh! Dokter : Sabar, Bu, mudah-mudahan anak ibu
* Ayah  : Itu air apa, Bu? Kok baunya begini? bisa tertolong!
: Ibu : (sadar) Ya Allah ...! Ini air dari pispot! Sumber: Hasbi, 1986

2. Bacalah sebuah cerita hikaya. Kemudian identifikasilah unsur-
unsur intrinsiknya

3. Tulislah sebuah cerpen yang berkenaan dengan kehidupan

seseorang.
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ARIFIN ¢

Membahas Karya Sastra
Lama

Anda pernah membaca hikayat, bukan? Kali ini Anda akan
belajar mendeskripsikan hikayat dengan bahasa masa Kini.
Tujuannya agar Anda dapat mengungkapkan nilai-nilai yang
terkandung dalam hikayat. Setelah itu, Anda pun akan belajar
mengaanalisis penggalan hikayat dan cerpen, serta menelaah
komponen kesastraan teks drama.

Peta Konsep
" ! 7 Kegiatan

Bersastra

.

.
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Alokasi waktu: 12 jam pelajaran




@Ejuan Belajar,,,,

Menceritakan Cerita Lama

dengan Bahasa Masa Kini

---------------------------------

Anda diharapkan dapat:
mengetahui ciri-ciri
penggunaan gaya
bahasa hikayat;
menyampaikan kembali
isi hikayat dengan
bahasa masa kini.

dalamnya.

D00

Penelaahan komponen sastra telah Anda lakukan pada cerpen,
novel, dan teks drama. Bacalah kembali materi yang mengulas
struktur/unsur yang membangun cerita tersebut. Pada praktiknya,
telaah struktur tersebut bisa juga diterapkan pada hikayat.

Hikayat sebagai bagian karya sastra lama mempunyai
karakteristik sastra yang unik. Keunikan tersebut dapat diamati
dari gaya bahasa, alur, tokoh, sampai amanat yang terkandung di

Bacalah penggalan Hikayat Bachtiar berikut dengan cermat.

Hikayat Bachtiar

Raja Azadbacht dan istrinya sedang hamil,
meninggalkan istana dan negeri yang dicintainya.
Permaisuri itu akhirnya melahirkan seorang
putra. Namun, bayi itu tidak dapat diasuhnya.
la meninggalkan bayi itu dalam hutan.

Bayi akhirnya ditemukan oleh seorang
penyamun. la memeliharanya hingga bayi itu
tumbuh menjadi dewasa.

Dalam sebuah peristiwa, penyamun di
tangkap oleh tentara kerajaan.Semua keluarga-
nya, termasuk putra yang ditemukan di hutan
itu, ikut digiring ke istana raja. Namun ber-
untung, raja itu sangat cinta dan menyayangi
anak-anak yatim piatu. Anak malang itu,
akhirnya dipelihara oleh kerajaan dan diberi
nama Bachtiar.

Sebenarnya, raja itu tidak menyadari
bahwa sang anak itu adalah buah kasihnya yang
ditinggalkan di dalam hutan beberapa tahun
yang silam. Sebaliknya, Bachtiar juga tidak tahu
bahwa yang dihadapinya adalah sang ayah.

Bachtiar tetap disayangi oleh raja sehingga
ketika dewasa dan matang usianya, ia bekerja
di kerajaan dan diberi jabatan penting. Oleh
karena itu,ia memangku jabatan yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan jabatan pembesar
istana. Mereka berniat membinasakan
Bachtiar.

Para pendengki itu, mulai menyebarkan

. fitnah. Tidak tanggung-tanggung Bachtiar difit-

--------------------------------

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

nah menjalin hubungan dengan permaisuri. .
Akhirnya, Bachtiar ditangkap dan dipenjara. -

Para mentri dan pejabat yang iri itu mem- .
pengaruhi raja agar segera memberi keputusan .
hukum. Bachtiar harus dihukum.

Raja bimbang dan seolah-olah tidak .
percaya bahwa Bachtiar menjalin hubungan .
dengan permaisuri. Namun, para menteri .
terus dan terus mempengaruhi raja agar .
segera memberi keputusan hukum. Bachtiar .
harus dihukum mati. 1

Raja yang bimbang itu, tetap memberi .
kesempatan hidup bagi Bachtiar semalam lagi. -

Para pendengki di istana terus membujuk -
raja agar Bachtiar cepat dihukum mati. '

Akhirnya, raja atas pengaruh itu, -
memutuskan hukuman mati bagi Bachtiar. .
Bachtiar mayang dengki, anak ini jadi korban."

Pucat dan bergetarlah semua pejabat -
istana yang iri dan berkhianat itu.

"Ampun, Baginda Raja.Anak ini sebetulnya .
anak Baginda Raja yang ditinggal di hutan .
hingga ditemukan oleh saya." !

Kaget dan bercampur bahagia, Baginda .
akhirnya mengurungkan niat menghukum mati -
Bachtiar. .

Atas kecerdasan dan kejujuran Bachtiar, .
akhirnya ia diangkat menjadi raja menggantikan .
ayahnya.

Sumber: Perintis Sastera, |951 dengan pengubahan ¢

--------------------------------




Hikayat Bachtiar tersebut menampilkan tokoh "hitam—putih"
untuk karakternya. Hal ini tampak pada tokoh Bachtiar sebagai
tokoh utama yang berwatak "putih" (baik). Tokoh berwatak baik,
tetapi bukan tokoh utama adalah penyamun dan raja. Tokoh hitam
ditunjukkan oleh para pembesar istana (yang dengki).

Alur mulai dikenalkan ketika peristiwa penangkapan
penyamun dan keluarganya beserta Bachtiar. Dari peristiwa itu,
konflik bermunculan, terutama pada peristiwa pengangkatan
Bachtiar menjadi pejabat istana yang menyebabkan para pembesar
istana merasa iri. Konflik memuncak ketika raja mulai terpengaruh
hasutan para pembantunya yang iri. Akhirnya, raja mulai goyah
pendiriannya.

Kejutan (suspens) hadir ketika raja akan memutuskan hukuman
mati bagi Bachtiar. Kejutan ini ditunjukkan ketika penyamun
hadir memberi kesaksian bahwa Bachtiar anak yang baik dan
sebenarnya putra raja sendiri. Raja mengalami perubahan sikap.
Ia menjadi berpikir sebaliknya. Dari bimbang ke tegas; konflik
akhirnya melerai dan menuju akhir, yakni raja mulai percaya atas
kesaksian penyamun.

Kisah ini berakhir dengan happy ending, yakni kebahagiaan
raja bertemu dengan anaknya, Bachtiar, yang akhirnya diangkat
menjadi raja. Sedangkan para pendengki diberi hukuman mati
oleh raja.

Dari telaah itu, unsur-unsur pembangun cerita hikayat dapat
diketahui dengan mudah. Bahkan, tema cerita pun dapat di-
simpulkan, yakni sifat baik selamanya akan baik dan sifat dengki
selamanya akan buruk. Bahkan, timbal balik atas sifat hitam putih
itu akan terasa oleh pelaku-pelakunya.

Latihan Pemahaman Y ®*

Bacalah Hikayat Abunawas berikut dengan saksama.

Hikayat Abunawas

Ketika memerintah di negeri Bagdad, Raja
Harun sangat adil sehingga dicintai rakyatnya.

Raja Harun mempunyai seorang penghulu
yang setia bernama Maulana Kadi.Maulana Kadi
ini memiliki anak bernama Abunawas. Anaknya
ini kelak diharapkan dapat meneruskan pe-
kerjaan ayahnya karena sang ayah sudah lanjut
usia.
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Beberapa kali Abunawas menolak meng-

gantikan pekerjaan ayahnya sebagai penghulu.

Bahkan, ketika sang ayah meninggal. Abunawas
tetap menolak menggantikan pekerjaan ayahnya.

Hati Abunawas gelisah karena ditinggal
mati oleh ayahnya. Satu hal lagi, Abunawas
merasa cemas karena dicalonkan sebagai
penghulu.

e e e e oo 0 e
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Setelah jenazah sang ayah dimakamkan,
Abunawas berpikir untuk mencari alasan agar
terhindar dari jabatan itu.

Tidak lama ia tersenyum. Tampaknya ia
telah mendapatkan ide untuk menghindari
jabatan penghulu itu. Abunawas pura-pura
hilang ingatan. la mengambil daun pisang dan
dibuatnya kuda-kudaan. Kudaan-kudaan itu
ia tunggangi sambil berteriak dan berlari-lari.
Orang mulai keheranan dan bertanya-tanya.
"Abunawas gila! Abunawas hilang ingatan!"

Kejadian ini membuat Raja Harun kaget
dan seolah-olah tidak percaya. Oleh karena
itu, Raja Harun memerintahkan anak buahnya
untuk menghadapkan Abunawas di kerajaan.

Abunawas dipelihara oleh Raja Harun,
dengan harapan bisa sembuh penyakitnya
itu. Walau dalam keadaan "gila", Abunawas
menunjukkan kecerdikannya. Hal ini terbukti
ketika suatu hari Raja Harun menyuruh
rakyatnya berkumpul di depan masjid setelah
shalat Jumat.

Pada hari yang ditentukan, rakyat sudah
berkumpul semua. Baginda Raja berbicara di

--------------------------------

depan rakyatnya. "Wahai rakyatku, barang
siapa yang dapat mengangkat masjid ini, maka
aku akan memberi hadiah sebuah negeri dan
menjadikannya sebagai raja muda!"

Rakyat terheran-heran. Seolah-olah me-
ngejek raja karena dianggap tidak masuk akal.
Tidak seorang pun yang dapat menyanggupi-
nya.Di tengah-tengah keramaian itu,Abunawas
muncul dan berkata, "Aku akan mencoba
memindahkan masjid ini! Dengan syarat,
beri aku waktu sepuluh hari dan potonglah
kambing sebanyak-banyak untuk memberi
makan rakyat!"

Setelah waktu yang ditentukan, Baginda
Raja ingin membuktikan Abunawas mampu
mengangkat dan memindahkan masjid itu.
Tiba-tiba, Abunawas berkata kepada semua
orang, "Hadirin semua, tolong angkatkan
masjid ini ke atas pundakku. Akan aku
pindahkan masjid sesuka Baginda Raja", lalu,
Abunawas berkata lagi, "Masjid ini dapat aku
pindahkan asal ada di pundakku." Mendengar
alasan Abunawas itu, Raja Harun tertawa dan
merasa bahwa Abunawas memang cerdik ....

Sumber: Kesusasteraan Indonesia, 196 |

--------------------------------

Identifikasilah komponen kesastraan hikayat tersebut.

2. Bahaslah hubungan antarkomponen hikayat tersebut.

3. Buatlah kesimpulan hasil pembahasan tentang struktur keseluruhan

hikayat.

Menganalisis Penggalan

Hikayat dan Cerpen

000

Pada pelajaran sebelumnya, Anda telah mempelajari unsur-unsur
intrinsik dari hikayat dan cerpen. Dengan demikian, kini Anda telah
mengetahui bagaimana unsur-unsur dalam hikayat dan cerpen. Nah,
dalam Pelajaran kali ini, Anda akan belajar membandingkan kedua
karya sastra tersebut. Materi pelajaran yang telah Anda dapatkan pada
Pelajaran sebelumnya dapat memudahkan Anda dalam mengikuti
Pelajaran ini. Maka dari itu, bukalah kembali materi Pelajaran
tersebut.

@'rijuan Belajar,, .,

Anda diharapkan dapat:

* menganalisis unsur
intrinsik dalam
hikayat dan novel;

* menget5ahui
perbandingan unsur-
unsur dalam hikayat
dan cerpen.

/

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa
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Sekarang, bacalah kutipan hikayat berikut ini dengan
saksama.

datang saatnya. Sebelum Rawana menyerang,:
Rama telah mengalahkan beberapa musuhnya.:
la telah memperlihatkan kesaktiannya pula .
dalam bermacam-macam hal, dia telah berhasil !
mengalahkan Pusparama. ‘

Seperti telah dikatakan bahwa Rama tidak -
dapat menggantikan ayahnya menjadi raja. -
Rama sendiri tidak menyesal tentang itu karena -
ia sendiri lebih suka bertapa. Tetapi sebaliknya, -

Rawana tidak suka kepada anak yang di-
- lahirkan Mandudari karena menurut ramalan
- anak itu akan dibinasakan oleh bakal suaminya
- kelak. Karena itu,Rawana hendak melenyapkan
- nya. Akan tetapi atas desakan istrinya, per-
- buatan itu tidak jadi dilakukannya. Anak itu
. kemudian dimasukkan ke dalam peti besi dan
. dihanyutkan. Anak itu kemudian ditemukan

. oleh Maharesi Kali, dan diberi nama Sita Dewi.
. Maharesi Kali menanam 40 batang pohon
. lontar serta berjanji barang siapa yang dapat
. menembusnya dengan satu kali panah saja
. maka ia akan dijadikan suami Sita Dewi. Rama
. dan Laksamana diundang oleh Maharesi Kali
. untuk ikut serta dalam perlombaan memanah
. yang diadakan dalam sayembara. Pada mulanya,
. Dasarata tidak suka kedua anaknya itu ikut
. sayembara. Dasarata mengirimkan saja sau-
. dara Rama yang lain, hanya tidak seorang
. pun di antaranya yang sanggup menembus
. keempat puluh pohon lontar itu. Karena tidak
. seorang pun yang berhasil, akhirnya Rama

. dan Laksamana diberi izin untuk turut dalam

. sayembara itu.
) Dalam perjalanan menuju ke tempat
. Maharesi Kali, Rama melakukan beberapa
. perbuatan yang hebat, panah Ramalah yang
. dapat menembus keempat puluh pohon
. lontar itu dengan baik. Rawana yang menjadi
¢ saingannya hanya dapat menembus 35 pohon.
. Karena kemenangan itu, Rama lalu dikawinkan
. dengan Sita Dewi. Rama sebenarnya kawin
¢ dengan saudaranya sendiri karena sebelumnya
¢ Mandudari jatuh ke tangan Rawana, ia telah
* mengandung anak Dasarata Bapak Sri Rama.
Atas kemenangan, itu Rawana menaruh
: dengki dan amarah kepada Rama, tetapi
* ia belum berani menyerang karena belum

Dasarata, ayahnya, selalu bersedih hati sampai -
meninggal. Kemudian, Sri Rama, Laksamana, dan A
Sita Dewi mengasingkan diri ke dalam hutan .

untuk bertapa.

Terdengar pula berita bahwa Rawana ber- .
musuhan dengan raja-raja kera. Karena Balia .
dan Semburana, telah melanggar negeri kera. .
Istri Rawana, Belia Putri, dari raja kera yang .
lain. Hanoman melarikan 40 orang perempuan .
dari istana. Rawana telah kehilangan istrinya. .
Berkat pertolongan Maharesi, Rawana dapat .
memperoleh istrinya kembali. Istrinya itu sudah :
hamil pula dan kandungannya itu dilahirkan ;

dengan perantaraan seekor kambing. Anaknya ;

laki-laki diberi nama Anggada. Rupanya persis
seperti kera.

.

Dalam cerita itu, panjang lebar diuraikan ;

asal-usul kera itu.Yang penting di dalamnya ialah
kelahiran Hanoman. la dilahirkan oleh seorang
putri, Dewi Anjani namanya. Dewi Anjani hamil
dengan cara yang luar biasa sebab mani Sri
Rama dengan perantaraan Bagu dimaksukkan

e e o o
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ke dalam badan Dewi Anjani. Setelah besar, :

Hanoman ingin mengetahui siapa ayahnya dan

o e

karena itu ia pergi bertapa supaya mendapat :

pengetahuan.

Sumber: Perintis Sastera, 1951

e e oo

dengan pengubahan °

Setelah Anda membaca hikayat, tentu Anda sudah mempunyai
persepsi sendiri mengenai tokoh, latar, nilai, tema, dan motif
dari hikayat tersebut. Sekarang, bandingkan dengan penjelasan
berikut.

Membahas Karya Sastra Lama
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Lukisan ini dibuat oleh seorang pelukis,

Tokoh dalam cerita hikayat biasanya orang-orang seputar
kerajaan, kahyangan dan sebagainya seperti putri, raja, pangeran,
nabi, dewa, raksasa, atau dari kalangan istana. Dalam Hikayat Sri
Rama tersebut, tokoh terdiri atas Raja Dasarata, Madudari, Rama,
Laksamana, Baliaadri, Citradana, Bardana, Kikurui, Rawana, Sita
Dewi, dan Hanoman.

Cerita hikayat tersebut memfokuskan tokohnya pada Sri Rama
meskipun tokoh-tokohnya cukup banyak dan beragam. Tokoh
protagonis dalam hikayat tersebut adalah sri Rama, sedangkan
tokoh antagonisnya yaitu Rawana.

Latar tempat dalam cerita hikayat tersebut dapat diketahui
dengan mudah karena menampilkan latar kehidupan di istana,
pengembaraan di hutan, atau di kayangan.

Tema cerita Hikayat Sri Rama adalah perjuangan Sri Rama
untuk mendapatkan kembali Sita yang diculik Rawana.

Motif dalam kutipan Hikayat Sri Rama yakni untuk mendapat
sang kekasih (Sita Dewi).

Nilai atau amanat dalam sebuah hikayat memuat pesan-
pesan yang luhur yang berguna bagi kehidupan manusia. Dengan
demikian, nilai dalam hikayat masih relevan dengan kehidupan
masa kini.

Sedangkan tokoh pada cerpen biasanya tokoh nyata, manusia.
Jarang ada cerpen yang memiliki tokoh

Sekarang, bandingkan dengan penggalan cerpen berikut.

yang kadang memberi tapi lebih banyak tidak.

yang sekarang alih profesi sebagai pedagang
sebuah toko. Dia memajang lukisan itu di
tengah-tengah tokonya. Menurut pemilik toko,
lukisan yang dibuatnya itu adalah karya bagus
yang tidak bisa dibuat lagi. Namun, harus di-
nikmati oleh banyak orang.

Lukisan itu berbentuk seorang perempuan
yang berwajah biasa. Namun, kelihatan sangat
bersenang hati. ltu gambar Sumi.

Sumi sudah tidak ingat, kalau dia pernah
dilukis. Sebab kini dia istrinya Bejo, lelaki
sedesanya. Sumi mencintai suaminya. Ucapan
suami adalah perintah bagi Sumi,yang diterima-
nya dengan lego lilo.

Pada suatu kali temannya, Juminten, yang
bekerja di pabrik datang dan bercerita. "Hidup
sebagai buruh pabrik, gajinya kecil. Tapi, aku
senang, daripada menunggu uang dari suamiku,

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Aku bisa jalan-jalan ke mana saja dengan -
uangku." .

Sumi sebetulnya ingin juga mencoba, .
barang sebulan atau dua bulan, agar bisa beli .
baju dan jalan-jalan seperti Juminten. Tentu .
saja, Bejo tidak pernah memberi izin kepada .
Sumi Dan dengan telak Bejo bicara kepada .
Juminten, "Kalau suamimu mengizinkan kau -
kerja di pabrik, itu urusannya. Tapi, kau paham .
kan kalau Sumi itu hakku." .

Ketika Bejo berkata begitu kepada .
Juminten, di tempat yang lain, pemilik lukisan .
bercerita ke seorang langganannya, mahasiswi .
yang suka ngebon di tokonya. "Sumi seorang .
perempuan sederhana yang sangat menikmati .
hidup ini." .

Mahasiswi itu menimpali, "Betul Pak, !
mungkin perempuan seperti dia lebih bisa me-
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nikmati hidup ini. Saya terkadang iri sebab dia
bisa memecahkan kehidupan ini dengan cara
yang sederhana."

Sumi yang sedang dibicarakan, baru saja
ditampar suaminya. Karena Sumi masih bicara
tentang keinginannya untuk bekerja di kota.

"Kalau saya dengar ucapanmu lagi, kamu
tahu sendiri akibatnya!"

Sumi tertunduk. Dia takut sekali dengan
ucapan suaminya.

Pemilik toko itu, selanjutnya berkata ke-
pada teman bicaranya. "Saya tertarik melukis
dia. Karena saya anggap dia begitu bahagia."

Dan mahasiswi itu cepat-cepat menjawab,
"Yah, kadang-kadang kita tidak bisa tahu lagi
apa yang kita kerjakan untuk menghadapi
hidup yang desak-mendesak ini."

Sementara itu, tiba-tiba Sumi ingin sekali
punya anak. Dia merasa perlu memiliki anak

yang pintar, agar bisa membawanya ke kota
untuk belanja dan jalan-jalan. Tetapi Bejo
tidak setuju dengan pikirannya. Menurut Bejo,
dia kan sudah punya tiga anak dari suaminya
yang terdahulu. Dan lagi Sumi sudah berjanji
akan menjadi ibu dari anak-anaknya. Bejo
mengatakan, sebaiknya dua atau tiga tahun lagi
mereka punya anak, kalau Bejo sudah punya
pekerjaan yang lebih bagus. Sumi sebetulnya
ingin membantah.

Seorang penggemar seni datang
ke Pedagang itu, menawar gambar Sumi
yang tersenyum dengan harga yang selalu
diimpikan oleh setiap pelukis. Di sisi lain, di
kebun jati, Sumi merasa sulit bernapas. Dia
membayangkan,

Sumber: Sumi dan Gambarnya, karya Ratna Indraswari

Tokoh pada cerpen tersebut diantaranya adalah sumi, Bejo,
mahasiswi, dan Juminten. Sumi sebagai tokoh utama memiliki
karakter sederhana, penyabar, dan penurut. Sedangkan Bejo
memiliki karakter yang seenaknya dan egois. Juminten, pelukis,
dan mahasiswa selaku tokoh pembantu memiliki karakter perhatian
terhadap orang lain.

Latar dalam yang paling terlihat cerpen ini yaitu di toko,
sedangkan alur yang digunakan oleh pengarang yaitu maju mundur
dan cukup sederhana.

Tema dari cerpen ini yaitu tentang perempuan yang sangat
taat pada suaminya. Dari cerpen ini terlihat bahwa pengarang ingin
menyuarakan protesnya terhadap kaum laki-laki.

Amanat dari cerpen ini adalah penulis ingin membiaskan
perbedaan gender antara laki-laki dengan perempuan. laki-laki dan
perempuan memiliki hak yang sama.

Nah sekarang, Anda dapat membedakan unsur-unsur dari
keduanya, bukan?

Agar pemahaman Anda lebih mendalam lagi, sekarang
kerjakanlah pelatihan berikut ini.

Membahas Karya Sastra Lama




Latihan Pemahaman Y *

Bacalah Hikayat Merong Mahawangsa berikut dengan saksama.

--------------------------------

-------------------------------

Hikayat Merong Mahawangsa

Hikayat ini menceritakan tentang sejarah
kuno Kedah, sebelum raja-rajanya memeluk
. agama Islam.

Setelah pengantar dengan puji-pujian
kepada Allah, cerita dilanjutkan dengan men-
. ceritakan bahwa Nabi Allah Sulaiman menjadi
raja di dunia. Suatu hari datang seekor burung
garuda melaporkan kepada Nabi Sulaiman
bahwa putra Rum akan meminang Putri Cina
untuk dijadikan istri. Menurut burung garuda
perkawinan ini tidak cocok dan ia ingin
memisahkannya. Nabi Sulaiman memper-
silakannya.

Burung garuda terbang ke negeri Cina
dan melarikan Putri Cina ke negeri Langkapuri.
Sementara itu Raja Rum telah memerintahkan
Merong Mahawangsa mengantar Putra Rum
ke negeri Cina. Dalam perjalanan ke Cina,
: semua kapal dihancurkan oleh burung garuda.
* Meskipun demikian, Putra Rum tidak mati. la
* terdampar di pantai Langkapuri dan bertemu
¢ dengan Putri Cina. Putri Cina menyuruh
: burung garuda mengambil pakaian kebesaran-

nya ke Cina. Ketika garuda pergi ke Cina
dengan perasaan sombong yakin telah me-
misahkan Putra Rum dengan Putri Cina, justru
Putri Cina dan Putra Rum memadu kasih. Nabi
Sulaiman yang mengetahui hal ini tertawa saja
dan kemudian memerintahkan agar Putri
Cina dan Putra Rum dibawa menghadapnya.
Mengetahui hal ini, garuda sangat malu lalu
menceburkan dirinya ke laut.

Merong Mahawangsa bukan mati, melain-
kan terdampar di suatu tempat dan mendirikan
sebuah negeri di situ. Negeri itu diberi nama
Langka Suka. Selanjutnya diceritakan bahwa
Merong Mahawangsa memerintah dengan

adil di Kedah Zamin Turan. la memiliki empat °

orang putra, yaitu seorang menjadi raja di °
negeri Siam, seorang menjadi raja di Perak, °

seorang perempuan menjadi raja di Patani.

Putri yang bungsu menjadi raja di Kedah setelah -
Merong Mahawangsa wafat dengan gelar Sri -

Mahawangsa. Kerajaan lalu dipindahkan ke Si
Rukem.
Sumber: Ensiklopedi Sastra Indonesia, 2004

--------------------------------

.

.
.

1. Jelaskan bagaimana watak tokoh-tokoh dalam Hikayat
Merong Mahawangsa tersebut.

2. Analisislah
Mahawangsa.

3.

4.

latar

yang ada dalam Hikayat

Apa tema cerita Hikayat Merong Mahawangsa?
Tentukan motif dalam Hikayat Merong Mahawangsa.

Merong

5. Identifikasilah nilai-nilai yang terdapat dalam Hikayat
Merong Mahawangsa.
6. Hubungkan nilai budaya dalam hikayat dengan nilai budaya

sekarang.

7. Bacalah seguah cerpen, kemudian bandingkan unsur-
unsurnya dengan penggalan hikayat di atas.

QOO OO OO OGO OGO OO OO OO OO OO OO0
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1. Bacalah sebuah cerita hikayat. Kemudian, analisis unsur-
unsur intrinsiknya.

2. Hubungkan nilai budaya dalam hikayat yang telah Anda baca
dengan nilai budaya sekarang.

3. Buatlah ringkasan ceritanya.

OOV OOOOO OO OO OO OO O OO OO OO O OO O OO OO0

y

Bagaimana hasil belajar Anda pada pelajaran sebelumnya?
Mengubah cerita pendek menjadi naskah drama ternyata
mengasyikkan. Nah, sekarang Anda akan belajar menelaah
komponen kesastraan dalam teks drama. Hal ini perlu untuk
melatihmu memahami isi drama yang dibaca atau diapresiasi
Dalam Pelajaran 10 bagian D, Anda telah belajar menelaah
komponen kesastraan dalam teks drama. Untuk meningkatkan

Menelaah Komponen
Kesastraan Teks Drama

@Tijuan Belajar,, .,

Anda diharapkan dapat:

* memahami unsur-
unsur intrinsik dalam
teks drama;

* mengetahui
perbandingan unsur-
unsur dalam teks
drama dengan karya
sastra lain.

kemampuan Anda menelaah komponen kesastraan drama, bacalah
penggalan teks drama berikut.

Bapak :

« Atun:

Bapak:

: Masih sakit, Pak Udin?
: (suaralemah)Yaa, rasanya makin parah

saja.

: (melihat sekeliling) Tapi, tunggakan

sewa rumah yang sudah enam bulan
akan dilunasi segera, kan? Aku lihat
Amat sedang keluar, ia sedang ber-
usaha, bukan?

Bang,saya ...saya belum dapat melunasi
sekarang. Untuk berobat juga tidak ada
... (batuk-batuk).

(mengejek) Saya tidak memaksa, Pak
Udin, tetapi saya juga perlu uang. Kalau
terus terang menunggu juga, kapan
saya dapat hidup? Padahal, banyak
orang lain yang mau menyewa rumah
ini juga ....

Kalau saya akan segera melunasinya
(batuk-batuk) atau, ... kami akan pindah

(berdiri menuju pintu) Bagus, tapi yang
enam bulan jangan lupa!

: (terbaring lemah, tangannya menggapai .

meja dekat tempat tidur akan meng- |
ambil gelas, tetapi gelas terjatuh).

Amat memasuki ruangan, di tangannya ada |

Amat :

bungkusan.
(berjalan mendekati tempat tidur) .
Bapak (berbisik), aku sudah membeli
obat. Bapak mau minum? 1

Si Bapak diam saja.

Amat :

Amat

(mendekat memegangi bahu bapaknya) :
Bapaaak! (menangis) 1
Amat terduduk di dekat tempat tidur, :
kepalanya menelungkup ke dekat
bantal tempat bapaknya berbaring
dengan tenang.

: (menangis) Bapak, mengapa Bapak :

pergi oh ....

Membahas Karya Sastra Lama




Penggalan drama tersebut bercerita tentang penderitaan Pak
Udin. Dalam penderitaan itu, Pak Udin sedang menahan sakit.
Hal ini diperparah oleh tokoh Atun yang tega menanyakan uang
kontrakan rumah.

Sikap Atun sebagai tokoh berperilaku tidak manusiawi karena
tetap menagih tunggakan rumah meskipun Bapaknya Atun masih
sakit.

Nah, sekarang kerjakan latihan berikut.

Latihan Pemahaman Y ®

Bacalah penggalan teks drama berikut. Kemudian telaahlah
komponen kesastraan dalam drama tersebut.

Perempuan dalam Kereta

karya Hamdy Salad

Suara cermin dibanting dan diinjak-

: injak dengan sepatu.

Dalam keremangan

¢ atau silhuet, seorang perempuan bergerak,

merintih, menari, dalam kotak yang terbuat
dari koran-koran kuning. Lalu memberontak
dan merobek semuanya. Dua perempuan (bisa

juga diperankan oleh lelaki) sedang terpekur
: dalam dua kerangkeng (semacam jeruji besi
+ yang bisa dipakai sebagai properti). Gelisah dan

Perempuan | :

Perempuan 2 :

Perempuan | :

Perempuan 2 :

. Perempuan | :

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

kemudian saling menyapa.

Apa engkau seorang serdadu?
(Tidak ada jawaban) Apa engkau
seorang serdadu?
Serdadu... apa menurutmu aku
seorang lelaki?.

Tidak. Emangnya hanya lelaki
yang bisa menjadi serdadu,
menjadi jendral atau presiden.
Kalau begitu, dugaanku tepat,
engkau pasti seorang perem-
puan.

Jangan terlalu cepat percaya
pada prasangka, pada pendapat
atau kata-kata. Lelaki atau
perempuan tiada bedanya
dalam berpendapat dalam ber-

Perempuan 2 :

Perempuan |

Perempuan 2 :

Perempuan |

Perempuan 2 :

Perempuan |

kata atau berpikir. Bahkan juga
memiliki kesempatan yang sama -
untuk berperan atau bermain- -
main dalam ....
Ohh, ... dugaanku memang .
tepat, anda seorang tahanan .
politik bukan? :

: Anda pikir, politik hanya ber- -

guna untuk menahan orang, -
memenjarakan manusia, he....
Lalu, kenapa engkau terkurung -
di sini dan bertanya-tanya ten- .
tang sesuatu di luar dirimu? .

: Karena aku bernama manusia, .

bukan hewan atau tumbuh- .
tumbuhan.
Apakah semua mahluk yang .
bernama manusia harus ter- |
kurung dalam jeruji dan pagar-
pagar seperti ini?

. Oh,tidak, tidak semua.Karena

tidak semua manusia meng-
alami nasib yang sama. Bahkan :
apa yang sedang kita alami di :
sini, sebagaimana juga yang °®

di alami oleh teman-teman °

0000 @




] kita, sahabat-sahabat kita atau ~ Perempuan 2 : Oleh manusia atau oleh

y saudara-saudara kita yang kekuasaan. i
] lumpuh atau dilumpuhkan, Perempuan | : Oleh kedua-duanya ... dan )
) hampir semuanya ditentukan itulah yang disebut akal !
] oleh manusia. dan pikiran. !
: Sumber: Naskah drama Perempuan :
1 dalam Kereta, 1995 r

OOOOOOOOO OO OO OGO OO OO OGO OO OO OO O OO OO OO OO O OO OO OO0

QlEisari Pelajaran 14

e Hikayat atau cerita lama memiliki karakteristik yang
sangat unik. Keunikan tersebut terlihat dari unsur-unsur
yang membangun cerita tersebut.

e Perbedaan naskah hikayat dengan cerpen terletak pada
motifnya. Dalam cerpen tidak terdapat motif yang meng-
gerakan cerita, bahasa yang digunakan dalam cerpen bukan
bahasa melayu, dan tokoh biasanya lebih bervariasi.

e Penelahaan komponen karya sastra teks drama hampir
sama dengan karya sastra lain. Perbedaannya terletak pada
percakapan dan prilaku tokoh yang membentuk cerita.

Refleksi Pelajaran 14

Setelah Anda mengikuti Pelajaran ini, Anda menjadi
lebih mahir mengetahui kekhasan gaya bahasa yang ada dalam
hikayat. Anda pun dapat bercerita mengenai hikayat kepada
teman-teman Anda dengan bahasa masa kini. Selain itu, Anda
pun kini mengetahui ciri-ciri hikayat sehingga Anda dapat
membedakan hikayat dengan karya sastra modern. Tak hanya
itu, ketika Anda menonton sebuah pementasan drama, Anda
akan lebih mahir mengetahui unsur-unsur drama tersebut.

Membahas Karya Sastra Lama
@3000 T




Latihan Pemahaman Pelajaran 14
:

1. Ceritakan kembali hikayat di bawah ini dengan
bahasa masa kini.

--------------------------------

Hikayat Bachtiar

Dalam sebuah peristiwa, penyamun di
tangkap oleh tentara kerajaan. Semua keluarga-
nya, termasuk putra yang ditemukan di hutan itu,
ikut digiring ke istana raja. Namun beruntung,
raja itu sangat cinta dan menyayangi anak-anak
yatim piatu. Anak malang itu, akhirnya dipelihara
oleh kerajaan dan diberi nama Bachtiar.

Sebenarnya, raja itu tidak menyadari bahwa
sang anak itu adalah buah kasihnya yang diting-
galkan di dalam hutan beberapa tahun yang
silam. Sebaliknya, Bachtiar juga tidak tahu bahwa
yang dihadapinya adalah sang ayah.

Bachtiar tetap disayangi oleh raja sehingga
ketika dewasa dan matang usianya, ia bekerja di
kerajaan dan diberi jabatan penting. Oleh karena
itu, ia memangku jabatan yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan jabatan pembesar istana.
Mereka berniat membinasakan Bachtiar.

Para pendengki itu, mulai menyebarkan

. fitnah. Tidak tanggung-tanggung Bachtiar difit-

oo 000

nah menjalin hubungan dengan permaisuri.
Akhirnya, Bachtiar ditangkap dan dipenjara.

Para mentri dan pejabat yang iri itu mem- .
pengaruhi raja agar segera memberi keputusan .

hukum. Bachtiar harus dihukum.

Raja bimbang dan seolah-olah tidak percaya -
bahwa Bachtiar menjalin hubungan dengan .
permaisuri. Namun, para menteri terus dan terus .

mempengaruhi raja agar segera memberi keputusan .

hukum. Bachtiar harus dihukum mati.

.

Raja yang bimbang itu, tetap memberi .

kesempatan hidup bagi Bachtiar semalam lagi.

Para pendengki di istana terus membujuk ©

raja agar Bachtiar cepat dihukum mati.

.
.

Akhirnya, raja atas pengaruh itu,memutus- .
kan hukuman mati bagi Bachtiar. Bachtiar masih .
diberi kesempatan berkata-kata hingga ia masih ;

bisa menikmati hidup sehari lagi.

.

Ketika hukuman mati akan dilaksanakan, |

penyamun yang merawat Bachtiar sejak kecil,
datang menghadap raja.

Atas kecerdasan dan kejujuran Bachtiar, ;
akhirnya ia diangkat menjadi raja menggantikan ;

ayahnya.

Sumber: Perintis Sastera, 951 dengan pengubahan |

-------------------------------

2. Bandingkanlah unsur-unsur yang ada dalam penggalan
hikayat pada soal no. 1 dengan penggalan cerpen di

bawah ini.

--------------------------------

Sudah beberapa hari ini, Sari tidak pernah
bertatap muka dengan Agung lagi.Agung sudah
jarang lewat di depan kelasnya. Padahal, letak
kelas Agung melewati kelas Sari kalau dia mau ke
kantin untuk jajan pada jam istirahat. Apa agung
sengaja tidak jajan ya? Mungkin, dia malu kalau

. tiba-tiba berpapasan dengan Sari.Atau jangan-

. jangan ...

Agung malah sengaja tidak datang ke

. sekolah? Soalnya, Sari tidak pernah melihatnya

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

lagi di kelompok anak-anak cowok Kelas |-E :
yang sering terlihat berkerumun di depan pintu ;
kelas, Agung juga tidak pernah meneleponnya
lagi. Padahal nanti malam kan, malam Minggu. :

Diam-diam, dalam hati, Sari berharap Agung .

akan muncul tiba-tiba di teras rumahnya, ;

mengajaknya jalan-jalan untuk nonton bioskop .

atau makan di kafe ...

Pokoknya apa aja deh, :
seperti yang biasa dilakukan Kak Ratna dengan .

.
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Mas Anto atau, nggak ke mana-mana juga boleh  dipakainya buat nanti malam, setelah itu mandi
... mereka kan, bisa duduk sambil ngobrol lagi (padahal tadi sudah mandi, tapi Kak Ratna
- lama-lama di teras. Tapi ... lagi-lagi, Mama pasti  takut kalau badannya udah keringetan lagi). Dan
. tidak akan mengizinkan. Hmph! Sari jadi sedih.  terakhir, kakak sulungnya itu akan duduk berlama-
Jangan-jangan ... Agung tidak menyukairiya lagi ...  lama di depan cermin, merapikan make-up di :
Mungkin, dia sudah bertemu dengan gadis lain  wajahnya. Tapi, kok malam ini lain .... Aba malam
yang lebih menarik dari Sari .... Mungkin ...ah, ini Mas Anto tidak datang, ya? Jangan-jangan ...
. daripada terus-terusan mikirin Agung, bikin  mereka sudah putus! Sari terus menatap kakaknya °
- tambah sedih,mendingan Sari keluar kamar saja.  itu dengan rasa ingin tahu. Kak Ratna menoleh °
Melihat bagaimana dandanan Kak Ratna untuk  saat menyadari seseorang berdiri di dekatnya. *
nanti malam. Biasanya, setiap malam Minggu  "Eh, Sari? ada apa!" tanya Kak Ratna sambil
tiba, kakaknya itu tiba-tiba berubah jadi cantiiik  meletakkan majalahnya."Kak Ratna nggak ke
. .. sekai mirip bidadari yang baru turun dari  mana-mana nanti malam?" tanya Sari hati-hati -
. langit.Ya,maklumlah ...namanya saja mau jumpa  sambil duduk di dekat kakaknya."Nggak," geleng -
sang pacar. Tapi ... lho kok, Kak Ratna masih  Kak Ratna."Memang ada apa? Kamu ada perlu .
tampak biasa-biasa saja! Sama sekali belum  dengan Kakak?"

dandan. Malah masih tenang-tenang, duduk  Sari menggeleng. "Nggak Sari cuma heran.
di teras belakang rumah sambil baca majalah.  Biasanya kan, Kak Ratna dijemput sama Mas -
Pakaiannya juga baju rumah yang dipakainyadan ~ Anto?". :
: tadi sore. Padahal, biasanya Kak Ratna sudah ... :
¢ sibuk menyetrika pakaian terbagus yang akan Sumber: Kumpulan Cerpen Impian Jacqueline, 2004 -

3. Identifikasilah komponen kesastraan dalam penggalan naskah
drama di bawabh ini.

Karya Djadjanto Supra

Di sebuah stasiun kecil di Jawa Tengah, ta- = M .
hun 1955, kira-kira pukul delapan pagi, kelihatan
seorang perempuan belum tua benar. Duduk di .ﬁ#
. sebuah bangku tunggu. Agaknya sudah lama di o " .-éf"'i'
. situ. Kemudian,- masuk seorang lelaki bertopi. iy
. Gelisah memandang kejauhan. Topi dibukanya
. untuk mengipas-ngipas badannya yang ber-
keringat. Duduk dekat perempuan). __ ;
Perempuan : Jangan di sini, sudah ada yang = ) 1 .

duduk. e r il | .
Si Kumis  : Ini bukan kereta api, tapi stasiun. # : [

Tempat ini tidak boleh dicatutkan. m = | i

Aku tak ingin membayar sepeser  \ ||| = R | =/
y pun. .
. Perempuan : Kukatakan sekali lagi, jangan kau sesak seperti ikan teri dipepes, :

) duduk di sini.Anakku sebentar lagi kasihan.
. datang, dia perlu tempat duduk, Si Kumis  : Ah, anakmu masih muda bukan.

perjalanan jauh akan ditempuh- Dia akan tahan. Harus.Aku sudah
nya. Aku yakin kereta api penuh tua, capek. Dengar, aku seharian

Membahas Karya Sastra Lama
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Perempuan :

Si Kumis

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa
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ini jalan kaki, sampai lihatlah,
sandalku habis. Tapi kalau aku
dapat duit hari ini akan kusol-
kan dengan karet ban. Awet tapi
murah.Alangkah nikmatnya bisa
duduk di sini. Tiap hari aku ke
sini. Betapa gelisahnya. Biasanya
aku selalu melihat arloji, tapi kini?
(dia mengangkat bahu).
Sebaiknya kau tanyakan jam kan-
tor itu.

: Aku masih letih, ingin duduk di

sini dulu. Kuminta dengan sangat,
kau orang baik, bukan? Anakmu

e e 0000000000 e e o e 0000
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Perempuan :
Si Kumis
Perempuan :

Si Kumis

oo

e e 000

seorang yang baik tentu. Aku
percaya, dia selalu memberi-
kan tempat kepada orang
perempuan, seperti engkau
dan seorang laki-laki seperti
aku. Seorang anak, harus tahu
adat.

Tak semuanya begitu.

: Anakmu tentu tidak.

Dia amat aneh, aku tak selalu
mengerti.

: Aneh? Tandanya dia dewasa.

Sumber: Majalah Horison, 2002
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Apresiasi Sastra

Bagaimana dengan pelajaran Anda sebelumnya? Tentu
memuaskan, bukan? Pada pelajaran sebelumnya, Anda telah
belajar menganalisis drama. Sekarang, Anda akan belajar
membuat resensi drama. Tujuannya agar Anda dapat memahami
unsur-unsur dalam resensi drama, penulisan resensi, dan faktor-
faktor pementasan. Selain itu, Anda juga akan belajar bermain
drama dan mengubah naskah hikayat ke dalam bentuk cerpen.

Peta Konsep
g I 7 . Kegiatan

1 Bersastra
[ terdiri atas
Membuat resensi > : Memerankan tokoh dalam * :  Mentransformasikan
p drama i ) drama . i penggalan hikayat ke dalam :
. g \ . ] cerpen X
o l i L S
reses Y P proses
: i : .« memahami karakter - :
= menge.cahul - » tokoh .+ memahami perbedaan
resensi

i * menulis resensi

. drama . drama 1

Alokasi waktu: 12 jam pelajaran

mengetahui unsur ; + hikayat dan cerpen
; <+ menggubah naskah




(blujuan Belajar,,,,

Anda diharapkan dapat:

* memahami unsur-
unsur yang terdapat
dalam resensi drama;

* mengaplikasikan
langkah-langkah
penulisan resensi
dengan memerhatikan
faktor-faktor
pementasan.

----------------

1 Apa orang-orang itu tidak punya seorang  kepiawaian akting dua aktor andal itu, yang satu
ibu yang setidak-tidaknya pernah memper-  dari Jakarta dan satu lagi dari Yogyakarta.

kenalkan kasih sayang, kelembutan cinta. Drama ini dipentaskan di Graha Bhakti -
Apa kamu pikir orang-orang itu dilahirkan |

oleh seorang ibu?

@ Membuat Resensi Drama
D00

Apakah Anda termasuk orang yang gemar menonton drama,
Anda pasti memiliki penilaian terhdap tersebut. Ketika menuliskan
hasil penilaian Anda terhadap drama itu, saat itulah Anda membuat
resensi drama Setelah menonton atau membaca sebuah drama,
biasanya Anda akan memiliki pesan tersendiri terhadap cerita atau
tokoh-tokohnya. Selain itu, Anda dapat menilai novel tersebut
berdasarkan kekurangan dan kelebihannya. Menulis merupakan
kegiatan penting yang dilakukan karena dengan meresensi, Anda
dapat memberikan informasi kepada orang lain, baik tentang
isi, kelebihan, kekurangan, maupun hal menarik dari buku atau
pementasan drama.

Dalam meresensi sebuah pementasan drama, hal yang harus
Anda perhatikan adalah unsur-unsur yang membentuk pementasan
tersebut. Misalnya, dari segi intrinsik seperti alur, latar, tokoh, tema,
dan amanat, atau dari segi pementasan seperti tata lampu, tata rias,
tata kostum, dekorasi, dan lain-lain. Jika data mengenai hal-hal
yang diperlukan telah tersedia, selanjutnya adalah kegiatan menulis
resensi itu. Anda sebaiknya memaparkan pementasan tersebut
secara terperinci dan sistematis agar pembaca dapat memahami
dengan mudabh.

Di bawah ini terdapat sebuah contoh resensi dari pementsan
drama "Mengapa Kau culik Anak Kami" karya Seno Gumira
Adjidarma.

Budaya Taman Ismail Marzuki (TIM), Jakarta, *

. Apa mereka lahir dari batu? 6-8 Agustus 2001, dan setelah ini akan digelar *
Mereka dilahirkan oleh rahim kekejaman. di Societeit, Taman Budaya, Yogyakarta, 16-18 *

Agustus mendatang. Pertunjukan diproduksi *

Dialog di atas diucapkan tokoh Ibu dan  oleh Perkumpulan Seni Indonesia bekerja sama *
Bapak yang diperankan Niniek L Karim dan  dengan Kontras (Komisi untuk Orang Hilang *
. Landung Simatupang dalam pementasan  dan Korban Tindak Kekerasan). .

.

« (Mengapa Kau Culik Anak Kami?) Banyak Panggung diisi oleh garapan artistik dari -
- penonton berkaca-kaca matanya menyaksikan  tokoh yang juga jarang muncul, yakni Chalid -
- pementasan drama sepanjang 75 menit itu, Arifin, lulusan Institut Des Hautes Etudes -

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

- yang selama itu pula suasana dicekam oleh  Cinematographiques, Perancis. Suasananya :
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. serba minimalis, sampai ke tata lampu maupun
. garapan musik oleh Tony Prabowo yang
. dimainkan oleh BudiWinarto dengan saksofon
. soprannya.

Drama yang diilhami oleh peristiwa

. penculikan aktivis di era Orde Baru-Soeharto
¢ ini berwujud obrolan antara tokoh suami dan

istri yang anaknya diculik dan belum kembali.

¢ Obrolan terjadi menjelang tengah malam.

. Bapak mengenakan sarung dan berkaus oblong,
¢ sedangkan Ibu bergaun panjang.
y Kalau dilihat secara sederhana, obrolan
: terbagi dua fase: fase pertama menyangkut
* tindak kekejaman secara umum yang dilakukan
¢ oleh tentara, fase kedua memfokuskan pada
kehidupan Ibu-Bapak itu, yang anaknya, Satria
: (diperankan oleh korban penculikan yang
: sebenarnya, aktivis Solidaritas Mahasiswa
Indonesia untuk Demokrasi, Nezar Patria)
hilang diculik penguasa.

Dalam setting itu sekaligus setting politik
. sekarang yang cenderung ingin melupakan
- korban-korban penculikan yang sampai kini
tak ketahuan rimbanya, drama ini serentak
- menemukan relevansi sosialnya. Dengan
) langsung  menunjuk  peristiwa-peristiwa
kekerasan yang pernah terjadi di Indonesia

. termasuk pada tahun 1965, drama ini sendiri

lalu seperti berada di wilayah (kesenian
kontemporer)dengansifatkhasnya:meleburnya
. batas antara kesenian dan kehidupan nyata,
. antara ruang pribadi dan ruang publik; dan
. seterusnya.

Apa yang dialami si Ibu-Bapak Niniek dan
. Simatupang,adalah juga pengalaman sehari-hari
sekian orangtua yang kehilangan anak-anaknya,

. anak yang kehilangan bapaknya, diculik oleh

. genderuwo penguasa politik.
soiok

"Ini hanya sebuah kopi dramatik dari

. peristiwa yang sebenarnya" kata Seno Gumira.

. Seno sendiri yang lebih dikenal khalayak
sebagai penulis cerpen sebenarnya juga pernah

................................

menggauli penulisan naskah drama. la pernah
bergabung dengan Teater Alam, Yogyakarta,
pimpinan Azwar AN pada pertengahan [970-
an. la pernah menggelar drama karyanya
berjudul Pertunjukan Segera Dimulai pada
1976. Belakangan, ia mementaskan Tumirah
Sang Mucikari (1998) yang diilhami oleh huru-
hara politik di Tanah Air.

Mengapa Kau Culik Anak Kami? sendiri,
dari segi naskah dan strategi pementasan,
boleh jadi oleh penulis dan sutradaranya
tidak langsung diparadigmakan dalam gagasan-
gagasan yang mendasari peleburan batas
kesenian dan kehidupan seperti diwacanakan
oleh seni kontemporer. Suasana penantian,
misalnya, mungkin masih seperti mengacu
pada (modernisme) Becket, taruhlah dalam
Waiting for Godot.

Namun, para pendukung, katakanlah
Niniek, Simatupang, serta tak ketinggalan
penata musik Tony Prabowo, dengan
kematangannya telah menjembatani apa yang
bisa dicapai naskah tersebut dengan publiknya.
Ini masih didukung adegan sekilas yang menjadi
penting, ketika Nezar Patria tiba-tiba muncul
di panggung beberapa detik. Sementara
saksofon yang melengkingkan blues oleh Budi
Winarto yang menandai pergantian babak,
setiap saat menggarisbawahi, betapa pahit dan
mengenaskan sebetulnya hidup di republik ini.

Itulah yang membuat hati banyak orang
teriris dan sebagian menjadi sembab matanya
ketika keluar dari gedung pertunjukan.

Di panggung, Niniek berujar, (Sudah
setahun lebih. Setiap malam aku berdoa
mengharapkan keselamatan Satria, hidup atau
mati. Aku hanya ingin kejelasan). Sementara
Simatupang berdiri, maju ke ujung panggung
dan bermonolog, (Mengapa kau culik anak
kami? Apa bisa pertanyaan ini dijawab oleh
seseorang yang merasa memberi perintah
menculiknya?)

Sumber: http://sukab.wordpress.com

-------------------------------
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Cb‘l'ijuan Belajar,,,,

Anda diharapkan dapat:
* memahami hal-
hal yang berkaitan
dengan pemeranan
tokoh dalam drama;
* mengetahui unsur-
unsur yang ada dalam
penggalan drama.

/

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Latihan Pemahaman Y e

Saksikanlah sebuah pementasan drama.

Buatlah resensi dari pementasan drama tersebut.
Perhatikan unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah resensi.

Diskusikanlah hasil kerja Anda bersama teman-teman Anda.

ANl

Serahkan hasilnya kepada guru Anda.

QOO OO OO OGO OGO OO OO OO OO OO OO0

Memerankan Tokoh dalam

Drama
Do0o

Membaca naskah drama merupakan jenis kegiatan yang
apresiatif. Pada Pelajaran ini, kamu akan belajar memerankan
drama. Sebelum memerankan drama, sebaiknya perhatikan hal-
hal berikut.

1. Membaca umum; yaitu membacakan dialog-dialog secara
bergantian mulai dari awal sampai akhir cerita. Dalam membaca
ini tidak berdasarkan dialog-dialog yang akan diucapkan para
pemain pada pelaksanaan pementasan, tetapi semua dialog pemain
lain pun dibacakan secara bergantian. Lebih baik posisi duduknya
para pemain membentuk lingkaran sehingga dialog-dialog itu
dibacakan searah jarum jam secara bergantian. Manfaat latihan
tahap ini, agar setiap pemain mengetahui semua dialog-dialog
lawan bermainnya dan juga lebih memperdalam berintonasi,
mengatur cepat lambatnya suara, dan memantapkan pengetahuan
jalannya cerita.

2. Membaca terpusat; pada dasarnya latihan membaca
terpusat ini sama dengan latihan membaca umum, tetapi tahap
ini cara membacakan dialognya berdasarkan dialog yang akan
diperankannya kelak oleh setiap pemain. Latihan ini bermanfaat
untuk melancarkan percakapan antarpemain, melatih mimik atau
ekspresi wajah, dan meningkatkan penguasaan jalan cerita secara
menyeluruh.

3. Berlatih akting dan bloking; latihan tahap ini maksudnya
berlatih akting dan bloking yang dituntut atau yang sesuai dengan
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teks drama yang akan kamu pentaskan. Dalam latihan ini, sutradara
sudah mempunyai gambaran, bagaimana akting dan bloking yang
harus dilakukan para pemain dalam pementasan nanti. Bukan
semuanya bergantung pada sutradara, para pemain pun harus tahu
bagaimana teknik muncul yang baik, bagaimana mimik dan gerak
yakin sesuai dengan tuntutan naskah, bagaimana menonjolkan
perasaan dan pikiran dalam dialog-dialog yang kamu ucapkan.
Setiap gerak, isyarat, dan mimik harus mempunyai arti dan men-
dukung setiap dialog-dialog yang Anda ucapkan. Di samping
gerak dan ekspresi, Anda pun harus memerhatikan di posisi mana
Anda harus pindah dari posisi ke posisi lainnya. Perpindahan ini
pun harus luwes sehingga penonton dapat menangkap jalan cerita
dengan logis. Pendek kata, jangan sampai ada permainan atau
gerak yang mati.

4. Observasi; latihan-latihan tersebut akan lebih baik jika di-
landasi dengan penghayatan yang dalam. Bagaimana latihannya?
Yaitu Anda berobservasi atau mengamati peristiwa-peristiwa atau
kebiasaan-kebiasaan di lingkungan sehari-hari. Apabila Anda akan
memerankan seorang pengemis, Anda harus tahu gerak, sifat, dan
kebiasaan pengemis itu. Gerakan-gerakan itu Anda tiru secara
persis sesuai dengan pengemis itu sendiri. Dalam latihan serta
pelaksanaan simulasi nanti, sukma pengemis itu harus dihadirkan
dalam suasana Anda sebagai pengemis dalam peran lakon
tersebut. Namun, tetap sesuai dengan asas pengendalian dalam
akting, Anda harus sadar bahwa semua itu hanya suatu permainan
belaka. Kebiasaan-kebiasaan pun harus Anda latih dengan baik,
seperti membisakan penggunaan alat-alat yang akan digunakan
dalam pementasan nanti atau disebut juga hand prop. Misalnya
memainkan rokok, kaca mata, tas, dan tongkat. Tujuan semua ini
agar Anda tidak kaku lagi dalam menggunakan alat-alat tersebut
dalam pementasan nanti, sehingga gerakan-gerakan Anda wajar
tidak seperti dibuat-buat.

5. Uji coba; setelah Anda berlatih secara intensif, saatnya
hasil latihan itu diujicobakan dengan memerhatikan hal-hal
berikut:

a. semua pemain sudah hafal teks di luar kepala;

b. akting dan bloking yang dituntut dalam simulasi itu

sudah dikuasai oleh semua pemain;

c. alat-alat yang diperlukan sudah siap untuk dipakai

dalam uji coba termasuk kostum.

Pada akhirnya, tujuan drama dapat dicapai yaitu agar
penikmat/pengapresiasi dapat menangkap makna dari drama yang
dibawakan. Selain itu, bagi para pemain dapat lebih mengasah

@gooo

Sumber: www.maranatha.ude
Gambar 15.1
Seorang pemain harus benar-benar
menghayati perannya.

Apresiasi Sastra
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Mahkamah

-------------------------------

Karya Asrul

Dalam ruangan ini tidak ada perbedaan
* antara malam dan siang. Biarpun di kamar
* tidur Bahri hari sudah malam, kualitas cahaya
¢ dalam ruang mahkamah tetap sama. Murni

: datang diantarkan seorang petugas pengadilan.

+ la berhenti sebentar untuk memandang wajah

suaminya.
Pembela
Nyonya Murni, silakan duduk
. Bahri melihat Murni. la berdiri.
. Murni .... sayang!
Mendengar kata "sayang" itu Murni

- memalingkan muka lalu duduk tertunduk.

- Pembela mendekati Murni, lalu berkata.
Pembela

Nyonya ada sedikit pengakuan yang
- mungkin didengarkan oleh Majelis Hakim yang
. mulia. Kami mengetahui, bahwa dulu Nyonya
. adalah kekasih Kapten Anwar. Tapi orang yang

. mencintai Nyonya bukan dia satu-satunya.

. Ada lagi, yang lain, yaitu Mayor Bahri, suami

- Nyonya yang sekarang juga mencintai Nyonya.

Kemudian, Kapten Anwar dijatuhi hukuman
. mati oleh pengadilan medan perang. Yang
. menjadi ketua pengadilan itu adalah Mayor
. Bahri, suami Nyonya. Saya ingin mengajukan
. beberapa pertanyaan. Harap Nyonya jawab
. dengan jujur dan tujukan kepada Majelis
. Hakim .....

Murni mengangguk.

Pembela

Sudah berapa tahun nyonya berumah
. tangga dengan Saudara Bahri?

Murni

Lebih dari tiga puluh tahun.
) Pembela
y Waktu yang cukup panjang untuk
mengenali pribadi seseorang. Berdasarkan
pengetahuan  Nyonya, apakah  mungkin

Saudara Bahri menjatuhkan hukuman pada
sahabat karibnya Anwar dengan maksud
membunuhnya supaya dapat mengawini
¢ Nyonya? Tolong Nyonya jawab dengan sejujur-
: jujurnya. Cobalah Nyonya renungkan.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa
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Murni
Saya tidak perlu merenungkannya. Saya -
kenal sifat suami saya. Suami saya seorang .
pejuang, seorang prajurit yang setia. Tidak, dia -
bukan pembunuh.
Pembela
Tolong sampaikan dengan lebih jelas pada .
Majelis Hakim.
Murni
Suami saya tidak membunuh Anwar .
karena ingin kawin dengan saya.
Pembela
Terima kasih, Nyonya. Untuk sementara
sekian dulu yang mulia.
Hakim Ketua
Saudara Penuntut Umum, giliran Saudara. ;
Penuntut Umum 1
Nyonya Murni, apakah Nyonya seorang
yang dapat dipercaya? Ataukah Nyonya berkata
begitu hanya sekadar mimpi memamerkan
kesetiaan pada suami yang sebetulnya sama
sekali tidak Nyonya miliki.
Pembela 1
Yang mulia, saya keberatan terhadap
ucapan Saudara Penuntut Umum. Di sini yang °
diadili adalah Saudara Bahri bukan Nyonya :
Murni.
Penuntut Umum i
Maaf, yang mulia. Saudara Pembela terlalu °
terburu nafsu. Saya belum selesai bicara. Saya °
tidak mengadili. Saya hanya membuat suatu °
kesimpulan.
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Hakim Ketua Begitu cinta padanya, hingga lamaran .
Teruskan Saudara Penuntut Umum. Saudara Bahri yang pangkatnya lebih tinggi dari
1 Penuntut Umum Saudara Anwar, Nyonya tolak. Saya tidak tahu
Setelah Saudara meninggal-berapa lama  pasti biarpun kepastian ini tidak penting dalam

. kemudian Nyonya menikah dengan Saudara  bermesraan dengan Saudara Anwar tidak akan

. Bahri? begitu aneh jika Nyonya dan Saudara Anwar -
Murni diam sebentar. bersimpati untuk sehidup-semati itu biasa. .

1 Penuntut Umum Memang begitu biasanya anak-anak muda yang :
(mendesak) sedang bercinta. Lalu dia meninggal. Berapa {

] Ayolah, Nyonya Murni. Menurut bulan kemudian Nyonya menikah dengan -

. keterangan yang kami peroleh, Nyonya sangat  Saudara Bahri? |

. cinta pada Saudara Anwar. Apa betul? Murni |
Murni mengangguk. (hampir-hampir tidak terdengar) 1
Penuntut Umum Dua bulan ....

Drama Mahkamah menampilkan sebuah suasana pengadilan.
Dengan demikian, tokoh-tokohnya pun sesuai dengan mereka yang
terbiasa berada di pengadilan, yaitu Hakim Ketua, Penuntut Umum,
Pembela, Saksi, Terdakwa, serta Hadirin Peserta Sidang. Di antara
tokoh-tokoh tersebut yang diketahui namanya, yaitu Murni sebagai
saksi, Bahri sebagai tertuduh, dan Anwar sebagai korban.

Berdasarkan uraian penokohan, tokoh Murni merupakan
tokoh penting (mayor) atau tokoh utama. Keberadaan tokoh
Murni menentukan arah gerak cerita, termasuk yang menyebab-
kan terjadinya konflik. Karena itu pula tokoh Murni juga berperan
sebagai tokoh protagonis. Kamu sebagai pembaca seolah-olah turut
memikirkan masalahnya dan mengalami perasaannya.

Tokoh Pembela dapat disebut tokoh kepercayaan karena
menjadi kepercayaan protagonis dan turut mengungkapkan isi
hatinya. Tokoh Penuntut Umum dapat disebut tokoh antagonis
karena merupakan penghalang bagi tokoh Murni dan berkonflik
dengan tokoh Pembela.

Tokoh Hakim Ketua, tokoh Bahri, dan tokoh Anwar merupakan
tokoh-tokoh pembantu (minor) karena keberadaan mereka turut
membantu menghadirkan cerita.

Tokoh Murni memiliki karakter pendiam, tertutup, dan jujur.
Ketertutupan tokoh Murni menimbulkan curiga tokoh Penuntut
Umum sehingga konflik mulai muncul. Konflik semakin meningkat
ketika tokoh Pembela tampil membela tokoh Murni, bahkan kedua
tokoh inilah yang membawa konflik pada klimaksnya.

Konflik berarti ketegangan-ketegangan yang terjadi diakibatkan
perbedaan karakter keduanya. Tokoh Pembela berkarakter cerdas
dan berempati, sedangkan tokoh Penuntut Umum berkarakter

Sumber: Naskah drama Mahkamah, 1984

----------------
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cerdas, sinis, dan dingin. Karakter tokoh Hakim Ketua yang tegas
dan berwibawa menyebabkan konflik menurun.

Konflik di dalam cerita berakhir dengan dibacakannya surat
Babhri. Isi surat itulah yang mengungkapkan karakter Bahri yang
sebenarnya, yaitu jujur, tulus, dan berjiwa pahlawan.

Tokoh Anwar tidak banyak diketahui karena ia berada di
luar cerita. Gerak-gerik tokoh Anwar muncul di pemaparan
tokoh Murni tentang dirinya. Namun, ia berperan penting dalam
membangun cerita.

Latar digambarkan oleh penulis sebagai "sebuah ruangan
yang tidak ada perbedaan antara malam dan siang". Artinya,
ruangan tersebut merupakan ruangan tertutup dan diperuntuk-
kan acara yang sangat formal dan serius, sebagaimana halnya
sebuah ruang pengadilan. Anda perhatikan bahwa di dalam cerita
tersebut sama sekali tidak adegan atau percakapan yang bisa
menimbulkan senyum atau tawa.

Karakter tokoh dapat diperlihatkan dengan penampilannya.
Tokoh Murni ditampilkan dengan wajah cantik, murung, dan
pakaian yang feminim sesuai dengan zamannya. Tokoh Bahri
berpakaian lusuh. Tokoh Pembela dan Penuntut Umum ber-
pakaian rapi dan berdasi. Tokoh Hakim Ketua berpakaian se-
macam jubah hitam sebagaimana yang biasa dikenakan para
hakim pengadilan. Tokoh Hadirin dapat ditampilkan secara
bermacam-macam karena tidak memegang peran penting dalam
cerita.

Latihan Pemahaman Y PN
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Perankanlah penggalan naskah drama berikut

e e 0000 00

Para Pelaku:
|. Nenek
2. Kakek

Panggung menggambarkan sebuah ruang (].Nenek : (Bicara sendiri) Ah, dasar! Kayak
tengah rumah sepasang orang tua. Di sebelah

kiri ada meja makan kecil dengan dua buah kursi.
Di atas meja ada teko, sepasang cangkir, dan
staples berisi penganan.Agak di tengah ruangan
itu terdapat sofa, lusuh warna gairahnya. Di
belakang terdapat pintu dan jendela.

o0 0 00

Dy

° o o

Sepasang Merpati Tua
karya Bakdi Soemanto
Waktu drama ini dimulai. Nenek duduk
sambil menyulam. Sebentar-sebentar ia

menengok ke belakang, kalau-kalau suaminya -
datang. Saat itu hari menjelang malam.

e e e o000 00

nggak pernah ingat sudah pikun.
Pekerjaannya tak ada lain cuman
bersolek. Dikiranya masih ada
gadis-gadis yang suka mandang. -
Hmmmm. (Mengambil cangkir, .
lalu diminum) .
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02. Kakek

03. Nenek

04. Kakek

05. Nenek

06. Kakek
07. Nenek

: (Masuk) Bagaimana kalau aku
pakai kopiah seperti ini, B.u?

: Astaga! Tuan rumah mau pesiar
ke mana menjelang malam
begini?

: Tidak ke mana-mana. Cuman
duduk-duduk saja, sambil
membaca koran.

: Mengapa membaca koran mesti
pakai kopiah segala?

: Agar komplet, Bu.

: Yaaaaah. Waktu dulu kau jadi
juru tulis, empat puluh tahun
lampau... hebat sekali,memang.
Tapi sekarang, kopiah hanya
bernilai tambah penghangat
belaka.

(Berjalan menuju ke meja, mengambil
koran, lalu pergi ke sofa, membuka

*  lembarannya)

08. Kakek
¢ 09.Nenek
1 10. Kakek
I'I.Nenek
12. Kakek

13. Nenek
14. Kakek

I15. Nenek

:Mengapa tidak duduk di sini?

: Sebentar.

:Ada berita rahasia?

:Rahasia?

: Habis kaubaca koran kenapa
nyendiri?

:Malu.

: Malu? Kau aneh. Malu pada
siapa?

:Dilihat orang banyak tuuuuh.
(Menunjuk penonton). Sudah
tua kenapa pacaran terus....

(Berdiri,menghampiri Kakelk, lalu duduk
di sebelahnya, lalu menyandarkan kepalanya

ke bahu Kakek sebelah kiri)

16. Kakek
17. Nenek
18. Kakek

19. Nenek
20. Kakek
21.Nenek
22. Kakek

23. Nenek

: Gila. Malah demonstrasi.

: Sekali waktu memang perlu.

:Ya, tapi kan bukan untuk saat
ini?

: Kukira justru!

: Duilah, apa-apaan ini.

: Agar orang tetap tahu, aku
milikmu.

: Siapa mengira kita sudah
cerai?

: Ah, wanita. Bagaimanapun
sudah- tua, aku tetap wanita.
(Berdiri, pergi ke kursi,
dan duduk) Dunia wanita

24. Kakek
25. Nenek
26. Kakek
27. Nenek
28. Kakek

29. Nenek
30. Kakek

31. Nenek

32. Kakek

33. Nenek

34. Kakek

35. Nenek

36. Kakek

37. Nenek
38. Kakek

39. Nenek

40. Kakek

41.Nenek

42. Kakek

43. Nenek
44, Kakek

45. Nenek

46. Kakek

yang hidup dalam angan-angan,
takut kehilangan, tapi menuntut
kenyataan-kenyataan.

: Bagus!

: Apa maksudmu?

: Tindakan terpuji, itu namanya.
:He, apa sih maksudmu, Pak?

: Mengaku dosa di depan orang

banyak!

: Hu, hu, hu. (Menangis)
: He, ada apa kau, Bu? Ada apa!

Digigit nyamuk rupanya?

: Kau memperolok-olok aku di

depan orang banyak begini. Siapa
aku ini? Istrimu bukan?

: Kalau aku dapat malu, kan kau juga

ikut dapat malu toh.Hu, hu, hu, hu,
hu, hu,...

: Bukan maksudku memperolok-

olok kau, Bu.

: Aku justru memuji tindakanmu
yang berani.

: (Tiba-tiba berhenti menangis)

Berani? Aku pemberani?

: Ya.Kau pantas disejajarkan dengan

Ibu Kita Kartini.

: BuTin?
: Bukan, bukan Bu Tin, Ibu Kita

Kartini.

: Tetapi, kan Ibu Kita Kartini juga

bisa kita sebut Bu Tin, kan. Apa
salahnya.

: Hus, diam! Ingat ini di depan

orang banyak. Maka jangan main
sembrono dengan sebutan-sebutan
yang multi-interpretable....

: Ah, lagak profesormu kumat lagi,

Pak?

: Yaaaaah, aku dulu memang punya

cita-cita jadi profesor.

: Dan kandas.
: Belum. O, malah sudah berhasil,

cuma tunggu pengakuan.

: Siapa yang akan mengakui

keprofesoranmu? Kau tidak ngajar
di perguruan tinggi mana pun di
dunia ini.

: Secara formal memang tidak.

Secara material iya.

Apresiasi Sastra
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) 47.Nenek : Hah, bagaimana itu mungkin? Mereka ngajak diskusi aku, segala

) 48. Kakek : Kaulihat, banyak mahasiswa macam soal. Dari soal-soal tata
) yang datang kemari, bukan? pemerintahan sampai bagaimana |
1 Tidak hanya itu, malahan para mengatasi kesepian. g
) guru besar pada datang kemari. Sumber: Naskah Drama Remaja, 1980 °

@l’ujuan Belajar,,,,

Anda diharapkan dapat:

* memahami perbedaan
unsur hikayat dan
cerpen;

* melakukan
penggubahan naskah
hikayat ke dalam
cerpen dengan
langkah-langkah
tertentu.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa
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@ Mentransformasikan Penggalan
Hikayat ke Dalam Cerpen

D0oo

Sebagaimana cerpen yang telah Anda pelajari, hikayat juga
memiliki unsur intrinsik. Namun, karena bahasa yang digunakan
dalam hikayat sulit dipahami dan biasanya berupa narasi/paparan,
kita menjadi bosan membacanya. Hikayat adalah cerita tentang
sebuah kerajaan atau tempat tinggal para dewa. Hikayat biasanya
disampaikan secara lisan. Umumnya isi hikayat sangat panjang.
Hikayat dapat ditransformasikan atau diubah bentuknya menjadi
cerita pendek dengan memunculkan konflik tertentu sehingga
ceritanya lebih hidup dan menarik.

Untuk dapat mentransformasikan penggalan hikayat ke
dalam cerita pendek, Anda harus menggunakan unsur-unsur
cerpen, seperti alur, tokoh, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa.
Anda dapat menggunakan teknik mengarang cerpen yang sudah
dipelajari di Pelajaran 11 bagian D.

Sebelumnya, ada beberapa hal yang kiranya perlu diper
hatikan dalam mentransformasikan hikayat ke dalam cerpen. Hal-
hal itu adalah sebagai berikut.

1. Carilah arti kata-kata yang dianggap sulit dalam hikayat

dengan mencari artinya di Andas.

2. Alur datar dalam hikayat dapat diubah menjadi alur maju
atau mundur dalam cerpen.

3. Sudut pandang dalam hikayat yang merujuk orang ke-3
dapat diubah ke dalam cerpen menjadi sudut pandang
orang pertama.

4. Gaya bahasa kuno (kaku) dalam hikayat dengan istilah
atau kata-kata yang sulit dapat diubah menjadi kalimat
sederhana (mudah dipahami) dengan gaya bahasa lebih
modern.
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Hal yang patut diingat bahwa kemenarikan sebuah cerpen
adalah dimunculkannya konflik tertentu. Konflik akan memancing
atau malah membawa pembaca untuk terus menikmati isi
cerpen.
Nah, sekarang bacalah penggalan hikayat di bawah dengan
cermat.

--------------------------------

-------------------------------

IsmaYatim

Hikayat ini menceritakan seorang mentri
dari Benua Keling, bernama Megat Nira yang
pindah ke negeri Masulipatam karena kalah
main catur. Megat Nira tahu bahwa istrinya
akan melahirkan anak yang arif bijaksana.
Ternyata hal itu benar, anak tersebut bernama
dan berkhidmat di istana sehingga kemudian ia
menjadi biduanda.

Ketika seorang nakhoda singgah di negeri
itu, Isma Yatim menerangkan berbagai perkara,
antara lain syarat orang dagang. Nakhoda
itu memberi hadiah peti kepada Isma Yatim.

. Dari dalam peti itu keluar seorang putri yang

. sangat cantik. Putri itu diserahkan kepada
. baginda. Pangkat Isma naik menjadi panglima

--------------------------------

-------------------------------

-------------------------------

perang. Setelah ia berhasil mengalahkan
musuh, pangkatnya naik menjadi perdana
menteri. Sementara itu, Permaisuri menuduh
Putri Nila Gendi hendak meracuni raja. Isma
Yatim diperintah membunuh Putri Nila Gendi.
Isma Yatim menyembunyikannya. Ketika raja
menyesal, Isma Yatim lalu membuka rahasia ini.
Putri Nila Gendi dan anaknya, Dewi Rum, lalu
dijemput untuk pulang ke istana. Raja mangkat,
Dewi Rum menjadi raja, bergelar Mangindra
Sri Bulan. IsmaYatim ikut memelihara tuan
putri.Tuan Putri akhirnya kawin dengan Indra,
mempelai, anak raja Syahdan Mangindra.
Sumber: Perintis Sastera, 1951

dengan pengubahan

--------------------------------

Isma Yatim

Seorang mentri muda dari Benua Keling,

bernama Megat Nira pindah ke negeri Masulipatam
: karena kalah main catur.

Di tengah kepindahan itu, Megat Nira gun-

dah karena istrinya akan melahirkan anak.

"Anak kita ini kelak akan menjadi anak yang

bijak," istriku.

"Ya, Kakanda.Anak kita ini akan diberi nama

+ IsmaYatim."

Anak itu dididik mengaji kepada seorang

- mualim, Sufian.

"Anak ini sangat pandai," kata sang ulama.
Memang Isma Yatim sangat pandai me-

- ngarang hikayat. Hikayat itu akan diserahkan
- kepada raja. Karena kepandaiannya itu, Isma
- Yatim diangkat menjadi penasihat kerajaan.

"Saudara, saudaraku, dalam perniagaan di

. manapun, berlakulah jujur," saran Isma Yatim

-------------------------------

di hadapan para saudagar dan para nahkoda
kapal.

Karena nasihat itu, para nakhoda meng-
hadiahi Isma Yatim seorang putri yang cantik.

Kerajaan mengangkat Isma Yatim men-
jadi panglima perang. Banyak musuh kerajaan
dilumpuhkannya.

Suatu hari, permaisuri menuduh Putri
Nila Gendi akan meracun raja. Isma Yatim
disuruh membinasakan Putri Nila Gendi.Isma
Yatim menyembunyikannya.

Akhirnya, rahasia itu IsmaYatim beberkan.
Raja menyesal. Bahkan sampai meninggal dunia.

Anaknya Dewi Rum menggantikan kedudukan
ayahnya, sedangkan Isma Yatim tetap menjaga
dan setia pada kerajaan dan keluarganya.

--------------------------------

Apresiasi Sastra
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Agar Anda dapat lebih memahami, kerjakan latihan berikut ini.

Latihan Pemahaman Y ™

1. Bacalah hikayat berikut dengan baik.
2.

Amatilah hal-hal yang berhubungan dengan konflik, perwatakan, latar, dan amanat

yang terkandung di dalamnya. Kemudian buatlah cerpen berdasarkan hikayat tersebut.

--------------------------------

Hikayat Nabi Sulaeman

Nabi Sulaeman adalah anak Nabi Daud
: seorang raja besar dan seorang nabi. Dia yang
. mempunyai Gudang Intan. Tentang kisah nabi
- Sulaeman anak nabi Daud itu terdapat dalam
) Injil dan dalam Alquran.
) Menurut penulis sejarah bangsa Arab, ada
- empat orang maharaja yang dianggap sebagai
- penakluk dunia. Dua di antaranya termasuk
- orang yang tiada beriman kepada Allah, yaitu
- Namruj dan Bakhtunasar. Dan yang dua orang
- lagi termasuk orang yang beriman, yaitu
- Iskandar Zulkarnaen dan Nabi Sulaeman.
- Yang tersebut kemudian ini Nabi Sulaeman,
. seorang raja yang bijaksana dan seorang nabi
. yang mendapat hikmat dan petunjuk dari
. Tuhan. Nabi Sulaeman tidak saja memerintah
. manusia, tetapi memerintah jin dan baginda
. dapat pula menguasai angin dan mengerti pem-
. bicaraan bahasa yang diucapkan oleh hewan
. dan burung-burung. Soal-soal yang sulit dan
. perkara-perkara yang ganjil ia dapat menye-
. lesaikannya. Nabi Sulaeman terkenal dengan
. kecerdikannya dan keadilannya; ilmunya sangat
. luas. Waktu mudanya yaitu ketika bapaknya
. menjadi raja, acapkali ia menolong bapaknya
. dalam soal-soal atau perkara-perkara yang sulit.
. Ketika Nabi Daud meninggal maka Sulaeman-
. lah yang dipilih sebagai penggantinya di antara
. anak-anak Nabi Daud yang banyak itu.
] Dalam Alquran diceritakan tentang kisah
. Nabi Sulaeman. Pada suatu kali, ia sampai
. ke suatu padang yang penuh dengan sarang
. semut, surat An Nahl ayat 18, raja semut itu
. berkata kepada rakyatnya, "Hai sekalian semut,

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

-------------------------------

masuklah kamu ke dalam sarangmu! Nabi .
Sulaeman akan datang dengan tentaranya, nanti .

kamu terinjak oleh tentaranya yang banyak ;

.

itu". Dalam ayat sebelumnya diterangkan pula ;
bahwa yang menjadi tentaranya itu bukan saja .
manusia, tetapi juga hewan, burung, dan bangsa .
jin. Sehubungan dengan riwayat Nabi Sulaeman ;
itu ada juga seorang raja perempuan, putri .
Bilkis raja kerajaan Saba (Yaman) yang semula ;
putri Bilkis itu tiada mau tunduk kepada Nabi ;

Sulaeman. Pada suatu hari Nabi

Sulaeman |

mengirim surat kepada putri itu. la meminta ;
supaya putri datang ke Siria (Palestina). Yang :
membawa surat itu bangsa jin. Pada mulanya ;

raja perempuan itu tidak mau

kepadanya, tetapi

setelah dilihatnya Nabi ;

tunduk ;

.

Sulaeman mempunyai kelebihan dan mukjizat, ;
barulah ia tunduk. Putri Bilkis mempunyai se- ;
buah singgasana yang sangat dibanggakannya. ;

Waktu putri itu sampai ke Palestina untuk ;

.

menemui undangan Nabi Sulaeman ternyata ;
singgasananya telah ada di istana Nabi Sulaeman. ;
Nabi Sulaeman bertanya kepada putri itu, :

“Inikah singgasanamu itu?" Bilkis mengaku :

.

bahwa itulah singasananya. Melihat kebesaran :
dan mukjizat Nabi Sulaeman itu, Bilkis harus :
mengakui kelebihan Nabi Sulaeman dan ke- :

kuasannya.

Dalam hikayatnya diceritakan, karena @
kekayaan dan kekuasaannya itu Sulaeman @
pernah lupa akan Tuhan dan karena itu ia °

pernah menerima hukuman dari Tuhan. Nabi :

o e

Sulaeman mempunyai sebuah cincin sebagai ¢

alat kebesaran kerajaannya. Pada suatu hari,

.
.
.
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cincin itu dicuri oleh jin, lalu jin itulah yang
berkuasa dalam istananya. Nabi Sulaeman
terusir dari istananya, 40 hari ia hidup sebagai
kelana (musafir). Menurut cerita, Sulaeman

Kemudian, cincin Nabi Sulaeman itu di-
temukan kembali dari perut ikan sebab cincin
itu oleh jin dijatuhkan ke dalam laut, lalu ditelan
oleh ikan.

berbuat itu karena Sulaeman terpedaya oleh
salah seorang istrinya yang masih menyembah
berhala, yaitu Putri Sidin.

e0 000000000000 00
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1. Apaisi cerita Hikayat Nabi Sulaeman tersebut?
2. Ubahlah hikayat tersebut menjadi cerita pendek berdasarkan
langkah-langkah yang Anda pelajari sebelumnya.

=
¢,@ Mengenal Ahli Sastra

Asrul Sani (lahir di Rao, Sumatra Barat,
10 Juni 1926, meninggal di Jakarta, 11 Januari
2004) adalah seorang sastrawan dan sutradara
film asal Indonesia. Menyelesaikan studi
di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas |
Indonesia (1955). Pernah mengikuti seminar
internasional mengenai kebudayaan di Uni-
versitas Harvard (1954), memperdalam
pengetahuan tentang dramaturgi dan sine-
matografi di Universitas California Selatan,
Los Angeles, Amerika Serikat (1956), kemudian membantu Sticusa
di Amsterdam (1957-1958).

Bersama Chairil Anwar dan Rivai Apin, ia mendirikan
"Gelanggang Seniman" (1946) dan secara bersama-sama pula
menjadi redaktur "Gelanggang" dalam warta sepekan Siasat. Selain
itu, Asrul pun pernah menjadi redaktur majalah Pujangga Baru,
Gema Suasana (kemudian Gema), Gelanggang (1966-1967), dan
terakhir sebagai pemimpin umum Citra Film (1981-1982).

Asrul pernah menjadi Direktur Akademi Teater Nasional
Indonesia, Ketua Lembaga Seniman Budayawan Muslimin Indonesia
(Lesbumi), anggota Badan Sensor Film, Ketua Dewan Kesenian
Jakarta, anggota Dewan Film Indonesia, dan anggota Akademi
Jakarta (seumur hidup).

Sumber: www.wikipedia.org
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Sumber: Perintis Sastera, 1951
dengan pengubahan
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Qntisari Pelajaran 15

* Hal-hal yang harus ditulis dalam resensi drama adalah
unsur-unsur drama dan kegiatan pementasan tersebut.

e Dalam kegiatan bermain drama, ada banyak pihak yang
terlibat. Misalnya pemeran, penata rias, penata kostum,
penata dekorasi, pengatur adegan, dan sebagainya. Agar
pementasan drama berjalan dengan baik, orang-orang
yang terlibat di dalamnya harus bekerja sama dengan
baik.

*  Hikayat dapat ditransformasikan ke dalam bentuk cerpen,
sehingga ceritanya lebih hidup dan menarik.

Refleksi Pelajaran 15

Setelah Anda mengikuti Pelajaran 15 ini, Anda dapat
membuat resensi dari pementasan yang Anda saksikan.
Dengan begitu, Anda dapat menyampaikan isi pementasan
tersebut kepada teman-teman Anda. Selain itu, Anda pun dapat
bermain drama karena telah berlatih memerankan tokoh drama
pada pelajaran ini. Anda pun kini lebih memahami perbedaan
antara hikayat dan cerpen. Dengan demikian, Anda dapat lebih
mengapresiasi hikayat dan cerpen.

@ Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa
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Latihan Pemahaman Pelajaran 15
T—

1. Saksikanlah sebuah pementasan drama. Kemudian buatlah
resensi dari pementasan tersebut.

2. Perankanlah tokoh penggalan drama berikut oleh beberapa
orang siswa. Sementara siswa lain menganalisis hal-hal yang
berkaitan dengan pemeranan tokoh dalam drama tersebut.

Adegan Il

Osman

- (Syarif masuk)
Syarif

Osman

Dua hari kemudian
(Osman masuk dengan wajah yang sedih)

: Astaga, apa yang telah ku-

(Masuk Osman)

perbuat? Aku telah menghabis-
kan seluruh isi kantongku.
Syarif pasti masih punya sisa
uang lebih. Buktinya ia tidak
minta uang lagi padaku. Apa
yang bisa kulakukan sekarang
(la berjalan mondar-mandir).Ya,
uang itu masih tersembunyi
di sana dan apabila aku harus
meminta kepada Syarif untuk
mengambil bersama-sama,
hanya boleh mengambil tidak
lebih dari Rp100.000,00, tapi
siapa yang akan mengetahuinya
jika aku mengambil uang itu
tanpa mengatakan kepada-
nya. Aku bisa meminta tolong
Ja’far untuk membantuku (ia
keluar).

: Aku heran, aku tidak melihat

Abang seharian ini. Sudah tak
sepeser pun uang di kantongku.
Aku memerlukan uang lagi.Ah
itu dia. Tampaknya gembira
amat dia.

: Hai Syarif. Betul-betul

lama kau tak datang-datang
padaku. Apakah kau sudah
tak memerlukan uang lagi?
Aku masih ada sisa sedikit,
tetapi apabila kau memer-
lukan tambahan aku akan
mengambilnya bersama kau

masing-masing Rp100.000,00
dari guci itu.
(Keduanya keluar beberapa saat lalu muncul lagi
berbincang-bincang).

Osman : Rif,Syarif. Celaka, Rif. Seseorang A
telah mencuri guci kita, padahal .
tak seorang pun tahu kecuali .
kita berdua.Apakah kau telah .
melakukannya pada saat aku .
sedang tidak ada di tempat? .

Syarif : Ah, yang benar saja, aku kan .
bukan maling! A
Osman : Betul, tapi siapa lagi, tak ada .
seorang pun yang tahu tempat .
persembunyian ini. i
Syarif : Baiklah,ayo kita cari. Kita temui .
Pak Haji Machmud untuk me- :
laporkan kejadian ini. A
Osman : Baik aku setuju. A

(Keduanya pergi ke luar. Lalu, kembali bersama Haji -
Machmud. Kedua saudara itu bicaranya menggebu- -
gebu kepada Pak Haiji) .

Osman : Pak Haji, di sini saya hadapkan
saudaraku yang telah mencuri
sejumlah uang. Kami telah
menyembunyikan uang itu di
suatu tempat. Dia satu-satunya
orang yang mengetahui tempat
persembunyian itu.

Machmud : Apakah kau pasti dengan
tuduhanmu itu? Kita tidak bisa
berbuat apa-apa jika tuduhan
itu tidak disertai bukti, bahwa
Syariflah yang mencuri uang itu.
Kau harus membuktikannya,
lalu barulah kita bisa meng-
hukumnya.

Apresiasi Sastra @
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3. Ubahlah penggalan hikayat berikut ke dalam bentuk cerpen.

Tersebut pula perkataan anak raja yang
sembilan orang itu. Mereka juga bertanya-
tanya siapakah gerangan orang muda yang
memecahkan perang mereka. Biarpun begitu,
mereka mengambil keputusan akan menyerang
negeriAntah Barantah sekali lagi. Hatta terjadi
pula dan tiada kelihatan orang berperang
yang terlalu banyak itu. Maka pihak baginda
pun pecah peranglah, segala hulubalang dan
rakyat sekalian, semuanya lari masuk ke dalam
kota. Hanya baginda seorang saja yang tinggal
di medan perang. Setelah melihat hal yang
demikian, Indera Bangsawan pun menyerbukan
dirinya ke dalam rakyat para anak raja itu
seraya menetak ke kiri dan ke kanan, maka
pecah peranglah pihak anak-anak raja itu.
Indera Bangsawan menghantar baginda masuk
ke dalam kota dan kembali mengejar anak-
anak raja itu. Anak-anak raja itu tidak dapat
bertahan dan menyerahkan diri mereka.Indera
Bangsawan mengampuni dosa mereka dan
menerangkan asal-usul dirinya. Hatta anak raja
yang sembilan orang itu pun menjadi saudara
Indera Bangsawan.

Baginda ingin mengatahui siapa sebenarnya
si Kembar itu. Pada suatu hari dipanggil tuan
putri dan si Kembar dan bertanya mengapa
mereka tidak menjadi suami-istri seperti di-
titahkannya. Baginda tidak mau mendengar
penjelasan mereka dan memenjarakan
mereka di tengah istana. Pada suatu malam,
si Kembar merasa tubuhnya terasa panas dan
keluar dari dalam sarungnya dan mandi di
tempat pesiraman tuan putri. Pada ke esokan
harinya, tuan putri mendapati air mandi sudah
habis dan mengadukan hal ini kepada baginda.

...............................................................

Baginda menyuruh tuan putri pura-pura tidur
dan kalau si Kembar keluar dari sarungnya,
ia harus menyembunyikan sarung itu. Maka
malam pun tibalah. Indera Bangsawan tidak
dapat tidur, karena tubuhnya gatal. Maka ia
pun keluar dari sarungnya dan pergi mandi.
Tuan putri menyembunyikan sarungnya dan
Indera Bangsawan yang berasal dari negeri
Kobat Syahrial.

Baginda gembira sekali mengetahui
bahwa si Kembar itu ialah Indera Bangsawan.
Indera Bangsawan segera mau didudukannya
dengan tuan putri, tetapi Indera Bangsawan
minta tangguh tiga hari. Dalam pada itu
Indera Bangsawan pergi mengunjungi raksasa
neneknya. la memperoleh satu kemala hikmat
dari raksasa itu. Menurut raksasa itu, kemala
hikmat itu boleh mengadakan barang apa
saja yang dikehendaki; mendirikan sebuah
negeri dengan isinya pun dapat juga. Dan yang
memegang rakyat di dalam kemala hikmat itu
ialah dua orang yang masing-masing bernama
Dekar Sari dan Dekar Dewa. Hatta Indera
bangsawan pun kembali ke negeri Antah
Barantah. Di pinggiran negeri Antah Barantah,
didirikan sebuah negeri yang lengkap dengan
isinya dengan kemala hikmat itu. Sebuah titian
emas juga dibina dari negeri itu sampai ke
mahligai tuan putri. Maka pekerjaan berjaga-
jaga mulailah, empat puluh hari dan empat
puluh malam lamanya. Dan Indera Bangsawan
pun dinikahkan oleh kadi dengan tuan putri
Dewi Kemala Sari serta membayar emas
kawinnya di hadapan dua orang sida-sida yang
kepercayaan lagi yakin pada agamanya.

Sumber: Perintis Sastera, 1951
dengan pengubahan
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Dokumentasi Penerbit
ex *

gur®

Memahami Drama

Pernahkah Anda mendiskusikan isi drama? Nah, dalam
pelajaran 16 ini, Anda akan belajar mendiskusikan isi drama.
Hal ini bertujuan agar Anda dapat berdiskusi tentang isi teks
drama dan mengevaluasi isi naskah drama. Selain itu, Anda pun
akan menyadur cerpen kedalam bentuk drama dan menganalisis
perkembangan genre sastra Indonesia.

Peta Konsep
\’ ! - Kegiatan

Pelajaran

16

* Menganalisis perkembangan -

Bersastra 4
[ terdiri atas
Mendiskusikan isi . 3
4 +  Menyadur cerpen ke

.
¢ dalam bentuk drama
‘. :
melalui .
proses melalui

proses

. * melakukan evaluasi « * memahami langkah-
3

¢ * mmahami unsur i *  langkah pneyaduran

ementasan drama g * mengetahui perbedaan :
............. ; mdan cerpen

. berbagai bentuk sastra

Indonesia 3

‘ .
melalui
proses

B R .

* mengetahui sejarah
sastra Indonesia

.
.
.
.

.
“hes :

* memahami jenis karya -
k '
.

------- e oo’

Alokasi waktu:14 jam pelajaran
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Anda diharapkan dapat:

* mengevaluasi isi
naskah drama;

* mengetahui unsur-
unsur pementasan
drama dengan
melakukan diskusi

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

@ Mendiskusikan Isi Drama
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Pernahkah Anda mendiskusikan isi teks drama atau
pementasan drama? Tentunya pernah, bukan? Ketika Anda telah
selesai menyaksikan sebuah pementasan drama, Anda dan teman-
teman Anda akan berbincang-bincang atau mungkin berdiskusi baik
itu tentang isi naskah dramanya atau pun pemntasannya. Nah, pada
Pelajaran kali ini, Anda juga akan mendiskusikan isi teks drama.

Hal unik dalam drama adalah pengungkapan watak tiap tokoh
dengan dialog yang diucapkannya. Dari dialog tersebut, kita dapat
mengetahui apakah tokoh tersebut humoris, pemarah, peragu,
ataupun licik. Dialog mendukung tindakan para tokoh. Oleh sebab
itu, pada akhirnya muncul motif tindakan para tokoh yang tersusun
dalam alur cerita.

Dalam dialog, terdapat gaya bahasa yang masing-masing
secara khas dimiliki oleh tiap tokoh. Pada kutipan drama Rama
Bargawa yang akan dijadikan contoh, Anda dapat lebih dalam
memahami gaya bahasa dan hubungannya dengan watak tiap tokoh.
Gaya bahasa dan watak yang dipunyai tokoh Bargawa, Semar,
Petruk, Gareng, dan Bagong tentu berbeda-beda.

Bahasa juga menjelaskan latar belakang kondisi sosial budaya
yang terdapat dalam drama. Melalui bahasan yang ada dalam
dialog dapat diketahui tempat, waktu/zaman, dan keadaan di mana
cerita terjadi.

Tema keseluruhan cerita dapat membedakan jenis isi drama.
Anda dapat menentukan apakah drama tersebut berjenis komedi,
sejarah, rumah tangga, propaganda, ataupun satire (sindiran). Dari
semua jenis drama tersebut, pada akhirnya Anda dapat mengambil
amanat (pesan). Amanat dapat dikaitkan dengan kehidupan Anda
sehari-hari.

Berikut adalah adegan XVII drama Rama Bargawa. Bacalah
dengan cermat.

ooo@
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Rama Bargawa

.

o000 00

Karya D. Jayakusuma

© 0060600000000 00000000000 00
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. Adegan XVII
. Semar datang sambil tertawa terkekeh-kekeh :
. Semar :Maafkan saya, anak-anak saya. Me- :
) mang agak kurang ajar, walau sudah :
1 berkali-kali dihajar tanpa bayar. Saya :
) ini Semar, budak biasa, budaknya. 1
] Prabu Rama saja, tidak pakai embel- :
) embel. :
. Bargawa: Jadi namanya Rama saja-tidak-pakai- :
) embel-embel. :
. Semar :Maksud saya Rama saja, thok. Dia ~ Adegan XVIII .
) bukan Rama Barbawabawa. Semar pergi. .
. Petruk :Juga bukan Bar ngangsu di kali baru. Gareng : Dan jangan berani kurang ajar. .
. Gareng : Bukan pula Bar ngawur di kali tawur. Petruk : Lebih baik berdamai kompromi .
. Bagong : Juga bukan Bar Bir di tempat parkir Bagong : Tapi bayar uang administrasi uang .
¢ Semar : Sudah siap menghadap majikan saya? semir juga. Jadi mau plesir? Aku :
. Bargawa: Lekas bawa dia kemari. ladeni. .
. Gareng : Jangan omong asal omong. Bargawa: Bawa dia lekas kemari. (Bargawa .
. Petruk : Salah omong bisa monyong. mengangkat kapaknya Gareng, .
: Bagong : Sekali monyong minta lontong Petruk dan Bagong memasang .
Bargawa : Sekali lontong... gila. Biar aku ke sana. kuda-kuda pendak, boksen dan .
Semar : Tunggu saja di sini dengan sabar gulat). .

Sumber : Naskah drama Rama Bergawa, 1985

e e oo o0
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Pada adegan XVII tersebut, tokoh Semar tetap sebagai tokoh

berwatak bijak. Namun, karena drama ini jenis komedi, tokoh
lainnya seperti Bargawa, Petruk, Gareng, dan Bagong menjadi
hampir sama kedudukannya.

Gaya bahasa yang digunakan para tokoh dalam dialog
campur-campur. Hampir semua tokoh bergaya bahasa campuran,
tidak ada unsur kedaerahan. Gaya bahasa yang menonjol adalah
bahasa sehari-hari yang dipleset-plesetkan sehingga kental unsur
komedinya.

Amanat juga dapat dilihat pada dialog Gareng dan Petruk,
yakni

Dan jangan berani kurang ajar lebih baik berdamai kompromi.
Kaitan dengan gambaran sosial budaya masa kini, drama ini

masih aktual, sebab pesan dan nilai-nilai di dalamnya merupakan
kejadian di masa kini.

@gooo
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Latihan Pemahaman Y @

Bacalah penggalan naskah drama berikut dengan baik.

................................

Bentrokan dalam Asrama i

Karya Achdiat Karta Mihardja

Panggung merupakan sebuah ruangan

besar tempat anak-anak asrama baca-baca atau
bercakap-cakap. Di sebelah kiri dekat dinding
depan sebelah meja kecil duduk seorang anak
muda, Hasan. la menghadap ke tengah ruangan.
Asyik menulis. Sebentar-sebentar penanya
¢ dicelupkannya ke dalam tinta, dan sebentar-
: sebentar menyapu rambutnya ke belakang.
¢ Umurnya kira-kira |5 tahun, rambutnya
* panjang, kulit mukanya kuning berbintik-bintik
* penuh jerawat, matanya sipit. Badan kurus.
y Di tengah-tengah ruangan ada lagi sepasang
* kursi dengan meja satu. Di sana duduk dua orang
: lagi anak muda. Mereka sedang berhadapan-
. hadapan main catur. Yang seorang rambutnya
* keriting. Badannya tegap, kuat. Umurnya hampir
+ 16 tahun. Hadi namanya.

Berlainan sekali badan yang dihadapinya.
Lemah sekali tampaknya, pucat, kecil, sakit-
- sakit. Anas nama anak muda itu. Kira-kira 14
tahun lebih. la berkacamata.

: Dalam ruangan itu di sebelah kanan se-
: lanjutnya kelihatan ada sebuah lemari buku.
- Sebuah pintu keluar di tengah-tengah dinding
- belakang. Dan di atas pintu itu bergantung
sebuah jam. Jarumnya menunjukkan setengah
. dua belas. Beberapa pigura dan sebuah
- kalender menghiasi dinding.
] Anas dan Hadi bergiliran memindahkan
. anak caturnya, bergiliran pula merenung. Dan
. kalau Anas lahap berpikir, maka dihentaklah
. oleh Hadi "Hai, ngantuk lu! Giliranmu!"
Maka dengan tenang Anas memindahkan
. anak caturnya.

Sekali, ketika Anas dibentak begitu, Hasan
. yang sedang asyik menulis, turut membentak,
. "Memang si Anas suka ngantuk!"

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Tapi dengan tenang pula Anas memindah-
kan anak caturnya.Hadi merenung lagi.Matanya :
menancap atas kuda.

Anas membuka kacamatanya, digosok- °
gosok gelasnya dengan sapu tangan, dilihatnya @
sebentar ke atas, lalu dipasangnya lagi. Saat itu *
pula dibentak oleh Hadi dengan suaranya yang
berat, "Ayo giliranmu! Main kacamata saja ! °
Aku sudah!" i

Setenang tadi pula Anas memindahkan °
kudanya. Dan dengan suara yang tipis berseru,
"Shak!" L

Hadi kaget. L

"Shak?! Betul-betul Shak?!" .

Ditatapnya papan catur, selaku orang yang
mancing menatap air. Garuk-garuk kepala.

"Kau kalah Hadi?!" terdengar suara Hasan .
yang rebek, ia mencelupkan penanya ke dalam
tinta. .

Hadi tidak menjawab. Jarinya menokok- .
nokok daun meja, dan kemudian setelah :
menepuk-nepuk keningnya, ia memindahkan -
raja.

"Mati!" teriak Anas dengan gembira.

Hadi melongo.

o e

.

"Mati aku?" setengah dalam mulut. |
"Kalah, Hadi?" terdengar lagi suara Hasan .
yang rebek. !

"Betul-betul aku mati?" tanya Hadi pada -
dirinya sendiri, sambil mengerutkan keningnya. -
Dan tiba-tiba rrrttt disapunya papan catur .
dengan tangannya. Anak-anak catur ber-
gelimpangan, kuda tersungkur, benteng ter- .
banting ke lantai, raja bersujud, semuanya .
rebah, semuanya runtuh.

"Kalah lagi, Hadi?" terdengar lagi suara ;
rebek untuk ketiga kalinya. Hasan bangkit

0000 @
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¢ dari kursinya. Dan dengan kakinya yang kurus
¢ panjang, melangkah ke tengah menghampiri

¢ kedua kawan yang sedang bertanding itu.

¢ Sambil menyapu rambutnya ke belakang ia

e0 o 0 0 o
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bertanya, "Kau kalah, Hadi?" Kini suara yang
rebek itu tegas mengejek. Dan Hadi ditepuknya
. Sedang matanya yang sipit

di punggungnya
melirik secepat

yang sedang membereskan alat-alat catur ke

dalam kotaknya.
Anas berd

berkata apa-apa.
berkacamata itu dengan pandangan matanya
sampai menghilang di balik pintu. Kemudian
dengan menepak lagi punggung Hadi katanya,
"Sebetulnya kau kalah itu bukan karena kau
kalah pandai, Hadi, tapi kau kurang awas. Betul
tidak? Si Anas itu anak yang licik, terlalu cerdik,
terlalu pelit, betul tidak?"
Hadi tidak acuh.

Sumber: Penggalan naskah drama Bentrokan dalam Asrama.

® e 00000000 00

kilat ke dalam wajah Anas,

iri, lalu keluar dengan tidak
Hasan mengikuti badan kecil
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1. Tuliskanlah tokoh-tokoh drama tersebut dan tentukan

karakternya.

tokoh.

Uraikanlah setting/latar drama dihubungkan dengan karakter

3. Buatlah kesimpulan tema dan amanat drama tersebut dengan

bukti teks yang mendukung.

OOV OOOOO OO OO OO OO O OO OO OO O OO O OO OO0

@gas Kelompok e,

1. Buatlah kelompok drama dan mainkanlah sebuah drama oleh

kelompok Anda sebaik mungkin.

2. Diskusikanlah penampilan setiap kelompok drama atas

naskah drama yang dimainkan.
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Anda diharapkan dapat:

* memahami langkah-
langkah penyaduran
cerpen ke dalam
bentuk drama

* mengetahui
perbedaan unsur-
unsur drama dan
cerpen.

----------------

Menyadur Cerpen ke Dalam
Bentuk Drama

P

Pada Pelajaran 12 bagian C, Anda telah belajar menulis
drama berdasarkan cerpen yang telah dibaca. Pelajaran kali ini
hampir sama dengan Pelajaran tersebut, yakni menulis drama
berdasarkan hasil membaca cerpen. Agar Anda lebih mudah
mengikuti Pelajaran ini, coba buka kembali materi pada Pelajaran
12 bagian C tersebut.

Cara-cara menyadur cerpen ke dalam bentuk drama hampir
sama dengan cara menulis drama berdasarkan cerpen atau novel.
Sebelum Anda menyadur cerpen, Anda harus membaca dan
mencermati cerpen yang akan disadur. Unsur-unsur drama dengan
cerpen hampir sama, bedanya adalah pada cerpen percakapan
tidak berbentuk dialog tetapi penuturan.

Setelah anda membaca cerpen yang akan disadur, tentukan
unsur-unsur intrinsik dari cerpen tersebut. Tokohnya siapa saja;
karakternya bagaimana; latarnya di mana saja; dan alurnya
bagaimana.

Coba perhatikan contoh berikut.

D00

Lukisan Matahari
Karya Agnes Yani Sardjono

Sudah tiga malam berturut-turut, Sukamdi
. bermimpi agak aneh. la melihat 17 matahari
. muncul bersamaan. Meski jumlahnya 17, panas-
. nya sama dengan satu matahari. Tiga matahari
. menyembul dari daerah persawahan di depan
rumahnya. Empat matahari muncul dari ufuk
timur. Lima matahari tiba-tiba berada di langit.
Sedang lima terakhir tampak berputar-putar
pada ketinggian kira-kira 5000 kaki di atas
permukaan laut.

Pada malam ke-4, ke-5 dan ke-6, ia tak
mimpi apa-apa. Tapi pada malam ke-7 ia mimpi
lagi. Dan sama, melihat 17 matahari. Malam-
malam berikut laki-laki itu seperti takut tidur.
Meski rasa kantuk sudah mirip siksaan yang
mendera ia tetap berusaha untuk tak memejam-
kan mata. Tergolek di samping istrinya, berkali-
kali memiringkan badan lalu membalikkan lagi
sehingga istrinya protes karena merasa ter-

. ganggu.

e e 000000
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"Ada apa sih, Mas?" protes istrinya kesal.
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"Gelisah, gelisah, gelisah terus. Kulihat sudah :
seminggu ini kau selalu menghindar untuk tidur. -

Punya gacoan baru, ya?"

"Lagi-lagi gacoan," kilah Sukamdi. "Sampai

kapan kau tidak akan cemburu?"

"Sampai kau tak pernah gelisah! " tukas
Mia, istri Sukamdi."Lelaki di mana-mana sama.

Kalau lagi punya gacoan baru tak kerasan tidur
di samping istrinya."
"Beberapa malam aku mimpi agak aneh."
"Oh, ya?" sungut Mia dingin. "Mimpi naik

DR

pesawat terbang buatan dalam negeri lalu me- -

ledak, begitu?!"
"Aku mimpi melihat 17 matahari."

"Oh" wanita itu kaget lalu mengguncang -
guncang pundak suaminya. "Kau tidak ber- -

bohong!? Benar-benar mimpi?!"

"Ya. Kau aneh. Untuk apa ngaku-aku ber- -

mimpi kalau tidak mimpi beneran!"
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"Zaman sekarang. Orang pada suka
bohong. Penipu lebih banyak dibanding yang
ditipu. Maka, siapa tahu, mimpi pun cuma hasil
tipuan.”

"Busyet!" umpat Sukamdi.

Berdua lalu duduk. Dan Sukamdi men-
ceritakan mimpinya pada Mia.Wanita itu men-
dengar dengan sungguh-sungguh. Baginya, mimpi
bukan sekadar bunga tidur. Bisa jadi sebuah
isyarat dari sebuah masa. Entah masa lampau
atau masa depan. Manusia terkadang sering
tumpul daya penangkapannya atau malah
sengaja ditumpulkan dengan kedok bahwa hal
itu tak ilmiah.

"Mimpi yang dahsyat," desis Mia sambil

. memandangi suaminya. "Kau akan jadi orang
hebat. Dikenal luas oleh masyarakat.Siapa tahu,

.

-------------------------------

ya siapa tahu, sebagai pelukis derajatmu akan
naik. Bukan lagi sebagai pelukis kaki lima yang
dilecehkan orang. Siapa tahu lagi, pameranmu
bulan depan bisa sukses."

Sukamdi mengangguk-angguk. Hari-hari
terakhir ini ia memang sedang kerja keras
merampungkan beberapa buah lukisan. Se-
mua lukisan naturalis, ada beberapa yang agak
dekoratif. Selama ini tak pernah karyanya
dilirik kolektor kakap atau namanya diucap
oleh kritikus seni, wartawan saja enggan meng-
ekspos dirinya. Malah ada yang menyindir bahwa
dirinya tak lebih pelukis sepiring nasi. Artinya,
harga lukisannya memang cukup untuk makan
sekali.

Sumber : Kumpulan cerpen Lukisan Matahari, 1993

--------------------------------

Dari penggalan cerpen tersebut dapat dibuat sebuah naskah
drama sebagai berikut.

--------------------------------

-------------------------------

Lukisan Matahari

Panggung menggambarkan sebuah kamar

¢ tidur.

* Sukamdi : (Gelisah. Memiringkan badan lalu

y memiringkannya)

: Mia : Ada apa sih Mas? Gelisah, , gelisah,
gelisah terus. Kulihat sudah se-
minggu ini kau selalu menghindar

] untuk tidur. Punya gacoan baru, ya?

: Sukamdi : Lagi-lagi gacoan sampai kapan kau

. tidak akan cemburu?

- Mia : Sampai kau tak pernah gelisah! Le-

. laki di mana-mana sama. Kalau lagi
punya gacoan baru tak kerasan tidur

) di samping istrinya.

- Sukamdi : Beberapa malam aku mimpi agak

: aneh.

: Mia : Oh, ya! Mimpi naik pesawat  ter-

] bang buatan dalam negeri lalu me-

: ledak, begitu?!

- Sukamdi : Aku mimpi melihat 17 matahari.

Mia : Oh, (kaget) Kau tidak berbohong?

Benar-benar mimpi?! (mengguncang
guncang pundak suaminya)

-------------------------------

Sukamdi : Ya. Kau aneh. Untuk apa ngaku-
aku bermimpi kalau tidak mimpi
beneran?!

Zaman sekarang. Orang pada
suka bohong. Penipu lebih banyak
dibanding yang ditipu. Maka, siapa
tahu, mimpi pun cuma hasil tipuan.
Sukamdi :Busyet!

Mereka berdua lalu duduk. Sukamdi men-
ceritakan mimpinya pada Mia.Wanita itu men-
dengar dengan sungguh-sungguh.

Mia : Mimpi yang dahsyat. Kau akan
jadi orang hebat. Dikenal luas oleh
masyarakat. Siapa tahu, ya siapa tahu,
sebagai pelukis derajatmu akan naik.
Bukan lagi sebagai pelukis kaki lima
yang dilecehkan orang. Siapa tahu
lagi, pameranmu bulan depan bisa
sukses.

Sukamdi mengangguk-angguk.

disadur dari cerpen Lukisan Matahari

Mia

karya Agnes Yani Sardjono

--------------------------------

Memahami Drama @
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Setelah Anda mempelajari cara-cara menyadur cerpen ke
dalam bentuk drama, kerjakanlah latihan berikut ini agar Anda

lebih memahaminya.

Latihan Pemahaman Y «*

Bacalah penggalan cerpen berikut dengan baik. Kemudian
buatlah sebuah naskah drama berdasarkan cerpen tersebut.

--------------------------------

-------------------------------

] Apakah Engkau Ada?

. Hujan mengepung rumah itu, aku pun
. mengetuk pintu dan bertanya, "Apakah engkau
. ada?" Pintu pun dibuka, "Engkau kan sedang
. berada di luar sana, di sawah." Aku pun buru-
. buru pergi ke sawah, hujan tidak turun, bertanya
. kepada yang sedang mencangkul, "Apakah eng-
. kau ada?" Cangkul diletakkan, keringat diusap,
. "Konon engkau sedang menyeberang sungai."
. Aku pun segera menuju sungai. Air hampir
. meluap. Aku berteriak dari tepi, bertanya ke-
. pada yang sedang berjalan di atas arus yang
¢ deras itu, "Apakah engkau ada?" Suara air yang
. meluap itu memekakkan telinga dan kudengar
¢ di sela-selanya, "Kau ternyata tidak paham-
¢ paham juga, engkau sedang mendaki bukit itu.
: Cari sana." Jalan menanjak, bukit berbatu-batu,
+ menikung-nikung sampai ke suatu lereng, dan
+ aku pun bertanya kepada yang sedang meman-
* dang jauh ke bawah sana, "Apakah engkau ada?"

Karya Sapardi Djoko Damono

Agak lama aku tidak mendengar jawaban, dan :
akhirnya kudengar suara lemah, "Engkau sedang °

berada jauh di bawah sana, di antara hiruk-pikuk ¢
itu." Aku pun tergesa-gesa menuruni bukit *
itu, terengah-engah mendekati teriakan, yel, *
poster, pidato yang tak mungkin bisa kupahami °

maknanya, dan bertanya kepada yang sedang
berada di mimbar membawa pengeras suara,
"Apakah engkau ada!" Kudengar jawaban di
antara hiruk-pikuk itu, "Engkau berada di rumah,
sedang sibuk mencari-cari di meja makan, kolong
tempat tidur, dan tempat sampah sambil terus-
menerus bertanya,"Apakah engkau ada?" Capek,

. oo o 0 o . .

aku pun pulang ke rumah yang itu juga dengan -
mata sembab karena rindu, membukakan pintu -
dan bertanya sangat pelahan "Apakah engkau -
ada?" Terdengar gemanya di seluruh ruangan, :

mengepungku.

Sumber: Majalah Kalam, 2001 :

--------------------------------
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9 Menganalisis Perkembangan

Berbagai Bentuk Sastra Indonesia
Qoo

Periodisasi sastra adalah pembagian sastra dalam beberapa
periode atau beberapa zaman. Pembagian sastra menurut zamannya
berarti pembagian ditinjau berdasarkan zamannya.

Untuk menggolongkan suatu karya sastra pada suatu periode
tertentu, tentu harus berdasarkan ciri-ciri tertentu, sebab tiap-
tiap periode/ angkatan sastra mempunyai ciri yang berbeda. Ciri
khas sastra tiap periode/ angkatan merupakan gambaran dari
masyarakatnya sebab sastra itu merupakan hasil dari masyarakatnya.
Jika masyarakat berubah, sastranya pun akan berubah. Berdasarkan
pendapat, itu terjadilah penggolongan sastra atau periodisasi sastra
seperti berikut.

1. Sastra Indonesia Lama (Sebelum Tahun 1920)
Kesusastraan lama adalah kesusastraan yang lahir sebelum
Abdullah bin Abdul Kadir Munsyi. Kesusastraan lama lahir
diperkirakan 1500 setelah agama Islam masuk ke Indonesia sampai
abad XIX.
Kesusastraan Melayu pada waktu itu masih bersifat
cerita lisan dari mulut ke mulut, belum berbentuk tulisan/ huruf.
Orang yang bercerita dan berpantun waktu itu namanya pawang.
Pawanglah yang dianggap sebagai buku kesusastraan. Pawang
yang berjasa menerapkan kesusastraan kepada rakyat sebab rakyat
pada waktu itu belum bisa membaca dan menulis. Rakyat bisa
mengetahui kesusastraan kalau menghadiri pertunjukan yang
dilakukan oleh para pawang di daerah Melayu.
Ciri-ciri kesusastraan lama bahasanya masih menggunakan
bahasa baku yang kaku, ceritanya masih berkisar dewa-dewa,
raksasa, atau dongeng yang muluk-muluk, misalnya menceritakan
putri yang cantik jelita serta istana yang indah, atau cerita tentang
pengembaraan seorang putra raja.
Setelah masuknya agama Hindu dan Islam ke Indonesia, baru
kesusastraan ini ada bukti tertulis dalam bentuk buku.
Kesusastraan lama yang asli bisa dibagi menjadi tiga
bagian.
a. Cerita yang hidup dalam masyarakat, misalnya Lebai
Malang, Pak Belalang, Pak Kadok, dan Si Makbul.

b. Sejarah lama yang bersifat nasional, misalnya Hikayat
Raja-Raja Pasai, Sejarah Melayu, Hikayat Raja-Raja
Aceh, dan Silsilah Bugis.
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Sumber: Sampul buku Hikayat Hang Tuah

Gambar 16.1
Sampul buku Hikayat Hang Tuah,
salah satu cerita hikayat Indonesia.
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Raja Ali Haji adalah
pujangga termasur
{ dari Pusat Kebudayaan
Melayu Riau—Johor. Dia
{ dianggap pembaharu
gaya penulisan Melayu
{ pada pertengahan abad
ke-19.

Sejak remaja, putra
Raja Bugis ini sering
{ mengikuti ayahnya
{ merantau ke Batavia.
Karya terkenalnya
{ antara lain Gurindam
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Syair Gemala Mustika.

)

§
!
{
!
§
!
§
!
{

Sumber: Ensiklopedi Sastra §

Indonesia, 2004

¢ S

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

!
§
!
§
!
{

e. Pelipur lara, misalnya Hikayat si Miskin, Hikayat
Mashudul Hak, Hikayat Malin Deman, Hikayat Awang
Sulung Merah Muda, dan Cerita si Umbut.

Sastra lama Indonesia, selain memiliki sastra asli juga
memiliki sastra yang bukan asli. Artinya, sastra yang sudah
mendapat pengaruh luar, misalnya mendapat pengaruh cerita Jawa,
di antaranya Hikayat Panji Semirang, Hikayat Cekel Weneng Pati,
Jaran Resmi, dan Damar Wulan. Selanjutnya, sastra lama Indonesia
mendapat pengaruh Hindu dan Arab Parsi.

Pengaruh Hindu, misalnya Mahabarata, Ramayana, dan Panca
Tantra. Dalam bahasa Indonesianya, ketiga buku itu menjadi Sri
Rama, Walmiki, Kekawin, Serat Kanda, Keling, dan Tambak.
Pengaruh Arab Parsi, pertama ketatanegaraan, misalnya buku
Tajussa Latin (Mahkota Raja-Raja), Bustanussalatin (Taman Raja-
Raja), Lukmanul Hakim, dan Abunawas. Kedua, roman sejarah,
misalnya Iskandar Zulkarnaen, Amir Hamzah, dan Muh. Ali
Hanafiah. Ketiga, didaktik, misalnya Bayan Budiman, Hikayat
Bakhtiar (Gulam), dan Cerita 1001 Malam.

Selain sastra berbentuk prosa juga ada sastra yang berbentuk
puisi. Sastra termasuk puisi lama itu, di antaranya pantun, mantra,
bidal, carmina, syair, gurindam, talibun, gurindam, syair masnawi,
bait, rubai, kithah, gosali, dan nazam.

Syair berasal dari bahasa Arab, gurindam dari bahasa Tamil.
Seloka berasal dari bahasa Sanskerta, mantra, bidal, dan pantun
merupakan sastra lama asli Indonesia. Jenis puisi lainnya adalah
masnawi, bait, rubai, khithah, gosali, gajal, dan nazam diambil dari
bahasa atau sastra Arab Parsi.

Pujangga terkenal penggubah syair adalah Abdullah bin Abdul
Kadir Munsyi, Hamzah Pansuri, dan Raja Ali Haji.

Puisi yang berasal dari barat adalah soneta. Soneta berasal dari
bahasa Italia yang terbentuk dari kata lain sono, berarti bunyi atau
suara. Soneta lahir pada pertengahan abad ke-13 di Kota Florence.
Dari Italia, soneta menyebar ke seluruh Eropa terutama ke Eropa
Barat, di antaranya Inggris dan Nederland. Kira-kira abad ke-20,
soneta itu dibawa ke Indonesia oleh pemuda yang bersekolah di
Nederland.

Pelopor pujangga soneta Indonesia adalah Muhamad Yamin,
Y.E. Tatengkeng, Rustam Efendi, Intoyo, dan Sutan Takdir
Alisjahbana.

2. Sastra Indonesia Masa Kebangkitan (1920-1942)

Perkembangan bahasa dan sastra Indonesia mulai naik,
sejalan dengan gerak bangsa yang memilikinya. Pembentukan
mulai tampak dengan berdirinya gerakan nasional yang dipimpin
oleh Budi Utomo (1908). Dari sini, timbullah sastra baru yang
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dipancarkan oleh masyarakat baru pula. Pada masa itu, keadaannya
lebih dinamis dan dikuasai oleh dunia percetakan serta merupakan
alam kebebasan individu. Dalam masa ini, nama pengarangnya
lebih menonjol, begitu pula hasil karyanya. Hasil karyanya lebih
banyak sehingga lebih memungkinkan setiap orang bisa menikmati
karya para pengarangnya.

Dalam kebangkitan ini (1020-1945) penjelasannya akan
dibagi-bagi lagi menjadi seperti berikut.

a. Periode 1920 atau Masa Balai Pustaka

Pada tahun 1908, pemerintah Belanda mendirikan lembaga
bacaan rakyat yang bernama vollectuur dengan ketuanya Dr.
G.A.J. Hajeu. Lembaga bacaan rakyat bertugas memilih karangan-
karangan yang baik untuk diterbitkan sebagai bahan bacaan rakyat.
Pada 1917, lembaga bacaan itu diubah menjadi Balai Pustaka dan
yang menjadi redakturnya adalah para penulis/ pengarang dan para
ahli bahasa Melayu.

Balai Pustaka bersedia menerbitkan buku karya sastrawan-
sastrawan bangsa Indonesia tentu ada syarat-syaratnya. Misalnya,
jangan sekali-kali karangan itu mengandung unsur-unsur yang
menentang pemerintah. Begitu pula jangan sampai menyinggung
perasaan golongan tertentu dalam masyarakat; serta karangan
itu harus bebas/ netral dari agama. Kedudukan Balai Pustaka
makin besar perannya, walaupun memberikan kekangan kepada
pengarang. Misalnya, para pengarang diberi jalan untuk mengarang
lebih baik sehingga bakatnya terpupuk; begitu pula masyarakat
diberi kebebasan untuk menikmati buku-buku terbitannya, yang
dampaknya masyarakat bertambah pengetahuannya. Namun,
setelah adanya nota Rinkes, pengarang tidak diberi kebebasan
untuk mencipta; beberapa buku menjadi korban karena terjerat
sensoran; begitu pula karangan asli bangsa Indonesia banyak yang
diubah olehnya.

Buku-buku karya sastra yang sempat terbit pada masa Balai
Pustaka itu, di antaranya:

1) Azab dan Sengsara, Si Jamin dan Si Johan, dan Binasa
karena Gadis Priangan karya Merari Siregar;

2) Siti Nurbaya, Anak dan Kemenakan, Pulau Sumbawa, dan
Lahami karya Abdul Muis;

3) Salah Asuhan, Pertemuan Jodoh, Surapati, dan Robert Anak
Surapati karya Abdul Muis;

4)  Hulubalang Raja, Katak Hendak Menjadi Lembu, Salah Pilih,
Cobaan, Karena Mertua, Mutiara, Apa Dayaku karena Aku
Perempuan, Cinta Tanah Air, Neraka Dunia, * Masa Kecil,
dan Korban karena Percintaan karya Nur St. Iskandar;

5) Di Bawah Lindungan Ka’bah, Karena Fitnah, Merantau ke
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Sumber: Sampul buku Belenggu

Gambar 16.2
Belenggu, salah satu novel karya
Armijn Pane.
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Deli, Tuan Direktur, Terusir, Keadilan Ilahi, Tenggelamnya

Kapal van Der Wijck, Lembaga Hidup, Revolusi Agama,

Ayahku, Adat Minangkabau, Negara Islam, Empat Bulan

di Amerika, dan Kenang-Kenangan Hidup Menghadapi

Revolusi karya Hamka (Haji Abdul Malik Karim Amrullah);
7) Si Dul Anak Betawi, Pertolongan Dukun, Si Cebol

Merindukan Bulan, dan Desa/Cita-cita Mustafa karya Aman

Datuk Majoindo;

8) Sengsara Membawa Nikmat, Tidak Membalas Guna, dan
Memutuskan Pertalian karya Tulis St. Sati.

Selanjutnya bermunculan pengarang-pengarang yang lainnya,
yang semula didominasi oleh orang Sumatra, setelah diadakan
ikrar Sumpah Pemuda 1928, yang salah satu ikrarnya menjunjung
tinggi bahasa Indonesia. Dengan diresmikannya bahasa Indonesia
menjadi bahasa Nusantara di Indonesia, bermunculan pengarang-
pengarang dari pulau-pulau lainnya, seperti berikut:

1) A.A.Panji Tisna atau I. Gusti Panji Tisna dari Bali. Karyanya
1. Swasta Setahun di Bedahulu; Sukreni Gadis Bali; Ni Rawit
Ceti Penjual Orang; Dewi Karuna; dan 1. Made Widiadi.

2) Paulus Supit dari Minahasa Sulawesi Utara, karyanya Kasih
Ibu.

3) L. Wairata dari Seram Maluku karyanya Cinta dan Kewajiban.

4) Haji Oeng Muntu dari Sulawesi Selatan. Karyanya
Pembalasan dan Karena Kerendahan Budi;

5) Sutomo Johar Arifin dari Jawa karyanya Andang Teruna.

b. Periode 1993 (Pujangga Baru)

Pada masa ini, Belanda banyak mengeluarkan peraturan
terutama pembatasan dalam karangan bangsa Indonesia. Hal ini
terjadi karena Belanda merasa takut, kalau-kalau bangsa Indonesia
bangkit untuk mengadakan pergolakan perjuangan kemerdekaan.
Karena sudah tampak gejala-gejala adanya rasa nasionalisme yang
disebabkan karya sastra yang berbau politik, semangat perjuangan,
masalah agama, dan karya yang berisi pendidikan telah mampu
mencerdaskan masyarakat pribumi.

Dengan semangat yang gigih, bangsa Indonesia khususnya
para pengarang secara diam-diam mendirikan organisasi baru yang
diberi nama Pujangga Baru. Nama itu diambil dari nama majalah
yang diterbitkan mereka pada 29 juli 1933. Penerbitan majalah
Pujangga Baru itu dipimpin oleh Sutan Takdir Alisjahbana, Amir
Hamzah, Armijn Pane, dan Sanusi Pane.

Hasil karya dan pengarang masa angkatan Pujangga Baru
dilihat adalah sebagai berikut.
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1) Bentuk puisi, di antaranya:
a) Rindu Dendam karya Y.E. Tatengkeng (1934)
b) Tebaran Mega karya St. Takdir Alisjahbana (1936)
¢) Nyanyi Sunyi karya Amir Hamzah (1937)
d) Jiwa Berjiwa karya Armijn Pane (1939)
e) Gamelan Jiwa karya Armijn Pane (1940)
f) Buah Rindu karya Amir Hamzah (1941)
2) Bentuk prosa, di antaranya:
a) Tak Putus Dirundung Malang karya Sutan Takdir
Alisjahbana (1929)

b) Dian yang Tak Kunjung Padam karya Sutan Takdir Alis
jahbana 1932.

c) Mencari Pencuri Anak Perawan karya Suman Hasibuan
(1932)

d) Pertemuan Jodoh karya Abdul Muis (1933)

e) Kalau Tak Ada Untung karya Selasih (1933)

f) Kehilangan Mestika karya Hamidah (1935)

g) Layar Terkembang karya St. Takdir Alisjahbana (1936)

1) Sukreni Gadis Bali karya 1. Panji Tisna (1938)

J)  Neraka Dunia karya St. Iskandar (1937)

k) Di Bawah Lindungan Kabah karya Hamka (1938)

m) Tenggelamnya Kapal van Der Wijck karya Hamka (1938)

n) Belenggu karya Armijn Pane (1940)

c. Periode 1942 (Zaman Jepang)

Karya sastra pada masa ini ada dua corak, yaitu karya sastra
dan pengarangnya resmi di bawah naungan Pusat Kebudayaan
Jepang dengan istilah kompromis. Mereka mencipta sesuai
dengan batas-batas yang ditentukan Pusat Kebudayaan. Sastrawan
kelihatan kehilangan pegangan, tetapi mereka mencari jalan baru
untuk mengatakan sesuatu. Cara yang tidak berbahaya, tetapi
cita-cita terlaksana. Melalui cara ini, banyak karya sastra yang
bercorak simbolik.

Pengarang-pengarang dan karya-karyanya yang timbul pada
masa Jepang ini adalah:

1) Usmar Ismail karyanya Kita Berjuang, Diserang Rasa
Merdeka, Api, Citra, dan Liburan Seniman.

2) Rosihan Anwar karyanya berupa puisi yang berjudul Lukisan
kepada Prajurit.

3) Maria Amin karyanya Tinjaulah Dunia Sana; Dengarlah
Keluhan Pohon Mangga; Penuh Rahasia.

3. Sastra Indonesia Masa Perkembangan (1945-Sekarang)
Pada masa ini, Indonesia sudah merdeka sehingga tidak
bergantung lagi kepada bangsa lain dan tentunya berpengaruh
terhadap perkembangan karya sastra pada masa itu.

® (XX 1]

Sumber: Sampul buku Buah Rindu
Gambarlé.3

Buah Rindu, salah satu kumpulan puisi

karya Amir Hamzah.
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Sumber: Sampul novel Salah Asuhan

Gambar 16.4
Salah Asuhan, salah satu novel karya
Abdoel Moeis.
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a. Periode 1945
Pengarang yang ikut memperjuangkan Indonesia merdeka

pada waktu itu adalah Chairil Anwar, Idrus, Asrul Sani, Usmar

Ismail dan masih banyak lagi. Rosihan Anwar memberikan nama

kepada mereka sebagai pengarang Angkatan ‘45 yang dimuat dalam

majalah Siasat yang menjadi pelopor dalam bidang puisi Chairil

Anwar, seniman dalam bidang prosa adalah Idrus.

Karya sastra Angkatan ‘45 mempunyai ciri-ciri tertentu,
misalnya bentuknya agak bebas dan isinya bercorak realitas.
Pujangga yang menjadi penghubung dalam masa ini kalau dilihat
dari karyanya adalah Armijn Pane dan El Hakim.

Karya-karya Angkatan ‘45 dipengaruhi pujangga-pujangga
Belanda dan dunia, misalnya Rusia, Italia, Prancis, dan Amerika.
Karya-karya mereka berupa sajak, novel, drama, dan cerpen. Sajak
yang dihasilkan berisi akibat peperangan dan perjuangan gerilya,
dan isi cerpennya menggambarkan perikehidupan manusia.

Karya sastra dan pengarangnya pada masa Angkatan ‘45, di
antaranya:

1) Chairil Anwar karyanya Kerikil Tajam, dan Deru Campur
Debu.

2) Idrus karyanya Surabaya dan Dari Ave Maria ke Jalan Lain
ke Roma.

3) Asrul Sani karyanya Tiga Menguak Takdir, bentuk cerpennya:
Panen, Bola Lampu; Museum; Perumahan bagi Fadrija
Navari, Si Penyair Belum Pulang, Sahabat Saya Cordiza,
Beri Aku Rumah, Surat dari Ibu, Elang Laut, dan Orang
dalam Perahu.

4) Usmar Ismail karyanya Permintaan Terakhir (cerpen), Asoka
Mala Dewi (cerpen), Puntung Berasap (kumpulan sajak),
Sedih dan Gembira (kampulan drama), Mutiara dari Nusa
Laut (drama), Tempat yang Kosong, Mekar Melati, Pesanku
(sandiwara radio), dan Ayahku Pulang (sandiwara saduran).

b. Periode 1950
Periode ini hanya kelanjutan dari Angkatan ‘45 dengan ciri-

ciri sebagai berikut.

1) Pusat kegiatan sastra telah meluas ke seluruh pelosok
Indonesia tidak hanya terpusat di Jakarta atau Yogyakarta.

2) Kebudayaandaerah lebih banyak diungkapkan demi mencapai
perwujudan sastra nasional Indonesia.

3) Penilaian keindahan dalam sastra tidak lagi didasarkan
pada kekuasaan asing, tetapi kepada peleburan antara ilmu
dan pengetahuan asing berdasarkan perasaan dan ukuran
nasional.
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Pengarang yang dimasukkan ke dalam periode ini, yakni:

1) Toto Sudarto Bachtiar karyanya Suara (kumpulan sajak)
(1950-1955) dan Etsa (1958);

2) Ajip Rosidi karyanya Tahun-Tahun Kematian (1955), Di
Tengah Keluarga (1956), Sebuah Rumah buat Hari Tua
(1957), Perjalanan Penganten (1958), Pesta (kumpulan
sajak) (1956), Ketemu di Jalan (1956), Cari Muatan (1959),
dan Tinjauan tentang Cerita Pendek Indonesia (1959);

3) Trisnoyuwono karyanya Laki-laki dan Mesiu (1959) serta
Angin Laut (1958);

4) Nugroho Notosusanto karyanya Hujan Kepagian (1958) dan
Tiga Kota (1959);

5) Nh. Dini karyanya Dua Dunia (1958);

6) Subagio Sastrawardoyo karyanya Simponi (kumpulan puisi)
(1957);

7) A.A. Navis karyanya Robohnya Surau Kami (1956).

c. Periode 1966
Peristiwa yang penting di Indonesia ada dua, yakni peristiwa

1945 dan peristiwa 1966. Peristiwa 1945 momentumnya

kemerdekaan, sebagaimana dilontarkan penyair Chairil Anwar

yang berontak terhadap penjajahan Jepang pada 1943 dengan aku
ini binatang jalang, dari kumpulannya terbuang. Adapun peristiwa

1966 momentumnya menegakkan keadilan dengan kejadian itu para

penyair/pengarang dan para cendekiawan timbul suatu ledakan

pemberontakan karena telah sekian lamanya dijajah jiwanya oleh
semboyan-semboyan dan slogan-slogan yang tidak wajar dan tidak
sesuai dengan kepribadian bangsa.

Beberapa pengarang Angkatan ‘66 dan karyanya perlu
diketahui dengan baik, di antaranya:

1) Ajip Rosidi karyanya Tahun-Tahun Kematian; Di Tengah
Keluarga; Sebuah Rumah buat Hari Tua; dan Perjalanan
Penganten;

2) Mohamad Ali karyanya 58 Tragedi; Siksa dan Bayangan;
Persetujuan dengan Iblis;, Kubur Tak Bertanda, serta Hitam
atas Putih;

3) Toto Sudarto Bahtiar karyanya Suara dan Etsa;

4) Nh. Dini karyanya Dua Dunia; Hati yang Damai; dan Pada
Sebuah Kapal;

6) Trisnoyuwono karyanya Angin Laut serta Laki-Laki dan
Mesiu;

8) A.A. Navis karyanya Robohnya Surau Kami; Bianglala;
Hujan Panas, Kemarau; dan Gerhana;

9) Sapardi Djoko Damono karyanya Sajak Orang Gila; Dingin
Benar Malam Ini; dan Doa di Tengah-Tengah Masa;
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Sumber: Sampul buku Hujan Kepagian,
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Hujan Kepagian, salah satu karya
sastra karya Nugroho Notosusanto
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Sumber: Sampul buku Pertemuan Dua Hati,
Gambar 16.6

Pertemuan Dua Hati, salah satu novel

karya Nh. Dini.
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10) Arifin C. Noer karyanya Nurul Aini dan Siti Aisyah;

11) Gerson Poyk karyanya Hari-Hari Pertama; Mutiara di
Tengah Sawah; dan Sang Guru;

12) Ramadhan K.H. karyanya Priangan si Jelita dan Royan
Revolusi;

13) W.S. Rendra karyanya Orang-Orang di Tikungan Jalan;
Balada Orang-Orang Tercinta; la Sudah Bertualang; Empat
Kumpulan Sajak; serta Mastodon dan Burung Condor;

14) Titi Said karyanya Perjuangan dan Hati Perempuan serta
Lembah Duka.

4. Karya yang Mendapatkan Penghargaan

Dalam sejarah perkembangan sastra Indonesia, kamu
mengetahui sejumlah karya sastra yang pernah mendapatkan
penghargaan, baik yang berupa hadiah Sastra Nasional BMKN,
Hadiah Sastra Yamin maupun hadiah tahunan pemerintah.

Pada 1964, Yayasan Yamin memberikan penghargaan kepada
orang Indonesia yang berhasil pada 1963 dalam bidang sastra
tercatat beberapa nama yang penah mendapat penghargaan Hadiah
Sastra Yamin: Pagar Kawat Berduri (Trisnoyuwono), Daerah Tak
Bertuan (Toha Mochtar), Orang-Orang Baru dari Banten Selatan
(Pramoedya Ananta Toer), dan Mereka Akan Bangkit (Bur
Rasuanto, tetapi ia menolak hadiah tersebut).

Sejak 1969, pemerintah Republik Indonesia juga memberikan
penghargaan kepada seniman dan ilmuwan yang dianggap
berjasa. Di bidang sastra beberapa karya sastra yang pernah
mendapat penghargaan, antara lain Sitti Nurbaya (roman,
Marah Rusli, 1922), Salah Asuhan (roman, Abdul Muis,
1928), Belenggu (novel, Armijn Pane, 1940), Atheis (novel,
Achdiat K. Miharja, 1949), Harimau! Harimau! (novel,
Mochtar Lubis), Madah Kelana (puisi, Sanusi Pane, 1931),
Nyanyi Sunyi (puisi, Chairil Anwar, 1949), dan Deru Campur
Debu (puisi, Chairil Anwar, 1949).

5. Aliran-Aliran Kesusastraan
Aliran dalam dunia sastra, antara lain:

a. Realisme (realita = kenyataan) melukiskan kenyataan sebagai
objek cerita. Segala sesuatunya dilihat dari kacamata ini,
yakni kacamata nyata. Yang paling banyak karya sastranya
termasuk ke dalam aliran ini adalah karya sastra Angkatan
‘45. Sebab karya sastranya benar-benar mengungkapkan
kenyataan hidup sehari-hari khususnya kenyataan yang
berhubungan dengan revolusi dengan segala aspeknya. Karya
sastra yang termasuk beraliran realisme, antara lain Pada
Sebuah Kapal (Nh. Dini), Sitti Nurbaya (Marah Rusli), Salah
Asuhan (Abdul Muis), dan Harimau! Harimau! (Mochtar
Lubis).
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Determinisme (determinite = menentukan) melukiskan nasib
buruk yang ditentukan oleh keadaan zaman dan lingkungan
(paksaan nasib). Misalnya, Atheis (Achdiat K. Mihardja)
dan Neraka Dunia ( Nur. St. Iskandar).

Naturalisme (natur = alam) adalah aliran sastra yang lebih
bertolak dari pelukisan yang sesuai dengan yang seharusnya
atau senyata-nyatanya, termasuk pelukisan hal-hal yang
buruk yang lazim ditemukan dalam kehidupan manusia
dan masyarakatnya. Kejelekan dan kebobrokkan masya-
rakat dilukiskan sepeti apa adanya. Aliran ini berusaha
mencapai kesetiaan kepada alam dengan menolak gambar-
an imajinatif tentang kehidupan ini. Beberapa karya sastra
yang dapat digolongkan beraliran naturalisme, antara lain
Belenggu (Armijn Pane), Surabaya (1drus), Malam Jahanam
(Motinggo Busye), dan Hati Nurani Manusia (Idrus).
Neonaturalisme atau naturalisme corak baru adalah
naturalisme yang tidak hanya mengemukakan keburukan
atau kejelekan, tetapi cenderung pula menuliskan keadaan
yang baik dan bagus. Karya yang mengarah kepada aliran
ini, antara lain Tak Putus Dirundung Malang (Sutan Takdir
Alisjahbana), Sengsara Membawa Nikmat (Tulis Sutan
Sati), dan Dian Yang Tak Kunjung Padam (Sutan Takdir
Alisjahbana).

Latihan Pemahaman Y @

Jelaskan ciri-ciri kesusastraan lama.
Apa saja karya yang termasuk kesusastraan lama?

Tuliskan buku-buku karya sastra yang sempat terbit pada
masa Balai Pustaka.

Tuliskan lima karya sastra dan pengarangnya yang
mendapatkan penghargaan.

Tulis dan jelaskan aliran-aliran dalam karya sastra.

¢

Mengenal
Lebih Dekat

{ BMKN adalah
singkatan dari Badan

{ Musayawarah Kebu-
dayaan Nasional.

{ Lembaga ini pernah
memberikan hadiah

{ sastra Indonesia

yang menghasilkan

{ karya sastra bermutu.

{ Beberapa karya dan
pengarang yang pernah
{ mendapat Hadiah
Sastra Nasional BMKN
antara lain; Jalan Tak
Ada Ujung (novel,

{ Mochtar Lubis, 1953),

| Laki-Laki dan Mesiu

{ (cerpen, Trisnoyuwono,
!/ 1960), Tierita dari Blora |
{ (cerpen, Pramoedya ’
Ananta Toer, 1953),

{ Perempuan (kumpulan
cerpen, Mochtar Lubis,
{ 1956), Pulang (novel,
Toha Mochtar, 1960),

{ Tandus (kumpulan

! puisi, S. Rukiah, 1953),
{ Priangan si Jelita (puisi,
) Ramadhan K.H., 1960),
{ Titik-Titik Hitam §
(drama, Nasyah Djamin,
{ 1960), Saat yang ’
Genting (drama, Utuy
{ Tatang Sontani, 1960),
Merah Semua Merah

{ (drama, Mh. Rustandi
| Kartakusumah, 1960).

Sumber: Jejak Langkah Sastra %

OGO OISO OIS OOIIOIHIHAIIOOIIIHIIHIIORIIOIIHIIOIIO OISO Indonesia, 1986. ¢
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@gas Kelompok ¢

Bacalah sebuah karya sastra yang pernah mendapatkan
penghargaaan. Analisislah karya sastra tersebut. Ungkapkan
pendapatmu mengapa karya sastra itu pantas mendapatkan
penghargaan.

OO OOOO QOO OO OO QOO O OO OO O OO O OO OO0

o~
¢, @ Mengenal Ahli Sastra

Achdiat Kartamihardja (lahir di
Cibatu, Garut, Jawa Barat, 6 Maret 1911.
Berpendidikan AMS-A Solo dan Fakultas
Sastra dan Filsafat UL Ia pernah bekerja
sebagai guru Taman Siswa, redaktur Balai
Pustaka, Kepala Jawatan Kebudayaan Per-
wakilan Jakarta Raya, dosen Fakultas Sastra
Ul (1956-1961), dan sejak 1961 hingga
pensiun dosen kesusastraan Indonesia pada
Australian National University, Canberra,
Australia. Achdiat juga pernah menjadi redaktur harian Bintang
Timur dan majalah Gelombang Zaman (Garut), Spektra, Pujangga
Baru, Konfrontasi, dan Indonesia. Di samping itu, ia pernah menjadi
Ketua PEN Club Indonesia, Wakil Ketua Organisasi Pengarang
Indonesia, anggota BMKN, angggota Partai Sosialis Indonesia, dan
wakil Indonesia dalam Kongres PEN Club Internasional di Lausanne,
Swiss (1951).

Kumpulan cerpennya, Keretakan dan Ketegangan (1956)
mendapat Hadiah Sastra BMKN tahun 1957 dan novelnya, Atheis
(1949) memperoleh Hadiah Tahunan Pemerintah RI tahun 1969 (R.J.
Maguire menerjemahkan novel ini ke bahasa Inggris tahun 1972 dan
Sjuman Djaya mengangkatnya pula ke layar perak tahun 1974).

Sumber: www.wikipedia.org
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m:isari Pelajaran 16

*  Drama adalah pengungkapan watak dari tiap tokoh melalui
dialog. Dari dialog tersebut, dapat diketahui watak dari
tokoh yang ada dalam naskah drama. tidak hanya itu,
dari dialog pun dapat diketahui latar dan alur cerita. Jenis
drama dapat dibedakan dari tema keseluruhan cerita. Ada
drama berjenis komedi, satire, sejarah, dan sebagainya.

e Unsur-unsur yang ada dalam drama hampir sama dengan
cerpen. Latar, alur, tema, tokoh dan amanat ada dalam
drama. Penyaduran dikakukan dengan memerhatikan
unsur-unsur yang ada dalam drama.

e Ada beberapa ragam karya sastra Indonesia, yakni
prosa, puisi, dan drama. Ragam karya sastra tersebut
dikelompokkan berdasarkan periodisasi sastra.

Refleksi Pelajaran 16

Setelah Anda mengikuti Pelajaran ini, kini Anda mendapatkan
pengetahuan untuk mendiskusikan isi dari sebuah drama. Selain
itu, Anda pun semakin memahami unsur-unsur yang ada dalam
drama dan cerpen, Tak hanya semakin mahir berapresiasi, kini
Anda pun mengetahui sejarah Sastra Indonesia.

Memahami Drama
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Latihan Pemahaman Pelajaran 16

———

1. Evaluasilah pementasan drama yang telah Anda lakukan pada Pelajaran 16.

2. Ubahlah penggalan cerpen berikut ini ke dalam bentuk drama.

-------------------------------

Sudah beberapa hari ini, Sari tidak pernah
bertatap muka dengan Agung lagi.Agung sudah
jarang lewat di depan kelasnya. Padahal, letak
¢ kelas Agung melewati kelas Sari kalau dia mau ke
¢ kantin untuk jajan pada jam istirahat. Apa agung
: sengaja tidak jajan ya? Mungkin, dia malu kalau
: tiba-tiba berpapasan dengan Sari.Atau jangan-
* jangan ...Agung malah sengaja tidak datang ke
. sekolah? Soalnya, Sari tidak pernah melihatnya
: lagi di kelompok anak-anak cowok Kelas I-E
* yang sering terlihat berkerumun di depan pintu
« kelas,Agung juga tidak pernah mene-leponnya
lagi. Padahal nanti malam kan, malam Minggu.
- Diam-diam, dalam hati, Sari berharap Agung
- akan muncul tiba-tiba di teras rumahnya,
: mengajaknya jalan-jalan untuk nonton bioskop
atau makan di kafe ... Pokoknya apa aja deh,
- seperti yang biasa dilakukan Kak Ratna dengan
- Mas Anto atau, nggak ke mana-mana juga boleh
.. mereka kan, bisa duduk sambil ngobrol
lama-lama di teras.Tapi ... lagi-lagi, Mama pasti
. tidak akan mengizinkan. Hmph! Sari jadi sedih.
. Jangan-jangan ... Agung tidak menyukairiya lagi ...
- Mungkin, dia sudah bertemu dengan gadis lain
. yang lebih menarik dari Sari .... Mungkin ... ah,
daripada terus-terusan mikirin Agung, bikin
. tambah sedih,mendingan Sari keluar kamar saja.
Melihat bagaimana dandanan Kak Ratna untuk
nanti malam. Biasanya, setiap malam Minggu
tiba, kakaknya itu tiba-tiba berubah jadi cantiiik

OOOOOOOOOOOOOO OO OO OO OGO OO OO O OO OO OO OO OGO OO OO OO OO OO
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-------------------------------

.. sekai mirip bidadari yang baru turun dari
langit.Ya, maklumlah ...namanya saja mau jumpa .
sang pacar. Tapi ... lho kok, Kak Ratna masih :
tampak biasa-biasa saja? Sama sekali belum -
dandan. Malah masih tenang-tenang, duduk -
di teras belakang rumah sambil baca majalah. -
Pakaiannya juga baju rumah yang dipakainya dan -
tadi sore. Padahal, biasanya Kak Ratna sudah .
sibuk menyetrika pakaian terbagus yang akan .
dipakainya buat nanti malam, setelah itu mandi .
lagi (padahal tadi sudah mandi, tapi Kak Ratna .
takut kalau badannya udah keringetan lagi). Dan .
terakhir, kakak sulungnya itu akan duduk berlama- :
lama di depan cermin, merapikan make-up di .
wajahnya. Tapi, kok malam ini lain ... Aba malam
ini Mas Anto tidak datang, ya? |angan-jangan ... .
mereka sudah putus! Sari terus menatap kakaknya
itu dengan rasa ingin tahu. Kak Ratna menoleh
saat menyadari seseorang berdiri di dekatnya.
"Eh, Sari? ada apa?" tanya Kak Ratna sambil
meletakkan majalahnya. "Kak Ratna nggak ke
mana-mana nanti malam?" tanya Sari hati-hati :
sambil duduk di dekat kakaknya."Nggak," geleng °
Kak Ratna. "Memang ada apa! Kamu ada perlu
dengan Kakak?" 1
Sari menggeleng. "Nggak Sari cuma heran. :
Biasanya kan, Kak Ratna dijemput sama Mas °
Anto?".

Sumber: Kumpulan Cerpen Impian Jacqueline, 2004

--------------------------------
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Latihan Semester 2
T—T—

A. Pilihlah jawaban yang benar.
1. Perhatikanlah kutipan cerita berikut.

) Laki-laki setengah baya itu bernama :
. Saginov. Orang yang baru untuk pertama kali .
. mendengar namanya, pasti akan mengira jika .
dia orang asing. Akan tetapi, begitu melihat .
wajahnya maka dugaan semacam itu sirna .
seketika. Memang, ia bukan orang asing me- .
lainkan orang Indonesia asli. la lahir di desa .
Tegowanu sebuah desa kecil di Kabupaten .
. Grobogan Jawa Tengah. Selama ini dikenal
sebagai laki-laki yang sabar, tak banyak bicara

.

3 dan sangat ramah kepada orang lain. !

------------------------------

Gambaran watak tokoh yang tersurat
dalam kutipan tersebut, pembaca dapat
memahami melalui ....

a. perilaku tokoh yang bersangkutan
b. pembicaraan tokoh lain

c. penjelasan langsung dari penga-

rang

d. pengakuan tokoh yang bersangkut-
an

e. penampilan tokoh yang bersangku-
tan

2. Perhatikanlah kutipan cerpen berlkut

------------------------------
.

] Jam satu malam: cuaca gulita dan murung, 3
. hujan turun selembut embun namun cukup .
. membasahkan. Hati-hati Kasim memimpin anak .
. buahnya menuruni tebing sangat hati-hati, meng— .
gendong bayi pada punggungnya, sebelah kiri. .

Sumber: Sungai karya Nugroho Notosusanto :

Kutipan cerita tersebut menunjukkan
unsur intrinsik ....

a. tema d. penokohan
b. alur e. latar
c. amanat

3. Perhatikanlah kutipan drama berikut.

Adegan Ponirah dan Marni dengan
: menggendong bakul dan mengenakan :
. topi caping. !

@....

. Marni  : Pon...Ponirah! :
. Ponirah : Ada apa? :
. Marni : Aku melihat sepintas bayangan -
3 orang di sana! :
. Ponirah : Tenang saja! |
. Marni : Tenang... tenang? Tenang ba- .

) gaimana? Kalau musuh?
Ponirah  : Musuh? Marni, kita ini berjualan .
buah dan tidak punya musuh.Kita
harus yakin,yang berani bergerak .
di malam hari hanya TNI. Ayo
jalan! L
: Tapi bulu kudukku berdiri.
: Maka jangan di sini, ayo terus .
jalan!
¢ Keduanya berjalan dengan sesekali menoleh .
* ke belakang. Topi caping di tangan kiri. Tangan .
: kanan di balik seakan memegang senjata. A

: Marni
¢ Ponirah

Situasi yang dilukiskan dalam kutipan
drama tersebut adalah ....
a. mencekam c. mengerikan
d. menjengkelkan b. mengerikan
e. menggelisahkan

4. Perhatikanlah kutipan paragraf berikut.

- Sebut saja Supernova sebagai sebuah esai yang
+ bercerita tentang "persentuhan” antara dunia -
- imajiner dan sains lewat tokoh-tokoh fiktif *

: yang memiliki karakter-karakter unik. Mem- :
. baca Supernova sungguh akan banyak gunanya
bagl isi otak kita. 3

------------------------------

Kutipan paragraf tersebut adalah berupa

a. penggalan novel c. pidato
b. ulasan sebuah novel d. berita
e. khotbah

Untuk soal 12, 13, dan 14, perhatikanlah
kutipan drama berikut.

Kardi
1 Anton

: Begini, Ton, maksudku agar kau ..
: Aku tidak butuh perllndunganmu 1
Aku mesti digantung. Bukan kau!

©




: Sudah! Aku tahu, kau berlagak se-
bagai pahlawan agar orang-orang .
menaruh perhatian kepadamu, seh- ;
ingga dengan demikian kau ... A

Kardi

.

ERini : Anton! Ini apa? Ini apa? A
Kardi : Anton, Sabaaar. Kau mau bunuh diri ;
. apa bagaimana? Masak, sedang gawat :
. malah bertengkar sendiri. 1
-Anton : (membisu) 1
-Trisno : Dimarahi atau dikeluarkan. 1
- Rini : (membisu) 1
-Trisno : Tetapi kau menolak pernyataan ;

.

setia kawanku dengan kau.Sudahlah. -
Mungkin ... kita memang tidak harus -
dalam satu ide. (keluar)

Sumber: Kumpulan Drama Remaja, 1991

5. Watak Anton dalam kutipan drama ter-

sebut adalah ....

a. sabar d. bijaksana
b. pemberani e. pemarah
e. pintar

6. Tahap alur dalam kutipan drama tersebut
berada dalam situasi ....
a. pengenalan c.
b. pembabakan  d.
e. konflik menurun

konflik
akhir cerita

7.  Sikap Trisno yang tampak dalam adegan
penggalan drama tersebut adalah ....
a. mencoba membujuk
b. membela diri
c. melawan
d. berusaha menjelaskan
e. menghindar

8. Perhatikanlah kutipan cerita berikut.

"Juga si Umi ini. Saya tahu suaranya memang
bagus.Tapi suami dia seorang juru ketik yang
masih golongan I-A. Apa nantinya dia tidak
kerepotan kalau harus bergaul denagn ibu-
. ibu yang lain? Dia masuk kelompok sopran,
. ya!Wah, di tempat ini ada Bu Kun, lagi. Pak .
. Kun suami Bu kun itu bawahannya-bawah-
. annya-bawahan Pak Kun..... |

Sumber: "Paduan Suara" karya Jujur Prananto, Kompas 1995.

Berbahasa Indonesia dengan Efektif untuk Kelas XI Program Bahasa

Gambaran watak tokoh dalam kutipan
tersebut yakni ....

Baik hati

Pilih-pilih

Suka membeda-bedakan status.
Senang bergaul.

Banyak bicara.

o0 o

Dalam drama, gerakan sebelum ucapan

terdapat dalam contoh ....

a. Koncohutomo : Rahasiaku di sini.
(menepuk dahi)

: Ayo, Bu! Kita lihat
dari dekat. (ber-

b. Kleopatra

diri)

¢. Mulyono : Sudah, Bu!, duduk
di sini.

d. Joko . (bangkit dari kursi)
Selamat sore, Bu.

e. Kurniawan :Lho, kamu,

Wan? (terkejut)
kapan datang dari
Jakarta?

10. Perhatikanlah kutipan cerpen berikut.

.

------------------------------ .

Aku pikir aku telah tertidur beberapa

* jam karena pengaruh sampanye dan letusan- ;

* guncang, aku pergi ke kamar mandi. Dua

¢ Kacamata bacanya dengan rantai manik-manik ;
* berwarna-warni beradu di atas lantai

: tidak mengambilnya. 3

letusan bisu dalam film itu. Lalu ketika aku :
terbangun, kepalaku merasa terguncang- .

.

dari tempat duduk di belakangku diduduki ;
wanita tua dengan sebelas kopor berbaring ;
dengan posisi yang tidak sangat karuan, se- ;
perti mayat yang terlupakan di medan perang. ;

.

dan |
sesaat aku menikmati kedengkianku untuk ;

------------------------------

Nilai budaya yang tidak sesuai dengan
budaya Indonesia yang tersirat dalam
kutipan cerpen terjemahan adalah ....

a.  minum-minum sampanye
mabuk-mabukan

menonton film

dengki terhadap orang lain

tidak peduli terhadap orang lain

o a0 o
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11. Perhatikanlah penggalan cerpen berikut.

] Berdiri di tepi jalan dihembus angin
- siang yang tidak begitu kencang, kami lihat 1
- padi mengalun bagai laut tanpa badai. Beriak 1
- gemulai. Dan kudengar istriku menarik napas. °
- Tapi aku pura-pura tak mendengar. Kuarahkan
mataku ke Banjar Ayu, ke belakang kami, *
lalu beralih ke arah Srinegar yang hendak °
kami tuju. Aneh, aku tidak merasakan apa- °
+ apa melihat perkampungan itu.Yang terpikir °
. tetap kebutuhan warga Banjar Ayu yang harus ¢
. dipenuhi.

: Sumber: "Sahabat Yang Hilang"
karya Adek Alwi, Kompas 1995.

e oo

.
.
.
.

Latar yang terdapat dalam penggalan
cerpen tersebut adalah ....
a. Laut d.

b. Pinggir jalan e.

c. Perkampungan

Sawah
Kota

12. Perhatikan kutipan cerpen berikut.

: Suara gelak tawa terdengar riuh dif
antara bunyi batu-batu yang mereka lempar *
ke tepian sungai. Air sungai mendesau-desau *
. oleh langkah-langkah mereka. Ada daun jati;
: melayang kemudian jatuh ke permukaan sungai ;
+ dan bergerak menentang arus karena tertiup :
+ angin.Agar ke hilir sana terlihat tiga perempuan ;
* pulang dari pasar dan siap menyebrang. Para ;
: pencari batu diam. 1
Sumber: Senyum Karyamin karya Ahmad Tohari «

Kutipan cerpen tersebut berlatar ....

a. disungai

b. di pasar

c. di pinggir jalan raya
d. di bawah jembatan
e. di pinggir sungai dekat pasar
13. Dibawabh ini, yang tidak termasuk cerita
pelipur lara adalah...
a. Hikayat Si Miskin
b. Lebai malang
c. Cerita Si Umbut
d. Hikayat malin Deman
e. Hikayat Mashudul hak

14. Perhatikanlah kutipan resensi berikut.

. Marianne Katopo juga pernah menulis cerita- -
. cerita dongeng dalam bahasa Belanda, ketika -
. itu ia masih kecil. Pada 1960-an, dia memulai .
. karier sebagai cerpenis untuk koran dan ;
. majalah. Pada 1973, novel Raumanen karya
¢ Marianne Katopo medapat hadiah harapan
¢ pada sayembara penulisan novel .... 1

Unsur yang diungkapkan dalam kutipan
resensi tersebut adalah ...
a. identitas buku
b. keunggulan buku
c. biografi pengarang
d. tentang kepengarangan si pengarang
e. buku terkenal yang ditulisnya
15. Di bawah ini adalah contoh puisi lama,

kecuali...
a. Pantun d. Syair
b. Mantra e. Soneta

c. Carmina

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tepat.

1. Jelaskan kata-kata yang bermakna konotasi dan denotasi dalam puisi "Ironi" berikut.

------------------------------

] Ironi

¢ Menjelang malam lengang

* Lampu mercy

Halte dan plaza

Taman yang asri

Diejek dengkur gelandangan

3 Sumber: Apresiasi Puisi Remaja, 2004

Karya A.Rosyid |

.
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Dengan kacau dia pulang ke rumah
kontrakannya yang sedang sepi. Dia tersedot
pada suatu pikiran yang aneh.Apakah mungkin
Bejo dan pelukis ini yang membuat dia tidak
sesenang dulu? Cepat-cepat pikiran itu segera
dimatikan. Dia ingin kerja lebih keras seperti
Juminten, agar dapat gaji lumayan. Tapi akhir-
akhir ini, sering terpikir olehnya kedua lelaki

itu (Bejo dan pelukis) yang pernah dicintainya.

-------------------------------

Jelaskan alur yang terdapat dalam kutipan cerpen berikut.

--------------------------------

Dan keduanya kini membiarkan dia terlempar -
ke kamar sempit ini.Yah, Sumi memang tidak -
puas terhadap segala hal. Entah sejak kapan -
kamar kontrakan yang dihuni lima orang ini -
membuat Sumi sering merasa kepanasan se- -
hingga dia sulit tidur. Padahal kerja di pabrik -

sangat melelahkan.

Sumber: Cerpen Sumi dan gambarnya, 4

karya Ratna Indraswari.

--------------------------------

Jelaskan Setting dalam penggalan drama berikut
Murni 1
. Saya tidak perlu merenungkannya, 1
. Saya kenal sifat suami saya. )
. Suami saya seorang pejuang, |

. seorang prajurit yang setia. Tidak,
¢ dia bukan pembunuh

.

Tidak tetap langkahku, ketika malam itu -
kira-kira pukul tujuh aku berjalan ke rumah .

Kartini di Lengkong.

Kucurahkan segala isi hatiku, ketika -
ditanya mengapa aku begitu sedih. Sungguh .
sakti kata hati seorang kekasih sebagai .
pelipur lara. Alangkah bedanya kesaktian .
. kata-kata Anwar tadi di kereta api, dan kata- .

. kata Kartini sekarang.

Pembela

Tolong sampaikan dengan jelas
kepada Majelis Hakim

Sumber: Naskah drama Mahkamah, Asrul Sani :

-----------------

menetapkan hatiku, setelah ada putusan yang
membatalkan tekadku.
Sumber: Novel Atheis, Achdiat Karta Mihardja

Unsur intrinsik utama yang ada dalam petikan novel tersebut adalah ....

Inilah sebuah hikayat Ratu Pura Negara .
yang amat masyur wartanya di tanah Jawa .
dan tanah Melayu. pada suatu malam, baginda .

. bermimpi memungut bulan jatuh keribaannya. .
. Bulan itu kemudian digendung dan dibungkus .
. oleh permaisuri.Selang berapa lama, Permaisuri .

Bacalah penggalan hikayat berikut. Kemudian, tuliskan tanggapan Anda terhadap gaya
bahasa dalam penggalan hikayat tersebut.

Sebimbang aku berjalan ke Lengkong .

.
.

.

Besar, seringan aku kemudian pulang. Pulang ;
setelah tiga jam kurang lebih aku dibuai-buai ;

.

dalam kemesraan berkasih-kasihan dengan
kekasihku itu. Pulang setelah ada sesuatu yang :

.

: pun hamil dan pada ketika yang baik, permaisuri
. pun berputera seorang laki-laki yang terlalu -

. amat elok parasnya,gilang gemilang kilau-kilauan .

.

. warna rupanya dan bercahaya cahaya tubuhnya .
. tiada dapat ditentang nyata, dan lemah gemulai .

. tingkah lakunya.

Sumber: Perintis Sastera, 1951
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; Glosarium

A

alur

B
biografi

D
diskusi
drama

fonem

konflik

M

membaca
ekstensif

membaca
intensif

motif

P
pengimajian

penokohan

R

resensi

@gooo

:rentetan peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita (him. 126, 133, 150,

151, 187,208, 244)

:buku yang isinya riwayat hidup atau perjalanan seseorang, biasanya tentang

tokoh-tokoh penting dan berjasa (him. 18,27, 244)

: bertukar pikiran mengenai suatu masalah atau topik (hlm.73)
:salah satu jenis karya sastra yang berbentuk dialog. (hIm. 77, 133, 134, 135,

150, 151, 156, 165, 176, 181, 186, 189, 200,208,216, 233, 235,236, 239,
244)

: satuan bunyi terkecil yang dapat membedakan makna. Misalnya /a/ dan

/u/ pada kata buka dan buku (him. 10, 12,24,25,244,243)

: pertentangan atau percekcokan antar tokoh atau dengan diri sendiri

dalam suatu cerita (him. 87, 10—14, 100, 101, 244)

:membaca sebuah tulisan secara luas. dengan tujuan untuk memperoleh

informasi secara sekilas (him. 30,40, 92,102 ,245)

:membaca sesuatu dengan waktu sesingkat mungkin, namun mendapatkan

pemahaman semaksimal mungkin. (him. 714, 92, 245)

: dorongan seseorang untuk mendapatkan sesuatu (him.151, 162, 163, 176,

184, 188, 190, 191, 192, 193, 195, 198, 216,234,216, 245)

: penggambaran mengenai sesuatu oleh seorang penyair. (him.245)

: perwatakan seorang tokoh prosa naratif (hIm. 87,89, 150, 162, 166)

: sebuah kesimpulan dan penilaian mengenai sesuatu, misalnya resensi buku,




resensi pementasan, dan lain-lain (hlm. resensi 193,200, 213,200,202,212,
199,237)

T

tajuk rencana :salah bagian di surat kabar atau majalah yang memaparkan isu atau berita
yang sedang dibicarakan masyarakat. (him. 32, 245)

tema :ide pemikiran tentang sesuatu hal (him. 57,60, 123, 128, 131, 141, 146,
170,172, 175,176,179, 189, 191, 198,216,234, 245)

transformasi : perubahan betuk, misalnya dari sebuah puisi ditransformasi menjadi
berbentuk drama atau cerpen (him. 164,243, 245)

w

wawancara  :tanya jawab antara pewawancara dengan narasumber dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi atau keterangan (him. 30, 38, 30, 38, 53, 56, 245)
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I
infiks 87,89,244

K

kalimat inversi 244

kalimat majemuk 74, 50, 133-146, 244

kalimat naratif 244

kata majemuk 111, 10-14,244

klausa 133, 134, 135, 146, 150, I51, |56, 165,244
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konflik 119, 125, 134, 146,244,243

konsonan 10-14,244

L

labiodental 10,245

laporan 80,245
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M
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notula rapat 245
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S

sambutan 2,5, 14,245

sengauan |1, 14, 245

sudut pandang 136, 146, I51, 158, 208,214,245
sufiks 87,89, 245

T

tajuk rencana 32,245

tanggapan 93,245
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